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ABSTRAK
©
FEBRIANTI A P N, (2020) : PengaruhPenerapan Mode Pembelajaran
TREFFINGER Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Materi Kesetimbangan Kimia.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belgar siswa
pada materi kesetimbangan kimia. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi
eksperimen dengan desain pretest dan posttest. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mehgetahui pengaruh penerapan model pembelgjaran TREFFINGER  terhadap
hastl belgjar pada materi kesetimbangan kimia kelas XI IPA MA AL IHSAN
BOARDING SCHOOL PEKANBARU. Sampel terdiri dari dua kelas yang
diambil dengan teknik simple random sampling yaitu kelas X1 AK FARABI
iggai kelas kontrol dan kelas X1 AL KINDI sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode tes dalam bentuk uji homogenitas
seégai data awal, pretest dan posttest sebagai data akhir, dan dokumentasi.
Selanjutnya data hasil belgjar dianalisis dengan menggunakan teknik uji t dengan
taggf 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh penerapan
medel pembelgjaran TREFFINGER terhadap hasil belgjar di kelas X1 AL KINDI
MA AL IHSAN BOARDING SCHOOL PEKANBARU pada materi
kesetimbangan kimia. Nilal thiung 2,08 dan nilai tae pada taraf signifikan 0,05 =
1,99 dan menunjukkan thiwng>tiape, SENiNgga Ha diterima dan Ho ditolak, dengan
koefisien pengaruh sebesar 7%.

uBeydio ye

Kata kunci: Model Pembelgaran TREFFINGER, Hasil Belgar, Kesetimbangan
Kimia

viii
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ABSTRACT
Fédrianti A PN, (2020): The Effect of Implementing TREFFINGER
El= Learning Mode toward Student Learning

2 Achievement on Chemical Equilibrium L esson

Tlafs research was instigated by the low of student learning achievement on
Chemical Equilibrium lesson. It was a quasi-experiment research with pretest and
pgsttest design. It aimed at knowing the effect of implementing TREFFINGER
learning model toward student learning achievement on Chemical Equilibrium
lesson at the eleventh grade of Natural Science at Islamic Senior High School of
AElhsan Boarding School Pekanbaru. Simple random sampling technique was
used in this research, and there were two sample classes—the eleventh-grade
students of Al Farabi were as the control group and the students of Al Kindi were
as the experimental group. The techniques of collecting the data were test in the
foims of homogeneity test as the preliminary data, pretest and posttest as the final
dag\_a, and documentation. The learning achievement data then were analyzed by
using t-test with 0.05 level. The research findings showed that there was an effect
of-gimplementing TREFFINGER learning model toward student learning
achievement on Chemical Equilibrium lesson at the eleventh grade of Natural
Scrence at Islamic Senior High School of Al Thsan Boarding School Pekanbaru.
The score of topserved Was 2.08 and tiy,e Was 1.99 at 0.05 significant level, topserved
was higher than tiane, SO Ha Was accepted and Hp was rejected, and the coefficient
of effect was 7%.

Keywords: TREFFINGER Learning Model, Learning Achievement, Chemical

Equilibrium
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Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri
individu, berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan
lingkungan. Dalam pengertian ini terdapat kata perubahan yang berarti bahwa
seseorang setelah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan

tmgkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek

nela E’HSHS NIA 41!

sikapnya.! Seperti yang kita ketahui bahwa belajar sangat berperan penting

dan dianjurkan dalam agama islam seperti firman Allah SWT berikut :

fwwﬁ’#u&‘bﬂ-ﬂ/ ¢ ,»“\_JK &

\,_r}/// }/? ﬁ}r///"'»/

PSSl 3 T2 T AU

I AT
@\-—-—D_}M»&l’j ﬂl.,

inya : “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu 'min itu pergi semuanya
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya” (Q.S. At-Taubah: 122).2

’}’u

EI 9}e]}S

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Al-Qur’an telah memberikan

penjelasan kepada kita tentang konsep pendidikan yang komprehensif,

'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta,
ana, 2013.Hal: 72.

? Al-Qur’an dan Mushaf Usmani, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Semarang: 200), Hal.
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©
L dimana pendidikan tidak hanya mementingkan duniawi saja akan tetapi juga

10 ).

_mementingkan akhirat kelak.

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
:edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan

sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan

Y e)sns NIn!lw eyd

pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan sesuatunya guna

nei

mencapai kepentingan pengajaran yaitu tuntasnya hasil belajar siswa .* Perlu
diketahui bahwa Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan tetapi
pengubahan kelakuan. Seseorang dikatakan belajar apabila menghasilkan
perubahan prilaku, perubahan prilaku ini baik dalam ranah kognitif, afektif
ataupun psikomotor. Salah satu masalah yang dihadapi dalam ketercapaian
hasil belajar adalah lemahnya proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk

mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian

TUrefsy aje}s

ekstrem yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang
berlangsung dialami siswa.* Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam

Ajrs1aarun d

'mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.’ Oleh

karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran tidak cukup hanya

Tr

*Wahyu Hidayatulloh Muhaiminu dan Sri Nurhayati. Keefektifan Model Pembelajaran
inger Berbantuan Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Hasil Belajar. 2016, Hal: 1712

*Eveline Siregar, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Bogor, Ghalia Indonesia, 2010, Hal. 12.

*Agus Suprijono, Cooperative Learningteori &Aplikasi PAIKEM,Yogyakarta: Pustaka

Suej[ng jo

A

Pelajar, Hal. 46

neny wisey g@ie
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©
L menggunakan pembelajaran yang hanya berpusat kepada guru saja tetapi juga

10 ).

_harus dipilih model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk lebih
memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling bertukar pendapat
:dengan teman yang lain. Siswa juga akan lebih berani dalam menyampaikan
pendapat serta menanggapi pendapat. Hal tersebut dapat memotivasi siswa
untuk terus belajar pada materi yang diajarkan.®

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu disiplin ilmu yang

¥ e)ysns NIny!lw eyd

mempelajari gejala-gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya

nei

sekadar kumpulan konsep dan fakta tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan.” llmu kimia merupakan salah satu ilmu IPA, yang pengajarannya
bertujuan agar siswa dapat menguasai konsep-konsep ilmu kimia dan
keterkaitannya, mampu menggunakan metode ilmiah, bersikap ilmiah, dan
sebagai bekal dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Salah satu
materi yang diajarkan di kelas XI IPA semester ganjil adalah pokok bahasan
kesetimbangan kimia.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan salah satu

TUrefsy aje}s

guru bidang studi kimia kelas XI IPA di MA AL IHSAN BOARDING

SCHOOL vyaitu Uswatun Hasanah, S.Pd pada tanggal 21 November 2019,

diperoleh informasi bahwa 48% siswa belum mencapai KKM ( kriteria

Ajrs1aarun d

ketuntasan minimum) pada kurikulum 2013 yang telah ditentukan sekolah

SE

Z >

20

}InS Jo

®Depi Hariyani Dan Bertha Yonata, Keterampilan Berpendapat Siswa Kelas X Di SMA
ala Bhayangkari 1 Surabaya Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
ievement Division (Stad) Pada Materi Larutan Non-Elektrolit Dan Elektrolit, Universitas
eri Surabaya, Surabaya, 2014, Hal. 108.
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©
gyaitu 77. Hal ini disebabkan karena pada saat proses pembelajaran

-
o berlangsung masih ada siswa yang kurang antusias untuk mempelajari materi

d

—

o Kimia, sehingga siswa kurang mampu untuk memecahkan masalah yang
:dihadapinya, salah satunya yaitu materi kesetimbangan kimia.

Penggunaan dan pemilihan pembelajaran yang tepat dalam menyajikan
suatu materi dapat membantu siswa dalam memahami segala sesuatu yang

disajikan guru, sehingga melalui tes hasil belajar dapat diketahui peningkatan

d BISNS NIN A

prestasi belajar siswa. Dengan pembelajaran yang tepat, siswa diharapkan

nei

mampu memahami dan menguasai materi ajar sehingga dapat berguna dalam
kehidupan nyata. Salah satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar
dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai siswa.

Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu alternatif
pemecahan masalah dalam pembelajaran. Treffinger adalah upaya dalam
mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif siswa untuk mencari arah-arah
penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk memecahkan permasalahan.

Siswa diberi keleluasan untuk beraktivitas menyelesaikan permasalahan

TUrefsy aje}s

sendiri dengan mandiri. Tugas guru adalah membimbing siswa agar arah-arah

yang ditempuh siswa tidak keluar dari permasalahan.8

Penggunaan model pembelajaran Treffinger dapat berpengaruh lebih
baik terhadap hasil belajar siswa dengan memanfaatkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Keuntungan adanya lembar kerja peserta didik adalah

memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan bagi siswa dapat
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©
Thelajar mandiri, memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis.’Dalam

10 ).

_Iembar kerja peserta didik (LKPD) ini, merupakan kumpulan dari lembar
yang berisikan kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik
:melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD
berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan
peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD juga

dapat didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas

Y B)sng NIN!lw eyd

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang

nei

harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar
yang dicapai. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa
teori atau praktik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hidayatulloh
Muhaiminu Dan Sri Nurhayati menyatakan bahwa Model Pembelajaran
Treffinger dapat meningkatakan hasil belajar siswa SMA pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Model pembelajaran Treffinger berbantuan

LKPD membantu siswa lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Hasil

TUrefsy aje}s

posttest kelas eksperimen memperoleh rata-rata 80,72 sedangkan pada kelas

kontrol memperoleh rata-rata 71,17. Dari data tersebut diperoleh persentase

ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen sebesar 87,5 % dan pada kelas

Ajrs1aarun d

“kontrol sebesar 40,63 %. Kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan
klasikal tetapi pada kelas kontrol belum mencapai ketuntasan klasikal.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Treffinger
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® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung , Pt Remaja Rosdakarya, 2008, hal.
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gberbantuan lembar kerja peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar siswa

-
o SMA pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Model pembelajaran

d

o Treffinger berbantuan LKPD tidak hanya meningkatkan hasil belajar aspek

EXSNS NIN AW

-kognitif saja, tetapi aspek afektif dan psikomotorik juga meningkat.

Berpijak pada uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik dan merasa

perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan

Model Pembelajaran Trefinger Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

v Mata Pelajaran Kimia Kelas XI MA AL IHSAN BOARDING

e

< SCHOOL”.

B. Penegasan Istilah

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian
ini, maka perlu adanya penegasan istilah yaitu :
1. Treffinger

Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu alternatif
pemecahan masalah dalam pembelajaran . Treffinger adalah upaya dalam
mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif siswa untuk mencari arah-
arah penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk memecahkan
permasalahan. Siswa diberi keleluasan untuk beraktivitas menyelesaikan
permasalahan sendiri dengan mandiri. Tugas guru adalah membimbing
siswa agar arah-arah yang ditempuh siswa tidak keluar dari permasalahan.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisikan

pedoman bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan yang terprogram.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD merupakan kumpulan dari lembar yang berisikan kegiatan
peserta didik yang memungkinkinkan peserta didik melakukan aktivitas
nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai
panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru
melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD juga dapat didefinisikan
sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.
Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teori atau
praktik®
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah ukuran yang diguanakan untuk menngetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.™*
PERMASALAH
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

Masih banyak siswa yang sulit untuk memahami konsep materi

kesetimbangan kimia karena pada saat proses pembelajaran berlangsung

Agluej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S
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10 Andi Prastowo.. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode

belajaran yang Menarik dan Menyenangkan. 2011. Yogyakarta: Diva Press .

' pyurwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2009, Hal. 44
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masih ada siswa yang kurang antusias untuk mempelajari materi kimia,
sehingga siswa kurang mampu untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya, salah satunya yaitu materi kesetimbangan kimia.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi
pada:
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti,

maka penulis perlu membuat batasan masalah sebagai berikut : pengaruh

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

penerapan model pembelajaran Treffinger terhadap hasil belajar ditinjau
dari ranah kognitif siswa pada materi ketesimbangan kimia kelas X1 MIPA
MA Al-lhsan Boarding School Riau.
3.  Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat disusun rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI MIPA MA AL IHSAN
BOARDING SCHOOL RIAU?
. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
a. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui apakah ada pengaruh Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X1 MIPA

MA AL IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU.

neny wisey jrredAg uejng jo &1}9131\}118 dTUIR]S] 3}€}S
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b. Manfaat

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah :

a. Bagi siswa adalah untuk membantu siswa memahami konsep dari

materi yang diberikan, sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa dan juga untuk memberi pengalaman baru bagi siswa berkaitan
dengan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Treffinger untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam memilih
model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kimia.

Bagi sekolah dapat memberikan masukan dalam rangka memperbaiki
dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah terutama pada
pelajaran kimia.

Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan agar bisa dimanfaatkan

ketika terjun di dunia pendidikan kelak.
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BAB |1
KAJIAN TEORITIS

Konsep Teoritis
1. Model Pembelajaran Treffinger
a. Pengertian

Model Treffinger merupakan salah satu dari sedikit model yang
menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-
saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. Dengan melibatkan
keterampilan kognitif dan afektif pada setiap tingkat dari model ini,
treffinger menunjukkan saling berhubungan dan ketergantungan antara
keduanya dalam mendorong belajar kreatif.

Model pembelajaran CPS tipe Treffinger terdiri atas 3 komponen
penting, yaitu Understanding challenge (memahami tantangan), Generating
Ideas (membangkitkan gagasan), dan Preparing for Action (mempersiapkan
tindakan).?

Model treffinger untuk mendorong belajar kreatif menggambarkan
susunan tiga tingkat yang mulai dengan unsur-unsur dasar dan menanjak ke
fungsi-fungsi berfikir yang lebih majemuk. Siswa terlibat dalam kegiatan
membangun keterampilan pada dua tingkat pertama untuk kemudian

menangani masalah kehidupan nyata pada tingkat ketiga.

N P
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nandar, Utami. Kreativitas dan Keterbakatan. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 2002
ida, M. Model-model pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar
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a. Langkah-langkah model pembelajaran treffinger
Model Treffinger menurut Munandar terdiri dari langkah-
langkah berikut: basic tools, practise with process, dan working
with real problems.
1. Tahap | - basic tool
Basic tools atau tekhnik kreatifitas meliputi keterampilan berfikir
divergen (Guilford, 1967 dikutip parke, 1989) dan teknik-teknik kreatif.
Pada bagian pengenalan, fungsi-fungsi  divergen  meliputi
perkembangan dari kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility),
keaslian (originality), dan keterincian (elaboration) dalam berfikir.

Pada bagian afektif, tahap | meliputi kesediaan untuk menjawab,
keterbukaan terhadap pengalaman, kesediaan menerima kesamaan atau
kedwiartian (ambiguity), kepekaan terhadap masalah dan tantangan,
rasa ingin tahu, keberanian mengambil resiko, kesadaran, dan
kepercayaan kepada diri sendiri. Tahap | merupakan landasan atau
dasar dimana belajar kreatif berkembang. Dengan demikian tahap ini
mencakup sejumlah teknik yang dipandang sebagai dasar dari belajar
kreatif.

Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap satu dalam penelitian
ini, yaitu (1) guru memberikan suatu masalah terbuka dengan jawaban
lebih dari satu penyelesaian, (2) guru membimbing siswa melakukan
diskusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya sekaligus

memberikan penilaian pada masing-masing kelompok.
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2.  Tahap Il - practice with process

Practice with process yaitu memberi kesempatan pada siswa
untuk menerapkan keterampilan yang elah dipelajari pada tahap | dalam
situasi praktis. Segi pengenalan pada tahap Il ini meliputi penerapan,
anilisis, sintesis, dan penilaian (evaluasi). Disamping itu, termasuk juga
transformasi dari beraneka produk dan isi, keterampilan metodologis
atau penelitian, pemikiran yang melibatkan analogi dan Kkiasan
(metafor).

Segi afektif pada tahap Il mencakup keterbukaan terhadap
perasaan-perasaan dan konflik yang majemuk, mengarahkan perhatian
pada masalah, penggunaan khayalan dan tamsil, meditasi dan
kesantaiaan (relaxtion), serta pengembangan keselamatan psikologis
dalam berkreasi atau mencipta. Terhadap penekanan yang nyata pada
pengembangan kesadaran yang meningkat, keterbukaan fungsi-fungsi
prasadar, dan kesempatan-kesempatan untuk pertumbuhan pribadi.
Pada tahap Il ini hanya merupakan satu tahap dalam proses gerak
kearah belajar kreatif, dan bukan merupakan tujuan akhir tersendiri.

Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap Il dalam penelitian ini,
yaitu (1) memberikan contoh analog, (2) guru meminta siswa membuat
contoh dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tahap Il = working with real problems,
yaitu menerapkan keterampilan yang dipelajari pada dua tahap

pertama terhadap tantangan pada dunia nyata. Disini siswa
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menggunakan kemampuannya dengan cara-cara yang bermakna bagi
kehidupannya. Siswa tidak hanya belajar keterampilan berfikir kreatif,
tetapi juga bagaimana menggunakan informasi ini dalam kehidupan
mereka. Dalam ranah pengenalan, hal ini berarti keterlibatan dalam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mandiri dan diarahkan sendiri.
Belajar kreatif seseorang mengarah kepada identifikasi tantangan-
tantangan atau masalah-masalah yang berarti, pengajuan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah-masalah tersebut, dan
pengelolaan terhadap sumber-sumber yang mengarah pada
perkembangan hasil atau produk. 3

b.  Kelebihan model pembelajaran treffinger

Menurut Huda (2013: 320) manfaat yang bisa diperoleh dari

menerapkan model ini antara lain:

a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan.

b. Membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

c. Mengembangkan kemampuan berfikir siswa karna disajikan
masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasan
kepada siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya
sendiri.

d. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan

masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun

neny wisey jreAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

3 Munandar, Utama, Op. Cit., Hal. 173.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

14

hipotesis, dan percobaan untuk memecahkan suatu
permasalahan.

e. Membuat siswa dapat menerapkan pengeahuan yang sudah
dimilikinya kedalam situasi baru.

c.  Kelemahan model pembelajaran model treffinger

Menurut Huda (2013: 320) kelemahan dari menerapkan model
treffinger anara lain:

a. Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam
menghadapi masalah.

b. Ketidaksiapan siswa untuk menghadapi masalah baru yang
dijumpai di lapangan.

c. Model ini mungkin tidak diterapkan unuk siswa taman kanak-
kanak atau kelas-kelas awal sekolah dasar.

d. Membuuhkan waktu yang idak sebentar untuk mempersiapkan
siswa melakukan tahap-tahap diatas.

b. Lembar kerja peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan kumpulan dari lembar yang berisikan kegiatan
peserta didik yang memungkinkinkan peserta didik melakukan aktivitas
nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai
panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru
melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD juga dapat didefinisikan
sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan
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oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.
Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teori atau
praktik?
c. Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.’Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

perilaku yaitu perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Perubahan-perubahan dalam aspek itu menjadi hasil dari proses belajar.
Perubahan sebagai hasil proses dapat ditujukan dari berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya
penerimaannya dan lain-lain.°

Secara umum hasil belajar selalu dipandang sebagai perwujudan nilai
yang diperoleh siswa melalui proses pembelajaran, yang menentukan
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar di peroleh
setelah siswa menempuh pengalaman belajar (proses belajar mengajar)

untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran yang dicapai atau dikuasai

* Andi Prastowo. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan
de Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan. Yogyakarta: Diva Press .
> Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta, Rineka Cipta, 2010, Hal.
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® Muhibbiin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Bandung, Rosda Karya,

2008, Hal. 90
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oleh siswa.’Tujuan pembelajaran adalah rumusan pernyataan kemampuan
atau tingkah laku yang diharapkan dimiliki atau dikuasai siswa setelah
menerima pengajaran.’Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, mengunakan Kklasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah, yakni:

1. Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek,

yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan

evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

Hasil belajar yang dinilai dalam penelitian ini adalah aspek kognitif.
Aspek kognitif terdiri dari enam jenjang proses berfikir yaitu sebagai
berikut:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atai metode.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang
hal yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.

Agluej[ng jo A31SIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S
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"Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar, Bandung, Sinar Baru Algensindo,

, Hal. 111

® Slameto, Op. Cit., Hal. 55
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d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.’

2. Ranah afektif
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

3. Ranah psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni (a) gerakan reflex, (b)

keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) keharmonisan

atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f) gerakan
ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru
disekolah karena dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan
pengajaran.®Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
dipelajari. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan

serangkaian pengukuran berupa alat evaluasi.

N
nery wisey jireAg uejng jo AJISIaATU) dTWE[S] d)e}S

° Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 2009, Hal. 26-

1% Nana Sudjana, Op. Cit., Hal. 3
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Hasil belajar diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu. Penilaian
merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi
pendidikan yang ditujukan untuk menjamin kualitas proses pendidikan serta
kualitas kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.™

Ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni yang berkaitan
dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa, baik aspek psiologi
seperti kondisi fisik maupun aspek psikologi seperti kecerdasan, bakat,
minat, dan motivasi.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
disekolah, latar belakang keluarga, sosial budaya dan ekonomi.

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Hasil belajar merupakan salah satu faktor terpenting dalam pendidikan
dan sebagai indikator berhasil tidaknya proses pembelajaran. Adapun
indikator suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal
sebagai berikut:

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

Iefg uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}€)S

1 Kunandar, Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta, Pt. Raja Grafindo

PeFsada, 2008, Hal. 277
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2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/inintruksional khusus
(TIK) telah tercapai oleh siswa, baik secara individual maupun
kelompok.

Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur
keberhasilan adalah daya serap.’? Dengan melihat data terdapat dalam
format daya serap siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa
mencapai intruksional khusus, dapatlah diketahui keberhasilan proses
pembelajaran yang dilakukan siswa pada tingkat yang mana daya serap
siswa terhadap bahan pengajaran dan sejauh mana intruksional khusus telah
mencapai menjadi indikator utama dalam menentukan tingkat keberhasilan
siswa.

Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar siswa dalam
hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan
tujuan-tujuan yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan:

1. Sasaran penilaian. Sasaran atau objek evaluasi hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, efektif, dan
psikomotorik secara seimbang.

2. Alat penilaian. Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif
meliputi tes dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar
yang objektif. Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara

berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan

Ci

nery wisey Piefg uej[ng jo

12 Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rineka

, 2010, Hal. 205
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kemampuan siswa yang sebenarnya di samping sebagai alat untuk
meningkatkan motivasi belajarnya.

Prosedur pelaksanaan tes. Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam
bentuk formatif dan sumatif. Tes formatif ini digunakan untuk
mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan
untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok
bahasan tersebut. Hasil tes bahasan ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu
tertentu. Tes sumatif digunakan untuk mengukur daya serap siswa
terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu

semester, satu atau dua bahan pelajaran.™

Indikator hasil belajar itu sendiri menurut Djamarah yaitu:

1.

N

w

e

Istimewa atau maksimal apabila seluruh materi yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa.

Baik sekali atau optimal apabila 76% s/d 99% bahan ajar dapat dikuasali
siswa.

Baik atau minimal, jika bahan ajar dikuasai siswa sebesar 60% s/d 75%.
Kurang, apabila kurang dari 60% bahan ajar dikuasai oleh siswa.*

Hasil belajar dapat dilihat dari data akhir atau nilai akhir yang diperoleh

dari masing-masing peserta didik. Dengan demikian, hasil belajar
merupakan tahap akhir penentu suatu proses pembelajaran yang telah

dilakukan mengalami keberhasilan atau tidaknya.

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

13 Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Ibid., Hal 106
“Ibid., Hal. 123
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d. Kesetimbangan Kimia
A. Pengertian kesetimbangan kimia

Kesetimbangan kimia adalah suatu keadaan di mana kecepatan reaksi
yang berlangsung dari kiri ke kanan sama dengan kecepatan reaksi yang

berlangsung dari kanan ke Kiri.
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Reaksi kesetimbangan dilambangkan dengan tanda dua anak panah ().
A+BeC+D

Kesetimbangan kimia mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

. Reaksi berlangsung dua arah dalam ruang tertutup
. Laju reaksi maju = laju reaksi balik

. Tidak terjadi perubahan makroskopis, tetapi perubahan terjadi secara

mikroskopis.

. Jenis-jenis kesetimbangan kimia

a. Kesetimbangan homogen
Kesetimbangan homogen adalah keadaan setimbang yang terjadi
pada zat-zat yang berfase sama.
Contoh :
Na@g) + 3Hz2(g) © 2NHs(g)
b. Kesetimbangan heterogen
Kesetimbangan heterogen adalah keadaan setimbang yang terjadi
pada zat-zat yang berfase berbeda.
Contoh :

SFE(S) + 4H20(g) © F9304(s) + 4H2(g)
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C. Tetapan kesetimbangan
Dalam keadaan setimbang pada suhu tertentu, hasil kali konsentrasi
hasil reaksi dibagi hasil kali konsentrasi pereaksi yang masing-masing
dipangkatkan dengan koefisiennya mempunyai harga tetap.
Tetapan kesetimbangan dilambangkan dengan K.
a. Tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc)
Untuk persamaan reaksi :
mA+nB © pC +qD
persamaan tetapan kesetimbangan adalah:

[C]P[D]*

Ke = TamBm

Fasa zat yang diperhitungkan adalah fase gas (g) dan larutan (aq),
sedangkan fase padat (s) dan lelehan (1) tidak diperhitungkan.
b. Tetapan kesetimbangan tekanan parsial (Kp)
Persamaan tetapan kesetimbangan :

_ (Po)P(Pp)?
(Pa)™(PpI™

Kp
P totat = Pa+ P + Pc + Pp
¢. Hubungan Kc dengan Kp
Hubungan Kc dengan Kp dapat dirumuskan sebagai berikut :
Kp = K¢ (RT)4"
Dimana :

R = tetapan gas umum (0,082 L atm K™ mol™)

T = suhu (kelvin)
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On =Y koefisien produk- Y, koefisien reaktan
D. Pergeseran arah kesetimbangan
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia adalah sebagai
berikut :

Tabel 11.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan Kimia

Faktor Perlakuan Pergeseran
Konsentrasi | Diperbesar | Dari zat yang diperbesar konsentrasinya
Diperkecil | Ke zat yang diperkecil konsentrasinya
Tekanan Diperbesar | Ke zat yang jumlah koefisiennya kecil
Diperkecil | Ke zat yang jumlah koefisiennya besar
Volume Diperbesar | Ke zat yang jumlah koefisiennya besar
Diperkecil | Ke zat yang jumlah koefisiennya kecil
Suhu Diperbesar | Ke arah &H positif (endoterm)
Diperkecil | Ke arah &OH negatif (eksoterm)

E. Kesetimbangan kimia dalam industri
a. Pembuatan amonia (Haber-Bosch)
Bahan utama yang digunakan adalah gas nitrogen diperoleh dari
udara, gas oksigen diperoleh dari reaksi gas alam.
Reaksi kesetimbangan :

Nz(g) + 3H2(g) © ZNHg(g) OH =-92kJ
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b. Pembuatan asam sulfat
Bahan utama pembuatan asam sulfat (H,SO,) adalah gas SOs.
Kondisi optimal dicapai pada suhu 400°C dengan katalis V,0s. Hasil

yang dicapai sekitar 98% sempurna.

Reaksi yang terjadi pada pembuatan asam sulfat:
o Oksidasi S
S(8) + Oz(g) © SOy
. Oksidasi SO,
2502(g) + Oz(g) © 2S03(;)
. Pembentukan asam sulfat
SO3(g) + H2S04(qg) © H2S:07q)
H2S,07q) + Ha0() © 2H,S040) "
B. Pengaruh penerapan model pembelajaran Treffinger terhadap
hasil belajar siswa
Tujuan pembelajaran adalah rumusan pernyataan kemampuan atau
tingkah laku yang diharapkan dimiliki atau dikuasai siswa setelah menerima
pengajaran. Model pembelajaran mempengaruhi hasil belajar, model atau
strategi pembelajaran yang kurang baik akan menyebabkan hasil belajar

yang diperoleh kurang memuaskan.

Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu alternatif

pemecahan masalah dalam pembelajaran. Treffinger adalah upaya dalam

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

15 Nuzulul Rachmawati, 2018. Hafalan Rumus Kimia SMA Kelas X, XI, dan XII. Hal 183
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mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif siswa untuk mencari arah-
arah penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk memecahkan
permasalahan. Siswa diberi keleluasan untuk beraktivitas menyelesaikan
permasalahan sendiri dengan mandiri. Tugas guru adalah membimbing

siswa agar arah-arah yang ditempuh siswa tidak keluar dari permasalahan.*®

Penggunaan model pembelajaran Treffinger dapat berpengaruh lebih
baik terhadap hasil belajar siswa dengan memanfaatkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Keuntungan adanya lembar kerja peserta didik
adalah memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan bagi
siswa dapat belajar mandiri, memahami dan menjalankan suatu tugas
tertulis.'’Dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) ini, merupakan
kumpulan dari lembar yang berisikan kegiatan peserta didik yang
memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan
persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta
didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan
belajar mengajar. LKPD juga dapat didefinisikan sebagai bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai. Tugas-tugas yang diberikan

kepada peserta didik dapat berupa teori atau praktik.

ar

® Huda, M.. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. 2013.Yogyakarta: Pustaka

7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung , Pt Remaja Rosdakarya, 2008, hal.
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C. Penelitian Yang Relevan
Sebagai bahan acuan penelitian ini yaitu hasil yang relevan diantaranya:
1. Wahyu Hidayatulloh dan Sri Nurhayati telah membuktikan bahwa
penerapan model Treffinger berpengaruh  positif  terhadap
peningkatan hasil belajar sebesar 87,5%. Penelitian tersebut memiliki
perbedaan dengan penelitian yang saya teliti dengan menggunakan
materi ikatan kimia, sedangkan penelitian yang dilakukan Wahyu

Hidayatulloh dan Sri Nurhayati menggunakan materi kelarutan dan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

hasil kali kelarutan.'®

2. Muliyani, Leny, dan Bambang Suharto telah membuktikan bahwa
pembelajaran Treffinger berpengaruh pada kemampuan berfikir
kreatif dan hasil belajar siswa. Penelitian tersebut memiliki perbedaan
dengan penelitian saya yaitu penelitian saya menggunakan aspek
hasil belajar dan menggunakan materi ikatan kimia, sedangkan
penelitian Muliyani, Leny, dan Bambang Suharto menggunakan
aspek berfikir kreatif dan hasil belajar serta menggunakan materi
hidrolisis garam.™

Nur Indah Sari telah membuktikan bahwa model pembelajaran
Treffinger dengan bantuan media audio visual untuk meningkatkan

aktifitas dan hasil belajar yang baik. Penelitian ini berbeda dengan

Nng|jo AJISIdATU) dTWIR[S] d}€}S
w

8 Wahyu Hidayatulloh Muhaiminu dan Sri Nurhayati, 2016. Keefektifan Model
Pembelajaran Treffinger Berbantuan Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Hasil Belajar.
Hag 1712

w

< ' Muliyani, Leny, dan Bambang Suharto. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger
Tethadap Kemampuan Berfikir Kreatif dan Hasil Belajar Hidrolisis Garam Siswa Kelas XI IPA
SMA NEGERI 5 BANJARMASIN TAHUN PELAJARAN 2016/2017. Hal. 86
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penelitian saya yaitu menggunakan media lembar kerja peserta didik
dan aspek yang diteliti adalah hasil belajar.
D. Konsep Operasional
1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 2 variabel, yaitu:

a. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran Treffinger dilengkapi lembar kerja peserta didik
(LKPD).

b. Variabel terikat, yang menjadi variabel terikat adalah hasil
belajar siswa, hasil belajar ranah kognitif ini dapat dilihat dari
tes yang akan dilaksanakan pada akhir pertemuan.

2. Prosedur penelitian

1. Tahap persiapan
Prosedur dari penelitian ini adalah:

a. Mendapatkan kelas penelitian yaitu kelas XI MIPA MA AL
IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU tahun 2019/2020
sebagai subjek penelitian.

b. Menentapkan pokok bahasan yang akan disajikan pada
penelitian yaitu Kesetimbangan kimia.

c. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa
silabus, program semester, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), Soal

uji homogenitas, soal pre-test dan soal post-test.
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d. Melakukan uji homogenitas untuk kedua kelas sampel dan
mengolah tes ulangan siswa dan selanjutnya memilih kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

e. Menyiapkan lembar observasi untuk guru.

3. Tahap pelaksanaan

a.

b.

Memberikan pre-test kepada kedua kelas sampel mengenai
pokok bahasan kesetimbangan kimia.

Selanjutnya, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan model
tipe Treffinger dengan berbantuan media LKPD, sedangkan

pada kelas kontrol diterapkan model Treffinger saja.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pada kelas eksperimen adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Peneliti mengkondisikan kelas, mengajak peserta didik berdo’a
dan mengabsen peserta didik.

Peneliti memberikan apersepsi dan motivasi.

Peneliti membuka pelajaran dan menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai.

Peneliti menjelaskan materi pokok sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan hari itu
(kontruktivisme)

Peneliti memberikan pertanyaan mengenai materi yang sedang
dijelaskan dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari

(Questioning).
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Peneliti meminta siswa secara individu untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan yang diberikan (Inquiry).

Penenliti membagi siswa dalam kelompok yang heterogen dan
meminta mereka mendiskusikan kembali dengan kelompoknya
atas apa yang telah dipikirkan secara individu sebelumnya
mengenai pertanyaan yang telah diberikan (Learning
Community).

Peneliti memberikan contoh nyata sebagai sumber untuk
membantu menjawab pertanyaan yang telah diberikan
(Modeling)

Peneliti bersama dengan siswa membahas jawaban tentang

pertanyaan yang telah diberikan (Reflection).

10) Setelah selesai membahas, peneliti menunjuk satu siswa untuk

menyimpulkan hasil pembelajaran serta memberikan LKPD

untuk menguji pemahaman siswa (Authentic Assessment).

Sedangkan langkah-langkah pelaksanaan pada kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru mengkondisikan kelas, mengajak peserta didik berdoa dan
mengabsen peserta didik.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

Guru membuka pelajaran dan menyampaikan kompetensi yang

ingin dicapai.
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4) Guru menjelaskan materi pokok dengan menerapkan model
pembelajaran treffinger sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada pertemuan hari itu.

5) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

4. Tahap Akhir

a. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah semua materi
pokok bahasan ikatan kimia selesai diajarkan, guru memberikan
post-test dan LKPD mengenai pokok bahasan tersebut untuk
menentukan peningkatan hasil belajar siswa.

b. Data akhir (selisih dari pretest dan postest) yang diperoleh dari
kedua kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus
statistik.

c. Pelaporan.

E. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
masalah dan akan dilakukan pembuktian. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :
Ho; Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Treffinger pada materi kesetimbangan kimia

dikelas X1 Madrasah Aliyah Al Thsan Boarding School Riau.
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pembelajaran Treffinger pada kesetimbangan kimia dikelas XI

Ha; Ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan model
Madrasah Aliyah Al Ihsan Boarding School Riau.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g- METODE PENELITIAN

®

3 Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Quasy eksperimen dapat
diﬁnakan minimal kalau dapat mengontrol satu variabel saja. Dalam hal ini

=

peﬁliti menggunakan dua kelas dengan kemampuan yang sama, yaitu kelas
kdcj?trol dan kelas eksperimen. Dimana kelas eksperimen mendapat perlakuan
deigan menggunakan model pembelajaran Treffinger dilengkapi lembar kerja
pegarta didik, sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran Treffinger tanpa
dilengkapi lembar kerja peserta didik. Kedua kelas terlebih dahulu diberikan
pretest, setelah dilakukan perlakuan selanjutnya diberi posttest. Soal yang
digunakan pada pretest dan posttest sama, dengan waktu yang sama pula. Selisih
nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan

data yang digunakan untuk melihat pengarun model pembelajaran Treffinger

dilgngkapi lembar kerja peserta didik terhadap hasil belajar siswa setelah diadakan

o8]
petﬁakuan.

E

o Tabel 111.1 Rancangan Penelitian pretest dan posttest’

i.:. Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

éEksperimen T, X T,

= Kontrol T - T,
Keterangan:

Tﬁ Tes sebelum diberikan pembelajaran pokok bahasan Kesetimbangan kimia.
Xz Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan model pembe-

L; lajaran model pembelajaran Treffinger dilengkapi LKPD.
TQZ;;TES setelah pembelajaran Kesetimbangan kimia.

A4S uejn

2 'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung, PT. Remaja
RadSdakarya,2011, hal.207.
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. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X1 MIPA Madrasah Aliyah Al

Ihsan Boarding School Riau pada tanggal 25 November sampai dengan 06

lw ejdio ye

-Desember tahun ajaran 2019/2020.

. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pengaruh penerapan model pembelajaran

Treffinger dilengkapi lembar kerja siswa terhadap hasil belajar siswa pada

NETHREA SIS N

materi kesetimbangan kimia X1 MIPA Madrasah Aliyah Al lhsan Boarding
School Riau.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA Madrasah Aliyah Al
Ihsan Boarding School Riau.
C. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan

model pembelajaran Treffinger dilengkapi lembar kerja peserta didik dan

[} dTurejsjy ajejlg

variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif siswa.

D. Populasi dan Sampel

IJATU

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA Madrasah

Aliyah Al Ihsan Boarding School Riau yang terdiri dari 2 kelas.

nery wisey JuredAg uejyng jo Aj1s



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Nelyelsns NiN Y!lw eldido ey @

34

2. Sampel

Sampel dari penelitian ini adalah 2 kelas dari 2 kelas yang ada. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling
yang sebelumnya telah dilakukan uji homogenitas pada semua kelas.
Menurut sugiyono, dikatakan simple (sederhana) karna pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu.?
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun
dengan menggunakan telepon. Data wawancara dalam penelitian ini
diperoleh dengan mewawancarai guru mata pelajaran kimia tentang proses

pembelajaran yang dilaksanakan serta hasil belajar siswa.

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

2 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, hal, 82.
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2. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan®. Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat
secara langsung proses pembelajaran yang dilakukan. Pada saat pelaksanaan
observasi, dilakukan pencatatan terhadap sistem dan model pembelajaran
Treffinger dilengkapi Lembar Kerja peserta didik yang digunakan dan hal-

hal yang dianggap mendukung masalah yang sedang diteliti.

3. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka
pengukuran dan penelitian®. Hartono mengemukakan bahwa tes merupakan
serangkaian pernyataan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan, kemampuan atau bakat, inteligensia, keterampilan yang
dimiliki individu atau kelompok>.

a. Data Uji Homogenitas
Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilaksanakan. Uji ini
dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara dua kelas, dan
soal yang diberikan adalah soal-soal mengenai materi sebelum pokok

bahasan pembelajaran dimulai.

nery wisey predgluejng jo AJISId9ATU) dTWIR[S] 3}€)G

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progresif, Jakarta, 2009, hal. 72.
* Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, 2009, hal. 66

tono, Analisis item Instrumen, Bandung, Nusa Media, 2010, hal. 73



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

36

b. Data Uji Hipotesis
1) Data awal yaitu hasil pre-test. Pre-test dilakukan sebelum
penelitian dimulai dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
manakah materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah
dikuasai oleh siswa. Soal yang diberikan adalah soal materi
kesetimbangan kimia.
2) Data akhir yaitu hasil post-test. Post-test diberikan setelah

penelitian selesai dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

setelah perlakuan. Post-test dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah semua materi pembelajaran yang diajarkan
dapat dikuasai dengan baik oleh siswa. Soal yang diberikan sama
dengan soal pada soal pretest yaitu kesetimbangan kimia.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada
benda yang tertulis. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data

langsung dari tempat penelitian, meliputi sejarah sekolah,keadaan guru dan

TUrefsy aje}s

siswa, sarana prasarana, buku-buku yang relavan, peraturan-peraturan,

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentat, data yang relavan penelitian.®

Peneliti secara langsung dapat mengambil bahan dokumen yang sudah

Ajrs1aarun d

“ada dan memperoleh data yang dibutuhkan, salah satunya adalah daftar nama

siswa, sarana dan prasarana sekolah. Dokumentasi digunakan untuk

oy}
nery wisey Hrefg uejng jo

® Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula,
ung, Alfabeta, 2013, Hal. 77
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©

gmemperkuat data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan catatan
-

o lapangan.

=

o F. Uji Coba Instrumen

=] : :

= Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul data
=

— pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang tidak
b terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diujikan tersebut
c

< kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
jeb)

- kesukaran, dan daya pembeda soal.

=

€ 1. Validitas Tes

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi

(Content Validity) dan validitas empiris.

a. Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang
diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau
pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes hasil belajar
tersebut. Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu
sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu sejauh mana tes hasil
belajar sebagai alat pengukur hasil belajar siswa, isinya telah dapat
mewakili secara representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan
pelajaran yang seharusnya diteskan (diujikan).” Oleh karena itu, untuk
memperoleh tes yang valid maka tes yang peneliti gunakan terlebih

dahulu dikonsultasikan dengan guru bidang studi kimia yang mengajar

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

’ Anas Sudijono, Op.Cit., hal 164.
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di kelas XI IPA. Validitas yang dilihat adalah kesesuaian antara soal
dengan indikator.
Validitas Empiris

Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh atas dasar
pengamatan di lapangan. Bertitik tolak dari itu, maka tes hasil belajar
dapat dikatakan telah memiliki validitas empiris apabila berdasarkan
hasil analisis yang dilakukan terhadap data hasil pengamatan di
lapangan, terbukti bahwa tes hasil belajar itu dengan secara tepat telah
dapat mengukur hasil belajar yang seharusnya diungkap atau diukur
lewat tes hasil belajar tersebut.®

Untuk validitas instrumen penelitian dapat diketahui dengan
melakukan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor
item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa dilakukan dengan
korelasi biserial, untuk menentukan koefisien korelasi tersebut

digunakan rumus sebagai berikut ’

Z(x; — x)?
n—1

Setelah mendapatkan standar deviasi atau S; selanjutnya

menghitung korelasi biserial untuk tiap butir soal pada tabel dengan

menggunakan rumus dibawah ini:

20

Ag|luej[ng jo A31SId2ATU) dDTUIR]S] d)¥}S
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®Ibid, hal. 167-168.
® Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Daulat Riau, Pekanbaru,
hal. 56-57.
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N e
bis(t) St 0

Keterangan :

X;  =rata-rata skor total responden yang menjawab butir nomor
.

Xt = rata-rata skor total semua responden.

St = standar deviasi skor total semua responden.

p1 = proporsi jawaban yang benar untuk butir soal bernomor
.

g: = proporsi jawaban yang salah untuk butir soal bernomor i.

Distribusi (tabel r) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n -

2), kaidah keputusan : jika Ihjtung™> Ianel DErarti valid

Jikarhitung< r'abel berarti tidak valid

2. Reliabilitas Tes

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Reliabilitas alat penelitian adalah ketetapan alat tersebut dalam
menilai apa yang dinilai. Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.'® Reliabilitas
mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.™
Untuk menentukan reliabilitas soal digunakan rumus:*?

(= XN -EXxEN)
[z ) nzy2 -2

di mana :
2 'y, = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y.
& n = banyaknya siswa
g 9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, Bandung,
200, hal. 16.
< ' Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,

Batldung, 2012, him. 103.

gt
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Interpretasi nilai r;; mengacu pada:
ri1<0.20

0.20<ry; 0.40
0.40<ry4; 0.70
0.70<ry; 0.90
0.90<ry; 1.00

reliabilitas sangat rendah
reliabilitas rendah
reliabilitas sedang
reliabilitas tinggi
reliabilitas sangat tinggi

©

B > X = jumlah skor ganjil

= Y =jumlah skor genap **

(@]

o Harga r, menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh karenanya
jeb)

5 disebut rganjii-genap- Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakan rumus
=  Spearman Brown:"

= 2xrb

= Xr

= 1 =T 7

w 1+7rb

c

w

Zal

jeb)

s

QD

c

3. Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sulit. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, peneliti menggunakan

rumus:
pB
=75
Keterangan:
P =Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS  =jumlah seluruh siswa peserta tes

Perbandingan persentasenya (%) bisa dibuat 3-4-3. Artinya, 30%

soal mudah, 40% soal sedang, dan 30% lagi soal sulit. Perbandingan lain

BIpid
1bid, him. 104.
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yang termasuk sejenis dengan di atas misalnya 3-5-2. Artinya 30% soal
mudah, 50% soal sedang, dan 20% soal sulit.”

Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut:*°

0.0-0.30 : Sukar

0.30-0.70  : Sedang

0.70-1.00 : Mudah
Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Bagi suatu soal yang
dapat dijawab benar oleh siswa pandai maupun siswa tidak pandai, maka
soal itu tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demikian pula
jika siswa baik pandai maupun tidak pandai tidak dapat menjawab soal
dengan benar, maka soal tersebut tidak baik juga karena tidak mempunyai
daya pembeda. Soal yang baik adalah soal yang dapat dijawab benar oleh

siswa-siswa yang pandai saja.'’Untuk mengetahui daya pembeda soal

digunakan rumus:

By Bg
D=—-—==pP,—P
Ja Js 4T
Keterangan:
] : Jumlah peserta tes

Ja  : Banyaknya peserta kelompok atas

Jg  :Banyaknya peserta kelompok bawah

B, :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

B : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

neny wisey jrredAg uejing jo AJISIdAIuU) dDTWe[S] 33e)S

1> Nana Sudjana, Op.Cit., hal. 135.
16 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, 2009, him. 210.
Ibid, hal. 226.
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©
I P, :Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
ﬂ,i- Pz : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
(@]
o Kriteria yang digunakan:
o D :0.00-0.20 : daya beda soal jelek (poor)
3 D:0.20-0.40 : daya beda soal cukup (satisfactory)
= D:0.40-0.70 : daya beda soal baik (good)
- D:0.70-1.00 : daya beda soal baik sekali (very good)
(= D : negatif : daya beda soal sangat jelek. Jadi semua butir
= soal yang mempunyai nilai D negatif,
o sebaiknya dibuang saja.”®
c
GZAnalisis Data Penelitian
jeb)
) Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes
QD

=“t”. Test “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean
sampel (2 buah variabel yang dikomparatifkan). Sebelum melakukan analisa
dengan menggunakan tes “t” ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu

homogenitas dan uji normalitas.*

=

Analisis Data Awal (Uji Homogenitas)
Pada penelitian ini populasi sudah diuji homogenitasnya, dengan
cara menguji data nilai homogenitas pada materi hidrokarbon

menggunakan uji Bartlett dengan rumus sebagai berikut:?°
XZung = (10n20)x (B — > (dk)Logs)
Keterangan :

s _ (0 =Ds,)+((n, ~Ds, ) +...+((n, ~Ds, )
n -+, -D+..+(n, -1

"®Ibid, hal 218.
19 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian , Alfabeta, Bandung, 2009, hal. 140.
20 Riduwan, Op. cit., hal. 119.
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B =(LogS)x > (n; 1)

Jika pada perhitungan data awal diperoleh X7, > X

tabel

berarti

< X2

tabel

data tidak homogen, tetapi jika X/ berarti data homogen.

itung
Langkah — langkah pengujian:

a. Menghitung standar deviasi dan varians

b. Menghitung varians gabungan

c. Menghitung harga B

d. Menghitung *?

e. Melihat tabel

f.  Kesimpulan

Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis)

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
test-t. test-t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan)
dari. dua buah mean sampel dari dua variabel yang
dikomparatifkan.”*Sebelum melakukan analisa dengan menggunakan tes
“t”, ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan

homogenitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang

digunakan adalah uji chi kuadrat. Rumus yang digunakan yaitu:*

» NF (fo—fe)?
X _Zi=1 fe

Dimana:

X? :Chi kuadrat

fo :frekuensi dari hasil pengamatan
fe :frekuensi yang diharapkan

Data dikatakan berdistribusi normal apabila X,Zu-tung < X% per Jika

kedua data mempunyai sebaran yang normal, maka langkah
selanjutnya dilakukan uji homogenitas agar uji tes “t” dapat
dilanjutkan. Jika salah satu data atau keduanya mempunyai sebaran
data yang tidak normal maka pengujian hipotesis ditempuh dengan
analisis tes statistik non-parametrik.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian
homogenitas data yang dilakukan peneliti adalah dari hasil postes yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian homogenitas

pada penelitian ini dengan menggunakan uji F dengan rumus :%

__ Varians Terbesar

Varians Terkecil
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22 Riduwan, Op.Cit., hal. 124.
2% Sugiyono, Loc,Cit.
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Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila
perhitungan diperoleh  Fhing < Frwer maka sampel dikatakan
mempunyai varians yang sama atau homogen, dan Fhitung > Frabel maka
sampel dikatakan tidak homogen.

Uji Hipotesis

Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka bisa
dilanjutkan dengan menganalisis tes baik pada pretest maupun posttest
dengan menggunakan rumus tes “t” antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menganalisa data dengan tes “t”. Terdapat ada dua jenis tes “t” yang
dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel
independen yaitu separated varians dan polled varians.?*

Separated varians Polled varians

X,1—-Xz X1—X,
t — 1 2 t — 1 2
si, s (n1-1D)S3+(z-1)SF 1 1
ny ny ni+npy—2 (annz)
Keterangan :

X; :Rata-rata kelas eksperimen

X, :Rata-rata kelas kontrol

S: : Varians kelas eksperimen

S, :Varians kelas kontrol

n;  :Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n, :Jumlah anggota sampel kelas kontrol

Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus tes “t” yaitu:

A
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24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
eta, Bandung, 2012, hal. 273.
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1) Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varians homogen maka
dapat digunakan rumus tes “t” baik untuk separated maupun polled
varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n; + n,-2.

2) Bila ny # n, dan varians homogen dapat digunakan tes “t” dengan
polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n; + ny-2.

3) Bila n; = n, dan varians tidak homogen maka dapat digunakan tes
“t” dengan separated maupun polled varians. Untuk mengetahui t
tabel digunakan dk = n; — 1 atau dk = n,-1.

4) Bila n; # n, dan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t”
dengan separated varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk
=n; — 1 atau dk = n,-1.

Pengujian:

Hipotesis diterima thitung > tianel dengan derajat nilai o = 0,05
thitung > travel DErarti Ho ditolak

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau koefisien determinan merupakan ukuran
yang dapat dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel tidak bebas. Bila koefisien determinan r? = 0,
berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali (0%)
terhadap variabel tidak bebas. Sebaliknya, bila koefisien determinan r? = 1

berarti variabel tidak bebas 100% dipengaruhi oleh variabel bebas. Karena
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<
t2
t?+ (n—-2)
Kp = r?x 100%

: Koefisien determinan

: Koefisien tes “t”

: Banyak siswa
Selanjutnya untuk menyertakan besar kecilnya sumbangan variabel

Keterangan :

2

itu letak r* berada dalam selang (interval) antara O dan 1. Secara aljabar
2
r
t
n

X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagali

Rumus uji determinasi adalah :

% Riduwan, Op.Cit., hal. 224.

dinyatakan :*°
berikut :
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A= Kesimpulan

E

5 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:

=1.

Nely ejlsns NN X

wn

Ada pengaruh penerapan model pembelajaran TREFFINGER dilengkapi
lembar kerja peserta didik terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPA MA
AL IHSAN BOARDING SCHOOL PEKANBARU pada materi
kesetimbangan kimia. Hal ini dapat dilihat dari nilai thiung™> traper, dimana
thitung = 2,08 sedangkan nilai tipe pada taraf signifikan 5% = 1,99. Rata-
rata nilai posttest dari kelas eksperimen adalah 87,09 sedangkan rata-rata
nilai posttest kelas kontrol adalah 82,12.

Pengaruh model pembelajaran TREFFINGER dilengkapi lembar kerja
peserta didik terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA MA AL IHSAN
BOARDING SCHOOL PEKANBARU pada materi kesetimbangan

kimia pada kelas eksperimen memiliki pengaruh sebesar 7%.

B Saran
i

2

E Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis menyarankan:
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Sebaiknya guru atau peneliti lain yang ingin menerapkan model
TREFFINGER dalam proses pembelajaran kimia harus dipersiapkan
semuanya dengan sebaik mungkin agar tidak terdapat kendala waktu
pada pertemuan pertama, karena siswa masih belum terbiasa dengan

model pembelajaran TREFFINGER yang diterapkan.

75
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hanya dilakukan pada materi

Bagi guru bidang studi kimia, model pembelajaran TREFFINGER
dilengkapi lembar kerja peserta didik dapat dijadikan sebagai salah satu
kesetimbangan kimia, peneliti menyarankan supaya penerapan model
pembelajaran TREFFINGER dilengkapi lembar kerja peserta didik ini
diterapkan pada materi kimia lain yang sesuai dengan model ini.

alternatif pada materi kesetimbangan kimia.

Penelitian yang dilakukan peneliti

[N ™
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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— = © Mata Pelajaran © Kimia

o = . Satuan Pendidikan : SMA

§ o o Kelas / Semester : X1 / Ganjil dan Genap

o gr = Tahun Pelajaran : 20.../20...

K ginensi It :

5@1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan
gmﬁngarﬁﬁlkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
3 beftanggting jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan
o agak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
2 régionaldan kawasan internasional”.

o 3: mahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
zr’rgtakogmtif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan

aniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
gfn]omermdan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
@ dengan Isakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

I\@ngolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

= pengembiangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

eliey

mampu %nggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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KOMPETENSI DASAR

Alokasi
Waktu

s H |

‘upnuauad

3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom
karbon dan golongan senyawanya

4.1 Membuat model visual berbagai struktur molekul hidrokarbon yang memiliki rumus
molekul yang sama

20 JP

uad

3.2 Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pemisahan serta
kegunaannya

4.2 Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi
minyak bumi beserta kegunaannya

3.3 Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak
sempurna serta sifat zat hasil pembakaran (CO2, CO, partikulat karbon)

4.3 Menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa karbon terhadap
Ulingkungan dan kesehatan

16 JP

3.4 2Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap dalam persamaan
atermokimia

4.4 7Menyimpulkan hasil analisis data percobaan termokima pada tekanan tetap

3.5 gMenjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess dan konsep energi ikatan

4.5 EMembandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi berdasarkan data hasil
~percobaan

16 JP

uesunuad ‘ueloder ueunsnAuad ‘uenun pAiey uesun

:Jagwins yexingaApisw uep yejwnjuesusw edue

3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi menggunakan teori
=tumbukan

[EE

4.6 =Menyajikan hasil penelusuran informasi cara-cara pengaturan dan penyimpanan
®pahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia yang tak terkendali

3.7 “Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil percobaan

4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan
cfaktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi

16 JP

HoH

g

T

3.8 "Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan antara pereaksi dan hasil
eaksi

4.8 =Menyajikan hasil pengolahan data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan
Ssuatu reaksi

3.9 "J;/Ienganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan
«penerapannya dalam industri

4.9 EMerancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan
~faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan

16 JP

1ens uenelun neie dnL

T

3.10zMenjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan

16 JP
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NP |
SMT KOMPETENSI DASAR Alokasi
Waktu
¥ 9 —pengionannya dalam larutan
EJ % 5| 4.10:Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
a2 ® Zalam melalui percobaan
= % = 3.1 Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghubungkan pH-nya 20 JP
E 2| 4.1XMelaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam
& 2 S| 3.14Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam
L@ tubuh makhluk hidup 12 JP
S @ 5| 4.122Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu
¢ o B 3.13-Menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi asam-basa
3PS - - — —— 12 JP
& < @| 4.13 Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa
4 5§ 3.14Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid
& % a —dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya 16 JP
8 < &| 4.14 Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip
53 oloid
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
(Peminatan Bidang MIPA)

NV YYSNS NIN
p/0:
N2
Bt

Sdthg:p Eeno’digikar@ : SMA
K%%?ig T XI
Kémpeteng mti =
Kisl g— ﬂ%ggayatﬂjan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
K& gl@e hg.yati ®an mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif,
‘% gd@r%@unj@kan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
c  dalgn genemmpatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI%B% I@e@a@ami,ﬁenerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
= S @nﬁeghuan?\‘teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
D = (ﬁn%egdiarﬁserta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KA 2 I%e@g(ﬁah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
28 tﬁrt?nnaﬁk secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
SRR 20 c
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian C\I/%ﬁzl SB%E?::
1.5 Me@a%ari adan¥a keteraturan dari sifat | ® Kesetimbangan | Mengamati (Observing) Observasi 2mgg x4 | - Buku
%h@d@k@rbon, tefmokimia, lajureaksi, dinamis e Mengamati dengan cara e Sikap ilmiah dan Ip kimia
S Ksetimbangan Kimia, larutan dan koloid | Tetapan membaca/mendengar/ melihat dari presentasi kelas XI
= s@b@aijwuwd kebesaran Tuhan YME kesetimbangan berbagai sumber tentang (keaktifan, kerja - Lembar
%(gngeggetahuan tentang adanya e Pergeseran kesetimbangan kimia sama, kerja
= I@tqaﬁran tersebut sebagai hasil kesetimbangan ' komunikatif, Peserta
= fenjikigan kreatif manusia yang e Kesetimbangan y tanggung jawab, Didik
2 Keb&nagannya bersifat tentatif. kimia dalam Menanya (Questioning) dan peduli - Berbagai
1.5 Mepsyiikuri kekayaan alam Indonesia industri * Mengajukan pertanyaan mengapa lingkungan, dsb) ic,u.mber
S bergpasminyak bumi, batubara dan gas terjadi reaksi balik (reaksi . ainnya
galag s@rta berbagai bahan tambang kesetimbangan dinamis), dan faktor- Tes tertulis lah
2. lainygsebagai anugrah Tuhan YME faktor apa yang mempengaruhi * Id_iizrpalilzgg tela
o, dan3lagat dipergunakan untuk pergeseran kesetimbangan? . Kuisti akhir

2 kendakmuran rakyat Indonesia.

2. Me@rﬁukkan perilaku ilmiah (memiliki

=
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AL €8 sliloe s
Waktu Belajar

rasa Ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,
'\’terbuka‘ B‘\amp@membedakan fakta dan
= agmey efgtelltnibertanggung jawab,
o KRItig, e'ﬁtlf |r§bvat|f demokratis,
@ﬁﬁmkaﬂf) dalam merancang dan
k%aﬂ pereobaan serta berdiskusi
dﬁ.wgudkgl dalam sikap sehari-

3

1]

1

egl
ed]

n

L-J__élqm
gsas dun
epun 16

:L)gu_lnumﬁuel.u Bu
Bisw yeadis

N
aun ek
eTliede

gladwaw ueﬂ)\b

e
citadamai dan peduli
a8 sertehemat dalam
adtkan é@mber daya alam.

U)

Qagu%u
2R3
@E

u

l

ula(anp ilaku kerjasama, santun,

kkan perilaku responsifdan pro-
ta bijak3ana sebagai wujud

uan memecahkan masalah dan
t keputtisan

N
D
&8 juebu
@nm;e

B

S

FeRushunua
B

&)ﬁm
g

b

=

el

3

kan hubungan kuantitatif antara
dengan hasil reaksi dari suatu
esetimbangan.

SN pefe
u@gupd
&1 Jul

r k

g

alisis faktor-faktor yang
garuhi pergeseran arah
angan dan penerapannya dalam

ILey
g3

p

x
)
wn

B

5
o

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

¢ Mendiskusikan terjadinya reaksi
kesetimbangan
dan jenis-jenisnya

e Menuliskan persamaan reaksi dalam
kesetimbangan

Mengasosiasi (Associating)

e Mengolah dan menganalisis data
faktor-faktor yang menggeser arah
kesetimbangan

e Mengaplikasikan faktor-faktor yang
menggeser arah kesetimbangan untuk
mendapatkan hasil yang optimal dalam
industri

e Diskusi informasi untuk menentukan
komposisi zat dalam keadaan
setimbang, derajat disosiasi (o),
tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp)
dan hubungan Kc dengan Kp

Mengkomunikasikan (Communicating)

e Mempresentasekan hasil diskusi
dengan menggunakan tata bahasa yang
benar.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Pualies Sumk_aer
Waktu Belajar
4.8 Merancang, melakukan, dan
o Menyimpidkan Srta menyajikan hasil
5 percgbdarpfaktof-faktor yang
3 rBerfipehdaruhi pergeseran arah
© Igsaiifibaganc.
4.8 Meegarfkan miasalah terkait hubungan
5 @a@&iéti@_anta?é pereaksi dengan hasil
= rea@iéatgsuaté_reaksi kesetimbangan.
mE e i = =
zad =
=8¢ c
s RE =z
£cé@ o
5 8 c
Ree o
=
A
a5 Py
GUiD Mata {ajaran Peneliti

ney

tun Hasanah, S. Pd
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2 ..f b =
z > PROGRAM SEMESTER
é h ‘n
®Taho ajaran : 20.../20... Kelas/Semester : X1/ Ganjil
I\)I\/Iata Pel_gjgcran @: Kimia Alokasi Waktu : 4 Jam / Minggu
: Ny e | ?-’_
. . Jml JULI September Oktober November Desember
Materi Pokok / Kompetensi Dasar Ip 11213 5134 112134 [1]2[3]4]5 5134 Ket
Semyawa Hidiokarbon 20 JP |
MigyaRbgns  — 16 JP 4 |
TeBndRinfaa = 16 JP 414 4 |
ajgr Realkdi gan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 16 JP 4 [ 4144
Kesetimbangah Kintia dan Pergeseran Kesetimbangan 16 JP \ 414 44
Jumlah Jam Efektif 84 JP 4144 414 | 4]4]4]4]4 414
Jumlah Jam Cadangan 0JP \
Jumlah Jam Total Semester Ganjil 84 JP A KB B By 414
X 3 — No—
Q - - —
So 88 =z
3 S cg
T =0 2
@ 3 (0} c
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2 = c PROGRAM SEMESTER
é h ‘n
®Taho ajaran : 20.../20... Kelas/Semester : X1/ Genap
I\)I\/Iata Pel_qjgzran : Kimia Alokasi Waktu : 4 Jam / Minggu
: Ny e | ?-’-
. . Jml Januari Februari April Mei Juni Ket
Materi Pokok / Kompetensi Dasar Ip 2134 5134 5134 [1]2[3]4]5]1]2]3]4
sgnadBats  _ 160p B 444 |
Kesptimbangah lon dan pH Larutan Garam 20 JP 41414 \
3 aRite PEnyangga 12 JP 4 |
igasir € 3 O 12 JP 414 8 4

SigemKdoif 3 16 JP | 4[4 4|4
Jumlah Jam Efektif 76 JP 4144 4144 4144 | 4144 414
Jumlah Jam Cadangan 0JP \
Jumlah Jam Total Semester Genap 76 JP 41414 41414 4144444 4|4
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Lampiran C1 g7
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Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
G
Satuan Pendidikan  : MA AL IHSAN BOARDING SCHOOL
o
Kélas/Semester : X1/Ganjil
=
M;ga Pelajaran : Kimia
=
P%emuan ke- . 1 (satu)
n . . .
Aloekasi Waktu : 2 Jam Pelajaran ( 2 x 45 menit)
L
jeb)
o)

A2 Kompetensi Inti

Kll

KI2

X
31e1S

neny wisey jrredg ue;[ﬁg JO AJISIDATU() dDTUIB]S

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B.g KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

el 1

2.1

2.2
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N
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4.8
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Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud

kebesaranTuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi

sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat
tentatif.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif)
dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

Menunjukkan prilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.
Menunjukkan perilaku responsif dan proaktif serta bijaksana sebagai

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan antar pereaksi dan
hasil reaksi
Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil

percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah

kesetimbangan.

Indikator

o Menjelaskan reaksi kesetimbangan kimia

CE,TUJUAN PEMBELAJARAN
™
1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian keadaan kesetimbangan

=
='2. Peserta didik dapat mengetahui pengertian keadaan kesetimbangan

JISID

7

neny wisey jrredAg uejng jo

dinamis
< MATERI PEMBELAJARAN
o Keadaan setimbang

o Kesetimbangan kimia yang bersifat dinamis
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Eg METODE PEMBELAJARAN
~ 1. Kelas Eksperimen

(@]

- 2. Kelas Kontrol

: Model Trefinger

F® MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
=;
—1. Buku Paket Kimia Kurikulum 2013
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

3. LCD Proyektor

89

: Diskusi dan Tanya Jawab

=
w
c
GZ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
NOf;J Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu
QO (menit) (menit)
[ ol
A. KEGIATAN AWAL 10° KEGIATAN AWAL 10°
1. Guru mempersiapkan 2’ 1. Guru mempersiapkan siswa 2’
untuk belajar (memberi salam
siswa untuk belajar dan berdo’a)
I 2. Absensi I
(memberi salam dan , 3. Apersepsi ,
2 : 2
- Guru memberikan
berdo’a) apersepsi tentang materi
yang telah dipelajari
2. Absensi sebelumnya yaitu
pengertian kesetimbangan
3. Apersepsi 3 kimia 3
4. Motivasi
- Guru memberikan Guru memotivasi siswa
dengan mengaitkan materi
apersepsi tentang materi dengan kehidupan sehari-hari
2 5. Guru menjelaskan indikator 2

yang telah dipelajari

sebelumnya yaitu

pengertian

kesetimbangan kimia
4. Motivasi

Guru memotivasi siswa

dan tujuan pembelajaran

neny wisey jireAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] d}€)S
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UIN SUSKA RIAU

75’
25’

Guru menjelaskan materi
tentang kesetimbangan

KEGIATAN INTI
kimia

Mengamati

70°
10°

Guru membangun
pengetahuan siswa
dengan menanyakan
“mengapa es batu
yang mencair jika
diberikan pengaruh
luar akan menjadi es
batu kembali?”’
Guru menjelaskan
materi keadaan
setimbang dan materi
yang dinamis secara

ringkas

dengan mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-
indikator dan tujuan

pembelajaran.

hari
5. Guru menjelaskan

20| Mengamati

Q
S| 1. Basic tool

©Hak cipta milik UIN Su

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

B Z| KEGIATANINTI
©

Hal
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Menanya
- Guru memberikan
pertanyaan mengenai
materi yang telah
disampaikan
Mengumpulkan data
- Guru membagi siswa
dalam kelompok yang
heterogen
- Guru memberikan suatu
masalah mengenai
materi kesetimbangan
kimia
- Guru membimbing siswa
untuk menyampaikan
gagasan atau idenya
didalam LKPD sekaligus
memberikan penilaian
masing-masing
kelompok.
Mengasosiasi
2. Practice with process

- Guru meminta

29

25

15°

Menanya

- Guru menanyakan materi
yang tidak dipahami siswa

Mengumpulkan data
- Guru membagi siswa dalam
kelompok yang heterogen
- Guru memberikan LKPD
dan meminta siswa untuk
mendiskusikannya dengan

teman kelompoknya

Mengasosiasi
- Guru meminta perwakilan

kelompok untuk

5,

200

15°
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siswamembuat contoh
dalam kehidupan
sehari-hari
Mengkomunikasikan
3. Working with real
problem
- Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai,
melaksanakan
eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah
- Guru mengecek solusi
yang telah diperoleh
siswa dan memberikan
permasalahan yang baru
namun lebih kompleks
agar siswa dapat
menerapkan solusi yang

telah ia peroleh.

18

mempresentasikan hasil

diskusi mereka

Mengkomunikasikan
Guru dan siswa membahas
LKPD yang telah

didiskusikan

10°
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I ©
o]
o C. g KEGIATAN PENUTUP 10° KEGIATAN PENUTUP 5
o
: - Guru membimbing siswa 5 - Guru membimbing siswa 5
= untuk menyimpulkan hasil untuk menyimpulkan hasil
jeb)
=) pembelajaran pembelajaran
g - Guru memberikan kuis 5 - Guru memberikan kuis 5
Z untuk menguji untuk menguji pemahaman
w
= pemahaman siswa siswa
2
2
QD
c
.. PENILAIAN
Teknik penilaian : Tes Tertulis

Instrumen penilaian

: Soal Kuis Pilihan Ganda dan esai

Soal esay
NO. Soal Jawaban
1. | Apa yang dimaksud Kesetimbangan kimia adalah reaksi bolak

dengan kesetimbangan
kimia...

balik yang mana laju reaksi reaktan dan

produk sama dan konsentrasi keduanya tetap.

ISI 23e31S

ru

QIuIe

G

Z C

nery wisey| jreg ueynGy@ A3rs1aamun

Mata Pelajaran

atun Hasanah. S. Pd

Pekanbaru, 2019

Peneliti

Febrianti Anjarsari Puspita Ningrum
NIM 11317205177
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Lampiran C2 94
g
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
-~ I ©
4]
o =
@aguan Igendidikan : MA AL IHSAN BOARDING SCHOOL
Q.) -+
0 2
ﬁ(&aslsélnester : X1/Ganjil
g2
«Q S
Pedtem u%i : 2 (Dua)
2S 3
o 2 =2 o
g/lgta Petajaran : Kimia
D IS
;sA@kasiEIaktu : 2 Jam Pelajaran ( 2 x 45 menit )
D5
g %
c =~
gA Kompetensi Inti :
O
QO
KI1 :E_Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
w
=
&Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
=]
o gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
b ( kerj I damai) if d ktif d
3
% menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas permasalahan dalam
g, berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
% menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
=
Q.
I3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
3
) prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
=< &
§ seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
o @) egaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
5 ken d daban terk bab f dan kejad
+¥]
% @@nerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
§ (fgngan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
=
Kl 4 fuMengoIah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

-t
t§rkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
]

dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

95

1.1%enyadari adanya Kketeraturan struktur partikel materi sebagai wujud

ﬁebesaranTuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi sebagai

flasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.
o

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,

Zerbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab,

;T(ritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan

Smelakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-

ﬁari.

2.25\/|enunjukkan prilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli

Zl_ingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.

2.33/Ienunjukkan perilaku responsif dan proaktif serta bijaksana sebagai wujud
QD

ckemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.

3.8 Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan antar pereaksi dan hasil

reaksi

4.8 Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan

faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan.
Indikator

e Menjelaskan hukum dan tetapan kesetimbangan

e Nenentukan tetapan kesetimbangan dari suatu reaksi kimia

TU%JAN PEMBELAJARAN

1. If_;',,';serta didik dapat memahami teori hukum dan tetapan kesetimbangan
2. F%serta didik dapat menuliskan tetapan kesetimbangan dari suatu reaksi kimia
MAE’ERI PEMBELAJARAN

. '%tapan kesetimbangan

MEE’ODE PEMBELAJARAN

1. Kelas Eksperimen  : Model Trefinger

2. Relas Kontrol : Diskusi dan Tanya Jawab

MEE)IA DAN SUMBER BELAJAR

1. guku Paket Kimia Kurikulum 2013

2. Xembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

3. ihCD Proyektor

nery wisey
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9 p]
- Guru membangun

pengetahuan siswa dengan
menanyakan “mengapa

asap rokok berbahaya?

tentang materi tetapan
kesetimbangan kimia

96

~T @
B x LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
F0
b NO. >~ Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu
D
4 g g (menit) (menit)
D
TEZ o KEGIATAN AWAL 10° KEGIATAN AWAL 10°
5 @
S 1 Guru mempersiapkan siswa 2’ 1. Guru mempersiapkan siswa 2’
gr 2 | Zuntuk belajar (memberi untuk belajar (memberi
2 @ | 7 salam dan berdo’a) salam dan berdo’a)
d S |2 Absensi N 2. Absensi N
i § 3Z Apersepsi _ 2 3. Apersepsi _ 2
, @ | - Guru memberikan - Guru memberikan
’- ﬁ apersepsi tentang materi apersepsi tentang materi
E = vang telah dipe_lajari yang telah dipe_lajari
3 sebelumnya yaitu sebelumnya yaitu

A . |
3 Z.  pengertian pengertian
3 g kesetimbangan kimia 3 kesetimbangan kimia 3
P 4. Motivasi 4. Motivasi
> Guru memotivasi siswa Guru memotivasi siswa
§ dengan mengaitkan materi dengan mengaitkan materi
b dengan kehidupan sehari- dengan kehidupan sehari-
; hari 2’ hari 2’
§ 5. Guru menjelaskan indikator 5. Guru menjelaskan indikator
2 dan tujuan pembelajaran. dan tujuan pembelajaran
3 B. KEGIATAN INTI 70’ KEGIATAN INTI 75°
; Mengamati 10° Mengamati 25°
; 1. Basic tool - Guru menjelaskan materi
>
b
>
3
D
D
g
3
1

aammnne npvinaafiioi uen pevirmiipapai padney nn cum pAipy rinmiace npwe piBpanace AnnBuai Bap

Salah satu penyebabnya
adalah gas karbon
monoksida (CO) yang
terkandung dalam asap
rokok. Ketika gas CO
terhisap dan larut dalam
peredaran darah, gas CO
berikatan dengan Hb. CO
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dan O, akan bersaing agar
dapat berikatan dengan
Hb. Persaingan ini
dimenangkan oleh gas CO
karna tetapan
kesetimbangan Hb-CO
lebih besar. Nah,
bagaimana cara
mengetahui tetapan

kesetimbangan?

eysng NIn!lw ejdid ey @

- Guru menjelaskan materi

2 tetapan kesetimbangan

e

< Kkimia secara ringkas
Menanya
- Guru memberikan
pertanyaan kepada siswa
mengenai materi yg telah
disampaikan
Mengumpulkan Data
- Guru membagi siswa
dalam kelompok yang
heterogen
- Guru memberikan suatu
masalah mengenai materi

kesetimbangan kimia

JATU[) DTWE[S] 3)e)}S

"~ Guru membimbing siswa
melakukan diskusi untuk
menyampaikan gagasan
atau idenya didalam LKPD
sekaligus memberikan
penilaian pada masing-

masing kelompok.

27

25°

Menanya
- Guru menanyakan materi

yang tidak dipahami siswa

Mengumpulkan Data
- Guru membagi siswa
dalam kelompok yang
heterogen
- Guru memberikan LKPD
dan meminya siswa untuk
mendiskusikannya dengan

kelompoknya

5,

20°
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|3

Mengasosiasi

© _ .
2-Practice with process

Mengasosiasi

H. PENILAIAN

TekAik penilaian
un oy
Insteimen penilaian

nery wisey jix

: Tes Tertulis
: Soal Kuis Pilihan Ganda dan esai

I
o5} ::_r; 15° e Guru meminta perwakilan 15°
» 9
g § | X- Guru meminta siswa kelompok untuk
Q@ g . .
3= g membuat contoh dalam mempresentasikan hasil
35 & . . .
@ £ |3 kehidupan sehari-hari diskusi mereka
% € | Mengkomunikasikan Mengkomunikasikan
® 5 = . .
3 = 3-Working with real problem 18’ e Guru dan siswa membahas 10°
o g E Guru mendorong siswa untuk LKPD yang telah
QD
g;‘ § < mengumpulkan informasi Bid e msikan
3 |
3 < yang sesuai, melaksanakan
& (7))
g = eksperimen untuk
1 jeb)
S? -5 Mendapatkan penjelasan dan
gi ® pemecahan masalah
e c
@ - Guru mengecek solusi yang
=
§§ telah diperoleh siswa dan
b4 memberikan permasalahan
q§ yang baru namun lebih
3 .
fi kompleks agar siswa dapat
§§ menerapkan solusi yang telah
B :
> ia peroleh.
(08
joi
i
3
()] N
2 |z
g C. ® KEGIATAN PENUTUP 10° KEGIATAN PENUTUP 5
& =0
= ¢ Guru membimbing siswa s e Guru membimbing siswa 5
z;r E-untuk menyimpulkan hasil untuk menyimpulkan hasil
()]
T g pembelajaran pembelajaran
E'Guru memberikan  kuis 5 Guru memberikan kuis untuk s
H - -
;r.untuk menguji pemahaman menguji pemahaman siswa
< .
o Siswa
oo}
W
e
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Soal Pilihan Ganda
a NOY Soal Jawaban
1., Suatu reaksi dikatakan mencapai A
= kesetimbangan apabila ....
o A lajureaksi ke kiri sama dengan ke kanan
o B. jumlah koefisien reaksi ruas kiri sama
D dengan ruas kanan
= C. mol zat sebelum dan sesudah reaksi
= sama
= D. massa zat sebelum dan sesudah reaksi
g d sama
= E. reaksi tidak berlangsung lagi.
&
2.<| Harga tetapan kesetimbangan (Kc) untuk C
= reafsi:AP*(aq) + 3H,0¢ = Al(OH)3) +
Q 3H (aq)adalah....
~ IHE T
= A K. = |.-".Il::-HJ3IIH |
= ; AL+ |[H,O)3
. |H.* 3
B, K.=
: AlPT||HL0)?
) HTI|3
C. Ke=
AlRT|
. [aPT]Inz 0P
D. K.="5
[ - (AlOH]}z|
' © |H0P

w

Dalam bejana bervolume 2 L dimasukkan 8 mol
gas NO, membentuk kesetimbangan

berikut. 2NO(g) <> 2NO(g) + O,(g) . Jika
pada keadaan setimbang terbentuk gas 02
sebanyak 2 mol, berapakah harga Kc untuk
kesetimbangan tersebut?

Persamaanreaksi: ZNO;(g) < ZNO(g) + O:(g)

Melmula mula : 2
Mol beraaksi: 4 4 2
Mol setimbang : 4 4

. mol
Konsentrasi =
volume

_INOP2[0,)
[Mo,]?
00
(&)

ladi, harga K; untuk reaksi tersebut sebesar 1.

1
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u__._,.l 1. D__mqm_n_.m mengutip mmumm af atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
G
Satuan Pendidikan  : MA AL IHSAN BOARDING SCHOOL
o
Kélas/Semester : X1/Ganjil
=
M;ga Pelajaran : Kimia
C .
P%emuan ke- - 3 (tiga)
n . . .
Aloekasi Waktu : 2 Jam Pelajaran ( 2 x 45 menit)
L
jeb)
o)

A2 Kompetensi Inti

Kll

KI2

X
31e1S
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: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B.g KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

el 1

2.1

2.2
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Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud

kebesaranTuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi

sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat
tentatif.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif)
dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

Menunjukkan prilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.
Menunjukkan perilaku responsif dan proaktif serta bijaksana sebagai

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan antar pereaksi dan
hasil reaksi
Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil

percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah

kesetimbangan.

Indikator

e Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
e Menjelaskan tentang penerapan kesetimbangan kimia dalam industri
TUJUAN PEMBELAJARAN

o Peserta didik dapat m enjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesetimbangan
o Peserta didik dapat m enjelaskan tentang penerapan kesetimbangan kimia

dalam industri
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D.EDE MATERI PEMBELAJARAN

@)

e

® 1. Kelas Eksperimen

3
— 2. Kelas Kontrol

F.z MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
— 1. Buku Paket Kimia Kurikulum 2013

=

g>2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2.3. LCD Proyektor
jeb)

Py
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e Faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
Ex METODE PEMBELAJARAN
: Model Trefinger

: Diskusi dan Tanya Jawab

Gan LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
[

NO. Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu
(menit) (menit)
A. KEGIATAN AWAL 10° KEGIATAN AWAL 10°
1. Guru mempersiapkan 2’ 1. Guru mempersiapkan siswa 2’
siswa untuk belajar untuk belajar (memberi salam
¥ I’
(memberi salam dan 2 dan berdo’a) 2
berdo’a) 2. Absensi
2. Absensi 3. Apersepsi
3. Apersepsi 3 - Guru memberikan 3
- Guru memberikan apersepsi tentang materi
apersepsi tentang materi yang telah dipelajari
2’ 2’

yang telah dipelajari
sebelumnya yaitu
tetapan kesetimbangan

4. Motivasi

sebelumnya yaitu tetapan
kesetimbangan
4. Motivasi

Guru memotivasi siswa
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- Guru membangun
pengetahuan siswa
dengan menanyakan
plasma darah dapat
mempertahankan pH
darah?”

- Guru menjelaskan
materi faktor-faktor
yang mempengaruhi
pergeseran
kesetimbangan dan

penerapan

kesetimbangan kimia

tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi
pergeseran
kesetimbangan dan
penerapan
kesetimbangan kimia

dalam bidang industri

I ©

L
% Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi
G
o| dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
o
o | dengan kehidupan sehari- 5. Guru menjelaskan indikator
=
—| hari dan tujuan pembelajaran
=
| 5. Guru menjelaskan
z . .
o indikator dan tujuan
C -
i pembelajaran.
jeb)

. 0| KEGIATAN INTI 70° KEGIATAN INTI 75°
QO
= Mengamati 10° Mengamati 25°
1. Basic tool - Guru menjelaskan materi
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dalam bidang industri
secara ringkas
Menanya
- Guru memberikan
pertanyaan mengenai
materi yang telah
disampaikan
Mengumpulkan data
- Guru membagi siswa
dalam kelompok yang
heterogen
- Guru memberikan suatu
masalah mengenai
materi faktor-faktor yang
mempengaruhi
kesetimbangan dan
penerapannya dalam
bidang industri
Mengasosiasi
2. Practice with process
- Guru meminta siswa
membuat contoh

dalam kehidupan

29

25°

15°

Menanya
- Guru menanyakan materi
yang tidak dipahami oleh

siswa

Mengumpulkan data
- Guru membagi siswa
dalam kelompok yang
heterogen
- Guru memberikan LKPD
dan meminta siswa untuk
mendiskusikannya dengan

kelompoknya

Mengasosiasi
- Guru meminta perwakilan
kelompok
untukmempresentasikan

hasil diskusi mereka

2’

200

15°
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sehari-hari
Mengkomunikasikan
3. Working with real
problem
- Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai,
melaksanakan
eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah
- Guru mengecek solusi
yang telah diperoleh
siswa dan memberikan
permasalahan yang baru
namun lebih kompleks
agar siswa dapat
menerapkan solusi yang

telah ia peroleh.

18’

Mengkomunikasikan
Guru dan siswa membahas
LKPD yang telah

didiskusikan

10°

o

KEGIATAN PENUTUP

10°

KEGIATAN PENUTUP

5,

- Guru membimbing siswa
untuk menyoimpulkan

hasil pembelajaran

5,

Guru membimbing siswa
untuk menyoimpulkan hasil

pembelajaran

5,

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISId9ATU) dTWER[S] d}€)S




NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

E’?

L] .‘—
:_.: = 107
Byl
s ©
% - Guru memberikan kuis 5 - Guru memberikan kuis 5
G
o untuk menguji untuk menguji pemahaman
o
o pemahaman siswa siswa
=
S
s =
= ~
& HcPENILAIAN
§ — Teknik penilaian . Tes Tertulis
=]
(=]
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¢n Instrumen penilaian

neiy eysn

Soal Pilihan Ganda

: Soal Kuis Pilihan Ganda dan esai

NO.

Soal

Jawaban

1.

L e J

X

o }ﬂ /(SHQ]?!AHIQ QTIPS 21P1C

=}

kecuali...

dipisahkan

d. Adanya katalis

b. Tekanan diperbesar

Dalam pembuatan gas amonia pada
proses Haber-Bosch, untuk memperoleh
gas amonia yang maksimum, maka

diperlukan kondisi sebagai berikut,

a. Gas NHj yang terbentuk segera

c. Konsentrasi N, dan H, diperbesar

e. Gas NHj yang terbentuk dibiarkan

E
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© Ha rﬁww ipta mililGUWN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o 2
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LENDAR NENA FLER A DIDIK (LKPD) PERTEMUAN !

Q)

Qelm

Tujuan pembelajaran

e Peserta didik mampu menjelaskan keadaan setimbang
e Peserta didik mampu menjelaskan tentang kesetimbangan dinamis dengan
benar

¥
weﬁl ajels

~ oo Nn!—?”:ge)i(

Juk

Bacalah literatur dan bahan ajar

Kumpulkan informasi yang diperoleh pada lembar jawaban
Analisis informasi yang diperoleh

Jawablah pertanyaan yang tersedia dengan benar

~

WIQ bevdlisloust

ICTOOLS

1.5°Apa yang dimaksud dengan keadaan setimbang ?

/Jawab:
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© Hak cipta milik UIN Suska Riag & yarif Kasim Ri
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

au
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irreversible ? berikan contohnya !
Jawab :

KING WITH REAL PROBLEM

3. Jelaskan apa yang dimaksud kesetimbangan reversible dan

© _mm kcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

au



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

U3

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

VS

Lampiran D2 112

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g » Tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc)
G
2
o
Hakum kesetimbangan kimia dikemukakan oleh Guldbrg dan Waage pada tahun

B

6. Hukum kesetimbangan kimia dikenal juga dengan istilah hukum aksi

sa. Dalam hukum tersebut dikemukakan bahwa pada suhu dan tekanan

=
| X!

terfentu perbandingan hasil kali konsentrasi zat-zat di sebelah kanan persamaan

N SN

re!;\_ksi akan sama dengan konsentrasi zat-zat sebelah kiri yang masing-masing
di?angkatkan dengan koefisien reaksinya adalah tetap. Zat-zat di sebelah kanan
ao%lah zat hasil reaksi sedangkan zat-zat di sebelah Kiri adalah zat pereaksi.
Contoh reaksi :

aA+bB ecC +dD

Untuk menentukan ukuran seberapa jauh suatu reaksi berlangsung (K), digunakan

persamaan berikut :

S

- . [epioy

o U —

. ’_{]mlB]n

&

B8

-

- : : : -
Harga K menunjukkan banyaknya hasil reaksi yang terbentuk. Tetapan K ini akan

<
manbentuk tetapan kesetimbangan (K) sehingga terbentuk Kc, Kp dan Kx.

I
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©

§ > Tetapan kesetimbangan parsial (Kp)

e

.gTetapan kesetimbangan parsial adalah perbandingan dari hasil kali tekanan
gparsial produk berpangkat koefisiennya masing-masing dengan tekanan

;parsial reaktan  berpangkat koefisiennya masing-masing.  Tetapan

gkesetimbangan parsial dapat disimbolkan dengan Kp.
Z

d a q

= k. - (PCP(PD)

= "~ (pA)"(pB)"

A

2

c

Hubungan Kc dengan Kp

Hubungant tersebut bisa dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Kp = Kc.RT'p+a)—(m+n)

Keterangan:
R = Konstanta gas ( 0,0823 L atm mol™® K™
T =Suhu

p,g,m dan n = koefisien dari zat yang bereaksi
o8]
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- LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) PERTEMUAN 2
@

Gu ejdio e~ 6

Tujuan pembelajaran

e Peserta didik mampu menjelaskan tentang hukum dan tetapan
kesetimbangan
e Peserta didik mampu menentukan tetapan kesetimbangan dari suatu teaksi

kimia

i J
0
Pe;t?ﬂnjuk :
QD
c
1. Bacalah literatur dan bahan ajar
2. Kumpulkan informasi yang diperoleh pada lembar jawaban
3. Analisis informasi yang diperoleh
4. Jawablah pertanyaan yang tersedia dengan benar

Yule, berdiskoust
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Tuliskan tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) pada reaksi di bawah
berikut dan tentukan termasuk golongan kesetimbangan heterogen atau

homogen !

o

H,COfag) ©HCO3q) + H30"(ag)

b. 2HC|(g) + Fz(g) © 2HF @7t Cl,

o

CaCO(s) © CaO(s) + COz(g)
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d. Nag) + 3Hzq) ©2NHs(g)
2HI1(g) © Ha() l2(g)

e
Jawab :

© Hak cipta m yarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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O2(g) © NazSOss) + COzg)

2 Tuliskan tetapan kesetimbangan parsial (Kp) pada reaksi di bawah berikut
dan tentukan termasuk golongan kesetimbangan heterogen atau homogen !

S
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N
+
C
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¢ 5 = & Q
s g g8 9
A I n.w r ¢ s
3 ® 5 ¢ 3 &
o + 3 5 = O
2 I
N
= =z ~N ~N E 2 -
2 . . . . 3
® < o s o @ 2
K] 8
@@mxo_vﬁm:,_:_xc_zmcmxmm,mc arif Kasim Riau
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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0,5 mol gas nitrogen dan 0,5 gas oksigen hingga membentuk reaksi
Jika pada saat tercapai kesetimbangan terdapat 0,3 mol gad nitrogen.

2N2(g) + Oz(g) © 2N20()

setimbang:
Hitunglah Kc!

3. Dalam ruangan tertutup yang volumenya 10 L direaksikan masing-masing
Jawab :

e

©
V\/&)Irking with real problem

ipta milik UIN Suska Ri

yarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Bya

UIN SUSKA RIAU



118

Jika pada keadaan setimbang terdapat 2 mol Cl, dan pengukuran dilakukan

Dalam volume 2 L dimasukkan 5 mol PClsg dan dibiarkan terjadi
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© Hak cipta milik UIN Sus yarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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+ Pergeseran Kesetimbangan

ABH @

© Keadaan setimbang pada suatu sistem merupakan keadaan yang stabil jika
tidak ada pengaruh dari luar sistem. Jika diberikan suatu pengaruh (aksi) terhadap
keSetimbangan, sistem tersebut akan bergeser menuju kesetimbangan yank baru.
Pada kesetimbangan baru ini, komposisi zat-zat yang terlibat dalam
kegetimbangan berubah dari komposisi semula. Tahukah anda faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan?

— Hal-hal yang dapat menyebabkan pergeseran kesetimbangan, yaitu perubahan
kamsentrasi, perubahan tekanan, perubahan volume, dan perubahan suhu.

ﬁ Henry Louis Le Chatelier (1850-1936), seorang ahli kimia berkebangsaan
prancis, pada 1884 mengemukakan Hukm Pergeseran Kesetimbangan yang
selanjutnya dikenal dengan nama Asas Le Chatelier. Menurut Asas Le Chatelier :

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Jika terhadap suatu sistem kesetimbangan dilakukan suatu
tindakan (aksi), sistem kesetimbangan tersebut akan
mengalami perubahan (pergeseran) yang cenderung
mengurangi pengaruh aksi tersebut.

Berdasarkan asas tersebut, suatu sistem yang berada pada keadaan setimbang
(reaksi kesetimbangan) akan selalu berusaha untuk mempertahankan
kestimbangannya.

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

@ Faktor Perlakuan Pergeseran

o8]

=y Konsentrasi | Diperbesar | Dari zat yang diperbesar konsentrasinya
@

g Diperkecil | Ke zat yang diperkecil konsentrasinya
z Tekanan Diperbesar | Ke zat yang jumlah koefisiennya kecil
=

< Diperkecil | Ke zat yang jumlah koefisiennya besar
(g°]

-

?; Volume Diperbesar | Ke zat yang jumlah koefisiennya besar
]

=8 Diperkecil | Ke zat yang jumlah koefisiennya kecil
W

e

E? Suhu Diperbesar | Ke arah &H positif (endoterm)

=)

o Diperkecil | Ke arah &OH negatif (eksoterm)

=

e
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
< o
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tujuan pembelajaran

e Peserta didik mampu menjelaskan keadaan setimbang

e Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
pergeseran kesetimbangan

e Peserta didik mampu menjelaskan tentang penerapan kesetimbangan kimia

dalam bidang industri

/
_/
Petunjuk :
1. Bacalah literatur dan bahan ajar
2. Kumpulkan informasi yang diperoleh pada lembar jawaban
3. Analisis informasi yang diperoleh
4. Jawablah pertanyaan yang tersedia dengan benar

IS1 3}9:}5

JIu drure

B

nery wisey JrreAg uejng jo A31s1d

=

5%& bevolislkeust

ic tools

Pada reaksi kesetimbangan :

4NH3(g) +50, = 4NO(g) + 6N,0 OH =-904kJ

Jika pada suhu tetap ditambahkan amonia, arah kesetimbangan akan
bergeser ke...

a. Kanan karena nilai K semakin besar

b. Kiri karna nilai K semakin kecil

c. Kanan karna nilai k semakin kecil

d. Kiri karna nilai K tetap
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© Im/ kmcﬂxmﬂ_mc n Syarif Kasim Riau
o
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



123

3. Sebutkan penerapan konsep kesetimbangan kimia dalam bidang industri
selain yg telah dipelajari dan dijelaskan !

king With Real Problem

ak cipta mili n Syarif Kasim Riau

©

@)
Weér

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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lagi produk kembali menjadi pereaksi atau reaksi
pPerlangsung berkesudahan/ tuntas. Contohnya kertas
g,.menjadi abu, kayu menjadi arang, minyak yang digunakan
;untuk menyalakan api. Sedangkan reaksi reversible yaitu
’greaksi yang memungkinkan produk berubah menjadi
© pereaksi kembali. Contohnya es yang mencair, air yang

= mendidih, uap yang mengembun.
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g
JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN LKPD 1

~I @
NQ. | T KUNCI JAWABAN SKOR
R % “;.Keadaan setimbang adalah suatu keadaan dimana dua proses 30
B o | o :
3 = S_yang berlawanan arah berlangsung secara simultan dan terus
"]
cé § & Mmenerus, tetapi tidak ada perubahan yang dapat diamati dan
© ¢ | Sdiukur.

S =
o
g3 | =
5 = CPada pembakaran kertas akan menghasilkan arang. Arang 35
Qo
- g iyang terbentuk tidak dapat kembali lagi seperti semula
w
£ o, menjadi kertas. Dalam kesetimbangan kimia, hal ini di sebut
;:f_ & reaksi satu arah atau irreversible. Sedangkan pada es batu
% ;_c!apabila es batu tersebut mencair maka akan berubah menjadi
= QD
BE? < air, akan tetapi air bisa kembali lagi menjadi es batu yaitu
% dengan bantuan pengaruh luar (suhu). Pada kesetimbangan
QO
§ kimia hal ini disebut reaksi dua arah/bolak-balik atau
3 reversible.
=
8
=
=
z 3. Reaksi irreversible adalah reaksi yang tidak memungkinkan 35
=
)
3
3
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2
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Kp= (PNH3)’
(PNy) + (PH,)
b. 2H,S(g) + 302 © 2H,0(g) + 2SO
Kp = (PH20)* + (PSO,)°

il Lampiran E2
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St 23 & JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN LKPD 2
(0] - O
=) Do =
@ag o [ N©. KUNCI JAWABAN SKOR
€833 5 | aH:COuuqOHCOxuqg*HO (aq) 25
= —
=83 ® Kc = [HCO3 ] [H:0']
22° | 3
3983 = [H2COg4]
(0] O =
cg %, r.g z b. 2HC|(g) + Fz(g) © ZHF(g)+ C|2(g)
= (=
23ai| 3 Ke = [HF]? + [CI?]
oh]
;‘5 cSad| o [HCIJ + [F5]
@ =
§‘ g o c. CaCO) © CaOg)+ COy)
3
So = ; Kc= [CaQ]+[CO,]
=~
3 7=
2 2 > [CaCO]
é. 7 d. Na@) + 3Hz(q) © 2NHs()
3
CZ& Kc = [NH3]?
Z=5 3
o ; [N2] + [H2]
w
583 €. 2Hlg © Hag) + l2g)
A Q
gz 2 Kce = [Ho] + [I7]
’ 3
= [HI]?
=1
[ok
5 2. a. Nygg) + 3Hzq) © 2NH 3 25
3
2
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&
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(PH;S)* (POy)°
C. 2Hlg) © Hag) + Iz
Kp = (PH;) + (Pl,)
(PHI)?
d. 2BrClg © Bryg) + Clyg
Kp = (PBr;) + (PCly)
(PBrCl)?

e. NaCOg) + SOz + 302 © NaoSOu(q + COz
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Hak cipda milik UIN Suska Rji@u State I

slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

s

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN LKPD 3
KUNCI JAWABAN
c. kanan, karna jumlah mol hasil reaksinya lebih besar
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S © Ha _..angﬂm milikdJINSuska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
S
m L Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= .nn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hen uevirmminparia e un e pLipy LnEmeao nelie upiBpanc AnnBrai

I ©
o]
E g KISI-KISI DAN KUNCI JAWABAN SOAL HOMOGENITAS
-
[ o
§I\§D = Indikator Soal Klasifikasi Soal Pertanyaan Kunci Jawaban
g 3
- C2 | c3|ca
, S | 3
gf g @enjelaskan faktor 4 Perhatikan pernyataan berikut ! Jawaban : E
r. @
€ | C .
1 § gng mempengaruhi 1. Luas permukaan sentuhan Pembahasan :
5
(=]

Jaguuins ueyingaAusw

4 @]u reaksi 2. Konsentrasi zat pereaksi Faktor-faktor yang mempengaruhi laju
L wn
> ] 3. Suhu saat reaksi berlangsung | reaksi antara lain :
L
D
o)
5 = 4. Penambahan katalis yang a. Suhu : semakin tinggi suhu, semakin
L c
N .
5 tepat cepat reaksi berlangsung
b
4 Faktor-faktor yang mempengaruhi | b. Luas permukaan sentuh : makin luas
D
3 . !
D laju reaksi adalah... luas permukaan sentuhnya, maka
D
D
: reaksi semakin cepat berlangsung.
B
3
; a. 1,3 c. Konsentrasi pereaksi : semakin besar
D
D
9 p]
-
o8]
g
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@
&
8
-
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I ©
A
o [ b. 2,4 konsentrasi maka reaksi akan
5 | = _
P9 |o c. 14 semakin cepat.
s o
2 S | o d. 1,24 d. Katalis : penambahan katalis akan
=9 | 5
1 g = e. 1,234 mempercepat laju reaksi, karna
LRE
5 € adanya katalis menurunkan energi
- Y :
§ g’ < aktivasi reaksi
@ w .
c
: 2. | Menjelaskan pengaruh Kenaikan suhu umumnya Jawaban : D
b
jeb)
F
3 suhu pada laju reaksi menaikkan reaksi. Alasan yang Pembahasan :
: 2
L QD
3 = tepat untuk menjelaskan hal Efek dari kenaikan suhu adalah
8
5 tersebut adalah... memperbesar energi kinetik rata-rata
D
; a. Energi kinetik dari molekul- | dari sistem yang demikian lebih banyak
D
p
§ molekul menurun yang dapat mencapai keadaan peralihan
g’- b. Kenaikan suhu menghasilkan | dengan kata lain kecepatan reaksi akan
5]
D
3 reaksi dapat balik diperbesar.
&
o8]
g
(¢]
@
&
8
=
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1. Dilarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulisini-tanpa-mencantumkan-dan-menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Bilarang-rmengutip-sebagian-atau-seturuh-karya-tulis-in-tanpa-menecantum an-menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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0.6 M

=0.15 mol
_5 =

15
100

m
Mr

CaCosyang dihasilkan adalah 0.6 M

M yang dibutuhkan sebanyak 5mL
Jadi, konsentrasi yang dilarutkan

Konsentrasi CaCos

Jawaban : D
Pembahasan :
Mol CaCos

Jawaban : C

12,

Konsentrasi larutan yang dibuat
dari 15 gr pada padatan CaCos
=40, C

dan dilarutkan dalam air hingga
volume larutan menjadi 250 mL

adalah ..M. (Ar Ca
O =16)

a. 0.3M

b. 0.5M

c. 0.25M

d 06M

e. 0.2M

Konsentrasi larutan yang dibuat

nsentrasi larutan

lenghitung

© ImrM_v@ milik UIN Suska Riau

$State Islamic U

Cipta Bilindungi Undang-Undang

Dilarama manAnitin calhasiam atan ealy g lrmmsn dilie i dom o g)}))}v..grmn e

©

A iairal _Mu‘ e _mf:._-.& achc-g__ anr\- aq..(._ r..-__ nail U._Q FC-..U i uan _T\Q rrerreanroant
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ar-menyebutkan sumber:
ilmiah, penyusunan lapor

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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1. Dilarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karyatulisinitanpa-mencantumkan-dan-menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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_u__._,.l 1. Dilarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulisini-tanpa-mencantumkan-dan-menyebutkan sumber:
AM.., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
=2:0 _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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I ©
A
;—J' 0 g 5. | 1 keping 1M pada percobaan no 3 besi 0.2 gr yang
e
2 § o Pada percobaan 1 dan 3, faktot yang | digunakan berbentuk kepingan. Hal ini
b 3 | © . .
? E ® berpengaruh terhadap jalannya reaksi | menandakan bahwa meski konsentrasi
= 3
; § = adalah... HCI yang digunakan sama, yaitu 3 M
h 2 o
g- T | c a. Konsentrasi HCI terdapat perbedaan pada luas
= —
8 | = :
D E o b. Sifat-sifat permukaan besi 0.2 gram yang
N
D =
; ) c. Suhu digunakan
5 ] g
3 Py d. Katalis
. ©
3 = e. Luas permukaan
8
¥ 9. Dari percobaan diatas, reaksi yang Jawaban : A
D
g paling cepat berlangsung adalah... Pembahasan : pada percobaan 1, yang
D
§ a. 1 digunakan adalah serbuk besi 0.2 gram
;
3 b. 2 dan larutan HCI 3 M bentuk serbuk
D
D
5 o dapat memperbesar luas permukaan dan
Y
o
@
&
8
=
=
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konsentrasi HCI yang tinggi juga dapat

mempercepat reaksi berlangsung.

oo doioTqQooTaRouota oucaTii)

FHCOUOTO TOUT Ul Ol i /a2 Hgiiar oo

nelry eysng NinN H!lw eydioyeH o

Reaksi yang berlangsung paling lama
adalah reaksi nomor...

a. 1

Jawaban : E

Pembahasan :

Reaksi nomor 5 menggunakan kepingan
besi 0.2 gr dan larutan HCI 0.1 M.
Bentuk kepingan memiliki luas
permukaan yang sempit dan konsentrasi
larutan HCI yang rendah juga
menyebabkan reaksi berlangsung cukup

lama.

L Uep-LeMURILRO UL pAup it e pLipy Liniace nee ypiBpaace AnnBuai BopipnA

oo

11,

Menjelaskan

hubungan laju reaksi

Pada reaksi P + Q = P,Q diketahui

bahwa reaksi berorde satu terhadap

Jawaban : D

Pembahasan : suatu reaksi dikatakan

:Jaguins uexingaAu

[] dIurejsy ajelq
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%) (2

K[H.] [No]®
1x10%(
25x107°

dengan konsentrasi pereaksi tersebut.

berorde satu terhadap suatu pereaksi
apabila laju reaksi berbanding lurus

Jawaban : C
Pembahasan :

\Y

1x10™%

konsentrasi Q. Hubungan laju reaksi
awal zat Q ditunjukkan oleh grafik
Pada reaksi 2H; + 2No 2 2H,0 + N,
ekperimen menyatakan bahwa
persamaan laju reaksinya adalah v
Jika 5 mol H, dan 2.5 mol No di

k[H.] [No]? dengan nilai k

Menghitung orde

2
@ State Islamic U

©Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

B 12.

Dilaran~ man~Aantin cahasiam Ao anline ._T. r)}n ﬂ._“nm m_}_

1. Ditarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tu an-menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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1. Dilarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulisini-tanpa-mencantumkan-dan-menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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.u. ,. ; U__m.,mnm mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulis-int-tanpa-menecantumkan-dan-menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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I ©
)
= 1. Wlenghitung Diketahui laju reaksi zat C = 2.4 x 10 | Jawaban : C
b B
I -~
2 © | perbandingan laju M/s. Jika persamaan reaksinya : A + 2 | Pembahasan :
b 3 |o
: E’ Egaksi C - AC; adalah... Perbandingan laju reaksi zat-zat dalam
E
= | 3 B _
b 2 | = a. 12x10™ M/s reaksi
e | =
e I8 b. 1.2x10° M/s A . C : AC
g e 1.2x 10* M/ 1 2 1
; @ o C. .2 X S . .
D =
i d. 1.2x10°M/s Laju pembentukan senyawa AC, = %2 X
b
c jeb)
) P e. 12x10%M/s 2.4x 10" M/s
A
2 < =1.2x10" MIs
8
5 15. | Menerangkan tentang Suatu reaksi mula-mula Jawaban : B
D
; katalis berlangsung sangat lambat. Pembahasan :
D
p
§ Setelah terbentuk zat hasil Katalis adalah zat yang dapat
:r kecepatannya bertambah. Salah mempercepat reaksi tanpa melibatkan
5]
;l satu zat hasil disebut... perubahan reaksi
Y
o
@
&
8
=
=
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Reaksi dikatakan berorde nol terhadap
perubahan konsentrasi pereaksi tersebut

salah satu pereaksinya apabila
tidak mempengaruhi laju reaksi.

Jawaban : A
Pembahasan :

Racun katalis

Inhibitor
konsentrasi suatu pereaksi tidak

a. Promotor

b. Katalis

c. Otokatalis

d.

e

Pembesaran dan pengecilan
memengaruhi laju reaksi. Orde
reaksi terhadap pereaksi tersebut
adalah...

g@enentukan orde

2
©Hak cipta milik UIN Su a Biau $tate Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang ,nl_U

A Dilsrana mMmanaiitin calha~iam atan caline NV
. r\__ﬂ-g__”“ e _mCF_T achc-g__ alau oCiarun ;Q_U._Q

A-dan-menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |



143

UIN SUSKA RIAU

‘D
2 5
st =)
S o
5 =
=2 ®
i) T
— X
S —
(%2)
g 8
(@)] +—
c c
(<5 (B
o 2
= )
o X =
.. = S <
Ll S o < 4 <
A c > =) ..
c © S < S c
s G > S <
= =
8 2 S8 ® <9 2
= 5 F £ 8 S
S o (N S = S
5 -
= (72]
= c
= S = o =<
S = o2 SV
(&} 2] ~ ppl =] o =
(D) S < [7) = - —
B4 — 5] X - c 4
o - o b < = S s
m m c w m S 2 ) s
> [58] @ — S c — o) c
— (<} e = > < <%} [= @
o = X c = o c
= = r— = [« c o > ()
v = n 73] © o o= + b
< T © £ —] D < — c
g 2 £ 3 1) 4 z2 8
< = S o © m - w XM 5 @ =S
-_ > = (72} | = o] o o]
< = c 2! < S > 2 =3 = : X
8 s < S o = = o (] S| : 5] &
I (=2 = S o 3] > k=] =) < = 5
c n A4 | 4 5 o)) = I = = L 2
= 5] c ) = = =
2 = ; . 3 . . o B 5 9 o '
= = s 9 o o v o = 2 S X <
& )
m IS
> >
f—
o
+—
X
I
Y—
c
<
Imna -
5 =
2 o
= 5 I
= - . -
©mmrb_u#m milik UIN Suska|Riau State Islamic U
Hak®ipta Dilindungi Undang-Undang =2
1. Ditarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulisini-tanpa-meneantumkan-dan-menyebutkan sumber:

~ ~
Fafg-mengutp-Seoaganatau-Sediunraftya

]

. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |



144

T 4‘
S|

By

UIN SUSKA RIAU

LO=Y

o
c
58]
o
[
=
98]
<
z ,
e - — - — n
7 S =
2 3 5 = =
[} c Q = 3] 4
st I = o] —_— c 2]
Y- = @ Q @ c —
- + - IS ~ 5] %)
c - c > = = S x X
< [ ) - =t < = > [351
— S} = ‘© D o X D IS o
> S > e 2 o S = S =
Q I3 o IeB) 2] ¢ o b >
IS e S =] S = c 5 &
X I = S S Sl ES
=1 > X = 3} S c J X
- <2 Qo o c = s c = S
= e g g = g X a2 B —~C o X
X c 2 = o] o 2. — © c 2 © g
= @ 5} = o] o > =2 (5} ]
E £ E £ T 4 Somtams < E S 2
c O 2 0 ®W x w o o O =2 s =
- . - - 3] Q
! 3] g 1) o S
N
©Hak cipta milik UIN Suska Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang m
1. Dilarang-mengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulisini-tanpa-mencanturmka
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan ka

$tate Islamic U

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

A-dan-menyebutkan sumber:
arya ilmiah, penyusunan lapor

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |



145

.u. ,.nf

Eh il

|/\nm

UIN SUSKA RIAU

. _I\__ﬂ-ﬂ-__”“ _-_q__mf:._-.& achc-g__ anr\- U-U-.(._r..-__ ;Q_U._ o

c
I
E o
L= Z 3 S =
T 8 S = = e = >
—_ = (] <5 o o] —
= c = © [5) (@)
3 Q S e 9 < = =
o E = 2 = ¢« © a8 2
— > c = =
c %) 7} = = © 4 < [
g X - > = 0 = oD ©
X < g = o 8 'z D N
L = ¥ = e c
S = S = o D = = = <
Q @ IS (7] o I3~ < I3~
o o L ¥ < L o o
< — Y4 0 c - —
< D 2 = < = E £ e
: > X = .= £ =2 G < S X
v— c ] o c IS o [«5) c 5} c o
= [} s — (<5} [<F) = o] (<5} = [} %
3 = a 3 = = 3 = AL > )
D . . . g :
X © o (&) o (B}
Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U
ak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Dilarana mancntin cabaciaem o ol ih learm:a +1 _“nm m.}_“_ &r.m_]_ﬂum anﬁmnm.ﬂhaxmﬂ Qm—)- BQ_J(mGC#_Am: mcgcoﬂ

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
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L SOAL HOMOGENITAS

POKOK BAHASAN LAJU
REAKSI

w ejdio ye

Nama Sekolah :MA AL
IHSAN BOARDING SCHOOL

C i
I\/Iga Pelajaran

Argkasi Waktu

w
P
jeb)

Petunjuk soal

: Kimia

: 60 Menit

Ag Bacalah soal-soal dibawah ini
dengan teliti.

B. Pilihlah salah satu jawaban
yang paling tepat dengan
memberikan tanda silang (x)
pada salah satu huruf a, b, c,
d, atau e.

1. Perhatikan pernyataan berikut !

1. Luas permukaan sentuhan

no

Konsentrasi zat pereaksi

w

Suhu saat reaksi berlangsung

e

Penambahan katalis yang
tepat

Faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi

adalah...

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
tad
=
w
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b. 2,4

c. 14

d. 1,24

e. 1,234

Kenaikan suhu umumnya

menaikkan reaksi. Alasan yang

tepat untuk menjelaskan hal

tersebut adalah...

a. Energi kinetik dari molekul-
molekul menurun

b. Kenaikan suhu menghasilkan
reaksi dapat balik

c. Kecepatan masing-masing
molekul menjadi sama

d. Energi kinetik dari molekul-
molekul meningkat

e. Kenaikan suhu memperkecil
energi aktivasi

Untuk membuat 250 mL larutan

H.SO, 0,1 M dibutuhkan larutan

H,SO42 M sebanyak ... mL
a. omL

b. 3mL
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T ¢ 125mL
Q)
-
o d 10mL
=
o e 25mL
3
4.—-Untuk membuat 500 mL larutan
-~
—H»S0O, 0,05 M dibutuhkan
ilarutan H,SO, 5 M sebanyak
=
@ ..mL
P
Q
- a 5mL
=
c b. 10mL
c. 2.5mL
d. 15mL
e. 5.5mL

5. Konsentrasi larutan yang dibuat

dari 15 gr pada padatan CaCog

gfdan dilarutkan dalam air hingga
;volume larutan menjadi 250 mL
&

= adalah ..M. (ArCa=40,C=
o]

12,0 =16)

£

5a 03M

-

.

< b. 05M

=)

Lo =

=

=£d 06M

=

Le. 02M

%]

-

e

~

¥

.

=

=

;-

e
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Konsentrasi larutan yang dibuat
dari 25 gr pada padatan CaCog

dan dilarutkan dalam air hingga
volume larutan menjadi 500 mL

adalah ..M. (ArCa=40,C=

12,0 = 16)
a. 0.05M
b. 0.25M
c. 05M
d. 0.02M
e. 0.005M

Sebanyak 500 mL Ca(OH), 0.2
M dicampurkan dengan larutan
100 mL Ca(OH), 0.5 M.

Konsentrasi campuran tersebut

adalah ...M
a. 0.20M
b. 0.15M
c. 0.25M
d 05M
e. 0.1M
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1

1

©

A B

Q)

-~ A

o

o

® - »

S €

= ada reaksi 2H, + 2No > 2H,0
=

—+ N3, ekperimen menyatakan
=
g’oahwa persamaan laju reaksinya

w

Zadalah v = k[H,] [No]* dengan

Zhilai k=1 x 10", Jika 5 mol H
Cdan 2.5 mol No di reaksikan
dalam bejana 5 liter, laju
reaksinya adalah...
a. 25x10™
b. 25x10°

c. 25x10°

5

5d. 2.5x 10

25x107

e

e

-Reaksi antara logam magnesium

)

.dengan larutan HCI adalah

ISI9A

.sebagai berikut. Mgs) + 2HCl g

2MgClagag) + Ha)

1. Meningkatkan konsentrasi
larutan HCI

2. Meningkatkan suhu reaksi

nery wisey jireAg uejng jo A3

14.

15.

149

3. Menggunakan pita
magnesium

4. Menghilangkan gas hidrogen
hasil reaksi

Dari perlakuan diatas yang dapat

meningkatkan tumbukan antara

pereaksi adalah...

a. ldan2

b. 3dan4

c. l2dan3

d 2,3 dan4

e. 1,2,3,dan4

Diketahui laju reaksi zat C = 2.4
x 10 M/s. Jika persamaan
reaksinya: A+ 2 C > AC;
adalah...

a. 12x10™ M/s

b. 1.2x10° M/s

c. 1.2x10™*M/s

d. 1.2x10°M/s

e. 12x10°Mis

Suatu reaksi mula-mula

berlangsung sangat lambat.
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©
mISeteIah terbentuk zat hasil

-
okecepatannya bertambah. Salah

©
wsatu zat hasil disebut...

3

—a. Promotor
=

cb. Katalis
Zz .
oL Otokatalis
=

@d. Inhibitor
-~

Q

€. Racun katalis

5
16=Pembesaran dan pengecilan

konsentrasi suatu pereaksi tidak
memengaruhi laju reaksi. Orde
reaksi terhadap pereaksi tersebut
adalah...

0

o

3

Q) dTwre[sy a3eig
N

4

ATU

e Bila pada suhu tertentu, laju

S

Epenguraian N2Os menjadi NO,

(0]

an O, adalah 2.5 x 10°mol Ls
&

I

-+l

, maka laju pembentukan NO,

Ag ue

adalah...mol Ls?

neny wisey jue

18.

19.
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a. 5x10 °mol Ls?

b. 2x10 ®mol Ls™

c. 4x10°mol L?s*

d. 0.5x10 ®mol Ls™

e. 25x10 ®mol L's*

Berikut adalah faktor yang

mempengaruhi laju reaksi

kecuali...

a. Suhu

b. Konsentrasi

c. Luas permukaan

d. Katalis

e. Volume

Pengaruh konsentrasi, luas

permukaan, dan suhu reaksi

terhadap kecepatan reaksi

menurut teori tumbukan berturut-

turut karna...

a. Frekuensi tumbukan,
orientasi tumbukan, enenrgi

kinetik partikel
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Orientasi tumbukan,
frekuensi tumbukan, keadaan
transisi

Orientasi tumbukan, energi
aktifasi,frekuensi tumbukan,
keaadaan transisi

Energi kinetik partikel,
orientasi tumbukan, energi
pengaktifan

Orientasi dan frekuensi

tumbukan

20. Cara-cara berikut untuk

meningkatkan laju reaksi

kecuali...

nery wisey jrreAg uej[ng jo &nsxguug dJTwIe[s] d3e}S

Menghancurkan partikel-
partikel pereaksi menjadi
serbuk kecil
Meningkatkan suhu reaksi
Memotong daging menjadi
serpihan-serpihan kecil

sebelum dimasak

151

Menambah air kedalam
larutan pereaksi hingga
berlebih

Menambah katalisator yang

cocok
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>
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l@%etimbangan kimia
w
dan kesetimbangan

A . .
b5r5|fat dinamis

a. Reaksi berlangsung dua arah pada waktu
bersamaan
b. Jumlah mol zat yang ada pada keadaan

setimbang selalu sama

I ©

o]

E g KISI-KISI DAN KUNCI JAWABAN SOAL VALIDITAS

-

[ o
€3 - Indikator Soal Klasifikasi Soal Pertanyaan Kunci Jawaban
[=}

: —

g g Cl | c2 | C3

¢ =
13 | Menjelaskan v 1) Suatu sistem reaksi dalam keadaan Jawaban : C
w

| ] C - -

§ p%ngertian dari sgilibang apabila.. Pembahasan :
Y]

=]

(=]

Keadaan setimbang adalah keadaan dimana
reaksi berlangsung dalam dua arah dalam laju

reaksi yang sama

:Jagquins ueyngaAuaw Uiep ueywnjuesusw eduey (ul sijny eAley yninjas neje ueibeqes dinbusgd|bueleq ‘|

c ¢. Reaksi belangsung dalam dua arah
dalam laju reaksi yang sama
d. Masing-masing zat yang bereaksi sudah
habis
e. Jumlah zat yang terbentuk dalam reaksi
sama dengan pereaksi
w
Y
o
@
&
8
-
=
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-~ I ©

2T
= o g 2) Suatu sistem kesetimbangan bersifat Jawaban : C
b o = . . : .
3 § & : dinamis — mikroskopis berarti... Pembahasan -
? § § B a. Perubahan berlangsung terus menerus
D @ £ — ) ) - - - - _
s €3 | © dan dapat diamati Kesetimbangan dinamis yaitu proses bolak
P T 2 | 3
b § § = b. Reaksi terus berlangsung kekanan dan balik dengan laju yang sama untuk kedua
5 © 3 o .. . .
& % T | c kekiri dan dapat diamati arah. Jadi reaksi berlangsung kekanan dan
gr Q. § > c. Reaksi terus berlangsung kekanan dan
D m : - . - - - _ -
% § 2 | o Kekiri tetapi tidak teramati kekiri. Bersifat dinamis-mokroskopis

® (=
§ 3 L d. Perubahan berlangsung terus berhenti maksudnya hanya terjadi sedikit perubahan
D =3
g Q;:;; sehingga tidak dapat diukur jadi tidak teramati
R 2 -
= O QO e. Perubahannya terhenti dan dapat terukur
y C c
; » 3) Suatu kesetimbangan dikatakan dinamis, | Jawaban : C
b 2.
i ) apabila dalam kesetimbangan... Pembahasan -
> § a. Reaksi ke kanan dan ke kiri telah
§ % terhenti Bersifat dinamis artinya secara mikroskopis
AL 1
? 2 b. Secara makroskopis reaksi reaksi berlangsung terus menerus dalam dua
5 3 arah dengan laju reaksi pembentukan sama
S berlangsung terus menerus
P . S
b a ¢. Secara mikroskopis reaksi tetap dengan laju reaksi baliknya, yang mana dapat
L D - .
g‘ 3 berlangsung kedua arah dilihat dari perubahan suhu, tekanan,
@ wn

e Y

& 7

5 =

+¥]

w

s E

g o]

= =
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2R
5 ;%’ 2 g d. Laju reaksi ke kanan lebih cepat dari | konsentrasi atau warnanya.contohnya pada
P o B . : . o
3 § 90’ : laju reaksi ke Kiri reaksi berikut :
? 35 |5 e. Jumlah mol zat pereaksi selalu sama N;O PN 2NO,
5 (8 g- S2s 2V (g) 2
Fegd | ® dengan jumlah mol hasil reaksi (Tak berwarna) (coklap
P T 2 | 3
b § § = Bila sejumlah gas N,O4 dimasukkan kedalam
F o 2 | =
3; % @ g botol tertutup, gas yang semula tak berwarna

5 C
E Q. § > secara perlahan-lahan akan berubah menjadi
p B 5
%. % @ 1 » coklat. Pada awalnya perubahan itu tidak

c

R = .
3 5 i tampak namun secara bertahap akan semakin
b] 3
A Q;:;; menjadi coklat, pada suatu saat warna tersebut
g <
= O QO akan tidak bertambah pekat, pada saat itulah
b S c
o terjadi kesetimbangan.
b =.
P & Pada saat kesetimbangan tersebut masih ada
=)
> g gas N,Oy, hal ini dapat dibuktikan dengan
§ % mendinginkan tabung tersebut. Pada saat
AL
§" = didinginkan warna coklat semakin pucat, ini
2 2 menunjukkan bahwa gas N,O, terbentuk lebih
3 S
p o banyak. Jadi, pada saat setimbang baik
=
i 3 o pereaksi maupun hasil reaksi masih tetap ada

b Y

& 7

+¥]

w

s E

g ™

= =
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Buepun-6uepun !ﬁunprﬁi

Ki:. Pada suhu yang sama, harga tetapan

E\E ©
o | L dalam sistem.
g | o
g | =
=) g)
PﬁnentUkan Tetapan 4) Pada kesetimbangan: Soz(g) + %OZ(g) = Jawaban A
jeb)
Kesetimbangan SOs3(g), harga tetapan kesetimbangannya | Pembahasan :

Kenaikan temperatur menyebabkan

g

)

Q

a
3 =
270
222 | =
& o . .
e (== kesetimbangan untuk reaksi: _ _
T:E % > 2504(g) = 2S0,(g) + Ou(q) adalah ... kesetimbangan bergeser kekanan, kearah hasil
B % :
tg§ § = a K d./K; dan harga K naik.
+ 5 S 1
¢ = - b. k- e. tetap
s |2
5 E = 172
o= & K_l]
% 3
D ~+
¢ o
Eg*' 5 5) CO(g) + H,O(g) = CO,(g) + Ha(g). Bila 1 | Jawaban : C
i =
@0 O 1 i i
55 § mol CO dan 1 mol H,O direaksikan sampai Pembahasan :
F 2 terjadi  kesetimbangan dan pada saat
D RN
c} % tersebut masih tersisa 0,2 mol CO, maka CO(g) + H0(g) = CO(g) + HaAg)
3 é harga tetapan kesetimbangan K. adalah ... M 1mol 1 mol ) i
i b 0,8 mol 0,8 mol 0,8mol 0,8 mol
o 5 5

+¥]

A
S T =y
2% (=




©
S
@
o
IS)
IS
Q @
- e il
Il
g FZ gc =3
N 3 ~| ~ I o
5 o a,
< 88 gls ¢ = JE gl ™ =
_— L w o & S|4 o L m
[SEE I I - 2] 8l pe BD %
o [3] (] e = © [+
N ¥ 2 o I . 2 9o
o © ] ©
= 5 2 z = 5
(%] .Mva o e i h [a
o] 1
5 &
S o S
—
< s e
O n M
<
! & = g
n 3T - S
+ © < = fao!
8 o S S
< o N c mv
E 8 S s 8
o O & E T S
§ 5 E = E
S < © + 3=
cE g @ 3 N £
D L 5 © o
S = ° X 1 ®
x 2 2 8 S
@ < o« T 5 S 9338 < I
o S -] <5} S5 5 O c QO o T <5} o + =
o =
© =~ O z
©Hak cipta milik U|N Suska Riau State Islamic U
ak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ,. u__mqmso mengutip sebagian jatau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a—Penrgutipan-hanyauntukkepenrtingan-pendidikanpenelittan—penulsankaryaitmiah, penyusunan lapor
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1



| undede ynjuaq wejep 1ul S|} eA1Ry yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘'z

NV VISNS NIN
o0

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

)

>

h

157

- T @

£ 1<
Lo § H, 4 mol H, per liter dari 6 mol H,O perliter, CO + H20 < CO2 + Ha
g B . ) ; :
az28 & jumlah gas CO yang ditambahkan adalah.. Mox omol s i
_Eg— 3 -_E LT 10 11 B:4mol 4mol 4mol 4 mol
223 | T 8. 10 mol L S:(x4) 2mol 4mol Smol
258 |2 b. 16 mol L™
2% e | 3 = [eodliia] 1.6x—6.4=32
$ © 5 =, -1 [col[H20] i i
E; % % — ¢. 14 mol L [4 moil[8 mol] 1.6x=32+64
E? Q f; T d. 12 mol L™ T Tmolllx—41 | 16x=38 4
ISc | < 2 ' |
£21 |z e.20 mol L "% | xegyim
¢ Q35 '
2% | O CO=x-4
s c =24 4
@D ) m —
s}
'Eg C; g =20 mol/L
& 2 o oI
&9 o 8) Pada reaksi kesetimbangan CO) + Jawaban : C
3 £ =
oz H2019 < Hag * COzg tetapan Pembahasan :
()= _ .
2B kesetimbangannya = 1,00.
==
oD Banyaknya mol CO yang ditambahkan oot
T 3 — Ual lfal
%3 kedalam 3 mol H,O supaya terbentuk 2 [#; 011col
I O
Tt o _ _ [Er=1
& = mol H, dan COadalah . . .. b= e
>
1z a. 3 mol 3C0=4
8 D
S - b. 4 mol CO =43 mol
2. 3 c. 4/3 mol
g e
38 &
S5 g (¢]
s 2 =t
& B «
= =S o
= I
= = B8
gz °
o 8 =
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o
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S
<) N
(@4 X
+ E & <
.. > — O y o~
2 — . © g
o g y x S 2 = i
c © ] 2 ) o © Q@ 0 o c
S < N 3 o o N~ NN <
s < s ¥ 2 o o & < - < < s
s £ S nS N T oo S,
M S £ o 'l ¢ o o a o a a M
- a N X @ - OB ¥ ¥ ¥ X X -
<
vz x =
S - © S
E 8 X 2
S = & m.
o 9 :
¥ © Q2
22T, o
[3+] [3+] m
o O
s c m nha :
= 58 X 5
Y g < E < e
o € =<v, = >
S £ OX g £
i
5 3 o o L o
= (&) o O > ©
© X & g Q9 o T
n_ry ‘D A~ % haet O
—_ o £ e 2 c
S slEF ! & & v g u
SEfisSgzR88%Sy g @
N o |l 2 O X g 9 & O o <
.2 : . g
T o |f Z N O - © 9 0o T o % <
~—
—~ o
(2] —
©|Hak clipta milik UIN Suska Riau St
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
s U__mqmsm engutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan men

lmiah

iman hanua ntule kanantinaan nandidilan nanalitian nannlican lea
pPatat _MC. HHAHEHS RepChurgar—pct HaHaHa, penentat;, Pt HHSaR-Kar

_u Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

I
fct LLERRIE=1 0

ate Islamic U

yebutkan sumber:
penyusunan lapor
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c
Kesetimbangan

Xo(g) + Ya(g) =2XY(g) pada suhu
tertentu adalah %. Bila pada suhu tetap
volum diubah menjadi dua kali volum asal,

maka tetapan kesetimbangan adalah ....

AR d. =
4
= e. 4
2
c. 1

I ©
D
0 i Jika satu mol A dicampur dengan satu mol | Pembahasan :
©
-+ r -
’é o B dan pada kesetimbangan terdapat 0,2 A+BSC+D
3 | o mol A, tetapan kesetimbangan reaksi di m: 1 1
S | o r- 08 08 08 0,8
% = atas adalah.... s 02 02 0808
g_ = d. 0,4 Kc = (0,8)(0,8) =16
S | = b. 1,6 (0,2)(0,2)
'?: (= c. 16
=1 ——
a | = d. 8
2 | o e. 4
c
w
3" Igj%nentukan 11) Tetapan kesetimbangan untuk reaksi Jawaban : D
P?rgeseran feschlbangan: Pembahasan :
QD

Selama suhu tetap, harga K. juga akan tetap.

:Jagquins ueyngaAliaw uep ueywnjuesusw eduey (ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqas diynbusw Buele|iq ‘|
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-~ I ©
o 4]
0 ;f—: 0 § 12) Pada T°C dalam ruangan yang bervolume | Jawaban : B
¢ g8 N :
cgﬁ § ’U’ : 10 liter dipanaskan 0,6 mol SOz hingga Pembahasan -
"ES § §f B terdisosiasi 50% menurut persamaan reaksi
;’ €8 | o Diket : volume = 10 liter
3 T = 3 _
o 4 c =
525 | = 250352505 + Oz Mol zat awal SOz = 0,6 mol
g e = =50 %
£Qoa z Nilai tetapan kesetimbangan (K ) untuk * °
BRI .
o3 = reaksi tersebut adalah ... mol zat terurai = o x mol SOz awal
B =50 % x 0,6
3« @ @ | » a. 0,010 ’
I @ [=
%E S =i b. 0,015 2803 28029 -
o 2
¢ = ‘;j c. 0,020 m: 0,6mol :
QI
& o O d. 0,025 t : -03mol + 0.3 mol
D C (=
1@ e. 0,030 s : 0.3mol 0.3 mol
B E "
o B [SO:]=5=10.03 Ko = 502* [32]
4 o [s03]
O o
3 0.3 5
$ 3 [0:1=57=0.03 _loo oen
® 2 [0,03]3
£ Q 0,1= 25— 0015
b = [ 2]_?_ o2 _0,0000135
D < —beubbubeftbit
5 3 0,0009
T3
3 3 =0,015
$ o
— 9')‘
= 3
-z 2
100 S ¥
(0] IR e
2 s e
== &
3 e B8
5 = =
2% c!
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=~z NG
2R
5 ;-Ji 2) i 13) Tetapan kesetimbangan reaksi Jawaban : E
P o B I
i g § : 2Ba025>2Ba0 () + Oy diberikanoleh | o .
622 | y
j’ @ é o S Karena jika terdapat fase gas dan fase padat
= =, a02]”
§ o c = & BC="To o yang menentukan Kc adalah fase gas. Pada
P © 3 =2
5 § § = b Ke= [Ba02]* Kc solid dan liquid diabaikan karena tekanan
F Q. @ - RC= o
D: g = = [Baolfozl dan konsentrasinya sangat kecil sehingga
=S | Z _ [Ba0}” . . : -
1 § 2 o c. Ke= [3:0212 diabaikan. Dan juga solid dan liquid
§ C:«:'f G i B [8201? [02] diabaikan karena pergerakan partikel solid
b 0 - 212 . . - . f
P A taaoz) dan liquid itu sangat lambat sehingga tidak
b . Kc=[02 . .
’;g 2 & Ke=102] mempengaruhi kesetimbangan.
fe (BB
b} o
b 5
5 ) 14) Pada suhu tertentu dalam ruang tetutup Jawaban : B
5 o
D o
2 yang bertekanan 10 atm terdapat dalam Pembahasan -
§ % keadaan setimbang 0,3 mol gas SO, ; 0,1
L) i
? > mol gas SO ; dan 0,1 mol gas O, dengan Karena sudah dalam keadaan setimbang,
5 3 . dapat kita cari nt.
b & reaksi :
B = nt = 0,3 mol + 0,1 mol + 0,1 mol = 0,5mol
b & 2503(g) = 2S02(g) + O2(g)
5 3 Pt =10 atm
b 3 o
> o=
® =4
g o
+¥]
w
s E
g M
= =
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LO=Y

o~ ™~ o
[ [ n__u
o o
— - -
mM|w
ﬂu 3l 2ls
| I Il g
4 4 [
Q, Il Q. Ola
- A Loy
Sle o, 8le (3 g :
" Sly = 2% S & |9 3
Il ® Il a8 wlin & e ®©
S B I I I g =
172! @) N a a o, <
A A& A M M oM |2 5
— [a
g
o
— — o]
S o = 2
S - S Q-
< E & s S m
< =2 £ 5 2 =
= o o 5] [
e > 2 5 o <
< (@)} o= fe) I — (@]
- c [4+] c > c .
= S S © S s :
E =% = 5 E S
L —
5 > - & E 2 2
Q = c .© S D5
- 5 & @ W 8
=] © o] (@) O.. O [¢B)
= (<] S K2} zZ m
=) o2 5o N £ ©
w (@)] S S — @ (D]
< c 9 2L w© H o w
- (1] O © =
< > 4+ N PR ]
Q. S s 0On .. T & =
o e £ e § 38 2 5%
2 E E g &8 ® 8 o g L Q = 3
s © ® 5 ) T 8 8 2 8 =z =z @2
8 © o © N O A= oo 2
«nm M A oo T o —~
T © 8 ¢ ©T o —
©Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a—Pengutipan-hanyauntukkepenrtingan-pendidikanpenelittan—penulisan-karyaitmial, penyusunan lapor

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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1ode| ueunsnAuad ‘yetui-ediesuestinuod-‘ventouod-uespipuod-ue

=z lQ
= a = a.0.10 _ mol zat terurai
E '§_ O , - mol zat awal
3 ® 5 b. 0,05 i
== ' mol zat terurai = o x mol N204 awal
33 | o ¢. 0,02 =05x0,1
@5 | g T
S a d. 0,20 _
S 2 |13 =0.05
w =
- § = e. 0,50 N204 (9—=2NO02 (g
&g |I&
o) S E m: 0.1mol -
Sl t - -005mol +0,1mol
]
3 g) s - 0.05mol 0.1 mol
= wn
c z
> | [N204] =23 = 0,005 | Ke="102
z N2
2 Y SO0 [0,01}*
= g [NO2] R - 0.01 ~ [0,005]
=
= _ 00001
o [0,005]
3
15 =0,02
3
(]
3
5
5 16) Pada reaksi kesetimbangan 2HI ) <> Hy) + | Jawaban : B
-~
3 l2g), 0,1 mol HI dipanaskan sehingga Pembahasan -
D_ .
g terbentuk 0,02 mol I,. Derajat disosiasi HI
(3 ® Diket : 2H|(g) > Hg(g) + |2(g)
S o
& 5
5 =
t<¥]
w
5 2.
g ™
= =
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tekanan diperbesar, yaitu . . .

S (s + O2i9— SO2»
Hae + I2(9<—=2HI (g
2803¢g« 2802 + O2(g
C 5) + O2(9 CO2g
Nag + 3H2(9«<= 2NHsag

o a0 op

I ©
>
o | L adalah . . .. I,:0,02 mol
-§: {ah]
B | a. 0,1 HI=0,1
2 o
S | b. 0,2 a=0,2
: —
jeb)
% 5 c. 0.4 Jumlah zat Terurai
el — d.0,5 jumlah zat mula mula
@ z e. 0,6
= 0,02
: B a=——=02
'3 m 0)1
c
) 17) Diantara persamaan reaksi kesetimbangan | Jawaban : E
0 berikut ini akan bergeser ke kanan jika Pembahasan -
QD
c

Dapat Kita lihat bahwa pada persamaan N +
3Hyg<> 2NH3z(g) jumlah mol diruas kiri (4) >
jumlah mol diruas kanan (2)

Kemudian jika tekanan diperbesar maka
volume akan berkurang, reaksi akan bergeser
kejumlah mol yang paling kecil yaitu pada
ruas kanan. Jadi, reaksi akan bergeser ke arah

kanan

:Jaquins ueyngaAliaw uep ueywnjuesusw edues (Ul siny eAiey yninjas neje uelbegas dinbusw Buelejq ‘L
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- x P total

ac

2

tm
—x 3 atm

-
x3a
0.1
1,5
3

co
tot

]

n
1.5
=0.6

pPCcoO =28

PCO

FeOy) + CO (g>Fe () + COx)
Pe

Jawaban : B
Pembahasan :

a. 0,23
b. 0,33

c. 63

tekanan total sebesar 3 atm maka harga Kp
d. 0,43
e. 0,53

mol CO, 0,6 mol Fe dan 0,1 mol CO2 dan
adalah...

setimbangan terdapat 0,2 mol Fe3O,, 0,3
19) Dalam ruangan 1 L terdapat kesetimbangan | Jawaban : A

18) Diketahui reaksi kesetimbangan : FeOu) +
CO (g«Fe 5) + COy) Jika pada saat

©Hak cipta milik UIN Suska Riau Sitate Islamic U

—

= . Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

.‘ 4‘
lf .n.. V a—Pengutipan-hanyauntuk-kepentinganpendidikan,penelitian,penudlisankarya'iimiak, penyusunan lapor

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

ﬂ\, Hak O_uﬂ#‘UE:n::m_ Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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: Bigial
N LnE ©
. o | e -
5 2l 5 1:_: i antara gas N Hp dan NH; sesuai | Pembahasan :
Q5 5 D =~ = .
g i g ] i persamaan reaksi. Ke = 00D 01)? 4 x10°
= & = i = _=4X
3 Egea | S 2NH;(g) 5 Na(g) + 3Ho() (0.05)*
1@ :
5 g gé_ % a g Pada kesetimbangan tersebut terdapat 0,01
C X< c
339 32 | = mol Ny, 0,01 mol H,, dan 0,05 mol NHa.
o @ 53 g 0 ==
c & S i . .
= S§E£Qa z Nilai tetapan kesetimbangan reaksi
B3x225 | =
5sgee | = adalah....
o = ¢ =
382.,% | O a. 4x 10°°
®S@ 2 = 6
g 5 8 3 oLt b. 2x 10
3 % o= [ 10
w255 c.5x10
~< o A
o 2 zzﬁ = -10
82 xS o d.2x10
8 < B S c p
Q T ;o ¥
5 % < g: e.2x10
2C3 8
@ O g9 20) Agar pada reaksi kesetimbangan: Jawaban : D
= e CBD
= S 3 i . Pembahasan :
= g :0_ ) N2(g) + O2(g) = 2NO(g) AH=+180Kj :
ST 83 i i i
; Tz Jumlah gas NO yang dihasilkan maksimal, Jika tekanan ditambah, perolehan hasil yang
T 3 § maka tindakan yang diperlukan adalah... lebih banyak terjadi pada reaksi yang jumlah
=) = .. . .
§ Eg; koefisien produknya (fase gas) lebih kecil
5 -3 &£
3 100 S ¥
g %
L=
g B3 @
= g =5 T
)] m @
o = 5 =
i) O o :‘5-
5 8% ¢
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Lo | X a. Menaikan tekanan dari jumlah koefisien reaksi pereaksinya (fase
¢s @ (B
d 2
(51 ‘g 2 ke b. Menurunkan takanan gas)
£23 | O
185 | o ¢. Mengecilkan volum
25 ¢ |18
i 3 | = d. Memperbesar volume
538 | X
t Q a .
T3 E = e. Menaikkan suhu
) =
gs¥ | 2
2,% | ©
& ‘_:‘i @ 21) Agar pada reaksi kesetimbangan: Jawaban : A
= -
jeb)

5 = Na(g) + Oa(g) = 2NO(g) AH = +180 kj Pembahasan :
S g

i Q T
% c Jumlah gas NO yang dihasilkan maksimal, Menurut Azas Le Chatelier, jika sistem dalam
= maka tindakan yang diperlukan adalah... kesetimbangan terjadi kenaikan suhu, maka
3] - .

: § 2. Menurunkan tekanan akan terjadi pergeseran kesetimbangan kearah
3 reaksi yang menyerap kalor (Apabila
§ b. Menaikkan takanan koefisien sama antara produk dan reaksi maka

e
§ c. Mengecilkan volum volume dan tekanan tidak mempengaruhi
-~
3 . reaksi.
= d. Menaikan suhu

A ey
3

3 & reaksi diatas termasuk reaksi endoterm jadi

- = Py
e Y
i1: B
s = —
23 =
+¥]

3¢ B
5 = =
2% c!
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- T @

2 4]
Lo i e. Memperbesar volume Jika dinaikkan suhu maka kesetimbangan
¢ g T -
(53 a ’U’ : akan bergeser kearah reaksi endoterm atau
tT35 |o bergeser kearah kanan (NO), jika reaksi
g: (8 2' —-
asd (I bergeser kerah kanan maka nilai Kc akan
& = ic = :
$ 83 | = semakin besar.
coE =
Lo
1 [=
= =2 35 =
{28 =
i’ % @ | » 22) Suatu reaksi dapat balik dikatakan Jawaban : D
< = ﬁ mencapai keadaan setimbang jika..
1S 2 Pembahasan :
Q= = a. Harga tetapan kesetimbangan Kc = 1
& = = ) Mula-mula reaksi A dan B berkurang dengan
5 e D b. Harga tetapan kesetimbangan Kc =0
5 = c i i i
ez _ | cepat, kemudian tidak begitu cepat, dan
Eé >. c. Jumlah mol zat sebelum dan sesudah reaksi
¢ % sama akhirnya mencapai harga yang tetap. Keadaan
D o
I .
% 3 d. Kecepatan reaksi kekanan sama dengan sistem yang demikian disebut setimbang.
¢ 2 kekiri
£ 5
N = .
S5 e. Massa zat sebelum dan sesudah reaksi sama
Ty
9 QD
el
Lo
>3 @
100 S ¥
[g] -
S5 g (¢]
=5
& B «
= =S o
= +¥]
= = =
g |8
o 8 =
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=~z NG
S
5 ;-J_;" o = 23) Sistem kesetimbangan Hy ) + I ) = Jawaban : E
5 QD g - — .
(Ei‘g o | o 2HI(g), H=-52kJ tidak akan terganggu Pembahasan -
o 5 == 11
@232 | O jika...
I 2 - .
L@ € - Pem ran tekanan tidak akan menggan
2 Sa@ g a. Temperatur dinaikkan embesaran tekanan tidak akan mengganggu
:2 o
Eﬁ § g = b. Temperatur diturunkan kesetimbangan karna jumlah koofesien
185 | = : :
?e % T | c c. Ditambah gas hidrogen pereaksi = jumlah koefisien produk. Artinya,
03 | = d. Ditambah gas HI
g3 | = kesetimbangan tidak akan bergeser
E % ® ||@ e. Tekanan diperbesar g geser:
Q@ =
® S n
35 |3
Eji S Py 24) Pembuatan gas NHj di pabrik: Ny + 3Hz() | Jawaban : B

3 s
* = L = =%
5= “ o Pembahasan :
T 5 Hasil gas NH3 dapat diperbesar dengan
2B Pembesaran tekanan menyebabkan
=3 cara...
o
5 S a. Memperbesar volume kesetimbangan bergeser ke arah yang jumlah
@0 O
® >
c?_ § D Rerhesganan koefisien reaksinya lebih kecil. Akibatnya,
& EB:‘" c. Memperbesar temperatur
‘E %:;— d. Menambah katalis hasil gas NH3 dapat diperbesar.
h o
c;_ ) e. Mengurangi gas N,
53 ®
-
o 2 -
2 S ®

+¥]

A
S & =y
2% (=
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s
bso B 25) Reaksi kesetimbangan : Jawaban : B
[T - |
D D = N
¢ @ o | o 2C+ Oz = 2C0() Pembahasan :
% 3 3 | o Jika pada temperatur tetap volume
Tés | o . Jika volume diperbesar, maka kesetimbangan
P 5@ = diperbesar, maka...
:2 o
Eﬁ § § = a. Kesetimbangan bergeser ke kiri dan K akan bergeser ke arah yang jumlah koefisisen
2185 | x
?'v % T | c berkurang reaksinya lebih besar (ke kanan). Artinya, gas
{gr ) § > b. Gas O, berkurang, gas CO bertambah,
e 23 O, berkurang dan gas CO bertambah,
E % ¢ o dan K tetap 2 gadang
Q@ = . .
2 E i c. Kesetimbangan bergeser ke kanan dan K | sementara itu, harga K tetap selama
o= [
S5 bertambah
Eji S Y _ B temperatur.
=2 o d. Kesetimbangan bergeser ke kiri dan K
D o c
419 tetap
¢ = : :
3 8 e. Kesetimbangan tidak bergeser dan K
& § tetap
& 3 26) Reaksi 2N,O5q = 4NOyg) + Oy adalah | Jawaban : A
T
bl d g .
EE g rejak'5| eksotermik. 'Jlk‘a temperatur Pembahasan -
T B dinaikkan, maka yang terjadi adalah ....
& =2 i inai
5 a a. NO, dan O, berkurang Jika temperatur dinaikkan, maka
3 2 kesetimbangan akan bergeser ke arah
:3_ Z o b. N,Os dan O, bertambah esetimbangan - akan - bergese ¢ ana
B = P,
o s &
o sy
5 5
53 =
2% (=
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= I ©
S
Lo i c. NO, dan N,O5 berkurang endoterm (dalam hal ini ke kiri, ke arah
® g T . .
(53 § ’U’ : d. N2Os dan O, berkurang pereaksi). Karena itu, [NO;] dan [Og]
}i 3 g ° e. NO, dan O, bertambah berkurang.
3 a 3 Q-—J-
S e
O = Q
2% ¢ | 3
$ 9@ S
B % & | = 27)Gas NO, terurai menurut reaksi: | Jawaban : A
Faa |7 :
?: o S (= 2NO,(g) = 2NO(g) + O,(g). Saat tercapai Pembahasan -
) — ) _ :
1 % § Z kesetimbangan, perbandingan  tekanan
252 | i -
& o = parsial NO, dengan NO adalah 1 : 2, maka Saat tercapai kesetimbangan ...
D S (7]
35 = derajat disosiasi NO; adalah ... Pro, _1
ED = PNO 2
t: |2 a
£ o ©
SE E_ c b 1 wX otal
2 -3 mol total 1
o= 1 mol NO 2
22 S mol total " =
£s :
b ‘3 &5 mol NO, 1
2 3 5 mol NO 2
=l e.
g £ :
7 3 2NO,(g) = 2NO(g) + 0x(9)
il
*;3 é m  3x mol - -
3 2 b 2xmol 2xmol  2x mol
@ .I'Bh on
= by
7s &
2 S e
G =
= 5
S =
2% (=




| undede ynjuaq wejep 1ul S|} eA1Ry yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘'z

NvIrd visnNs NIn
o0

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

Jodel ueunsnﬂued ‘Lile!u‘li! \e'fdve\ yponrtiaA Smnaariad Gosveae i saA prsB A Ay v e AR - D

)

3,
\l'l/'ﬂ

>

buepun-6uepun 1Bunpuljig eidi) yeH

172
g
S x mol 2xmol 2x mol

mol zat terurai

(x =
mol zat mula — mula

o oMU ot OoHOoUoUT UCIpTPuoa o oUuoUoijur oo o g oouqiouom

nery exsng NinY!iweldioyeH o

_ 2xmol
~ 3xmol
2
-3
28) Reaksi 2N20O5q) = 4NOyg) + Oy adalah | Jawaban : E
reaksi  eksotermik.  Jika  temperatur Pembahasan -

dinaikkan, maka yang terjadi adalah ....
a. NO; dan O, bertambah
b. N,Osdan O, bertambah
c. NO, dan N,O5 berkurang
d. N,Os dan O, berkurang
e. NO;dan O; berkurang

Jika temperatur dinaikkan, maka
kesetimbangan akan bergeser ke arah
endoterm (dalam hal ini ke Kiri, ke arah
pereaksi). Karena itu, [NO;] dan [O3]

berkurang.

29) CO(g) + H20(g) = COy(g) + Ha(g). Bila 1
mol CO dan 1 mol H,O direaksikan sampai

terjadi  kesetimbangan dan pada saat

Jawaban : C

Pembahasan :

:Jaquins ueyngaAuaw uep uejwnjuesusw eduey (ul sijny eAiey yninjas|neje ueibeqas dinbusw Buele|iq ‘L
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dalam industri

a. Proses fotosintetis

b. Pengaturan pH

c. Siklus oksigen dalam tubuh

d. Pembuatan asam sulfat (H,SO,)

e. Kesetimbangan dalam mulut

Beberapa contoh Kesetimbangan kimia dalam
bidang industri adalah:
e Pembuatan asam sulfat (H,SOy,)

e Pembuatan gas klor (Cl,)

-~ I ©
2R
5 ;%’ 2 g tersebut masih tersisa 0,2 mol CO, maka CO(g) + H0(g) = COz(g) + Hz(g)
P o5 © i
3 § 90’ : harga tetapan kesetimbangan K. adalah .... m 1mol 1mol - -
33 | o a. 4 d. 20 b 08mol 08mol  08mol 08
] (= —
rSa | b. 9 e.25 mol
e Y = (B
p § 2 (= c. 16 s 0,2mol 0,2 mol 0,8mol 0,8
t83 | < mol
Dig ;C E [CO;] [Hy]
o3 = ——e _ 24
e Ke = fco) 0]
&own = 2
] c _ (08 (08)
b é 2 02) (0,2)
'z B = 18
o)
5 =4 I\genyebutkan 30) Sebutkan contoh kesetimbangan kimia | Jawaban : D
D
§ Kesetimbangan kimia dalam biddigtagusTH Pembahasan :
b
'3".
8]
D
P
b
g—.
D
M)
-
D
4
D
3
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“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = i hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

) _u Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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g SOAL VALIDITAS
: POKOK BAHASAN KESETIMBANGAN KIMIA
=
jeb)
N&mna Sekolah : MA AL IHSAN BOARDING SCHOOL
Mgta Pelajaran : Kimia
Algkasi Waktu : 60 Menit
w
c
Pétunjuk soal
jeb)

A:pgBacalah soal-soal dibawah ini dengan teliti.
B4 Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda
< silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau e.

1) Suatu sistem reaksi dalam keadaan setimbang apabila...

a.
b.

o o

2

Su

¥1Se

nery wisey jrredg uej[ng jo WSIdATH() ATWR[SE D

Reaksi berlangsung dua arah pada waktu bersamaan

Jumlah mol zat yang ada pada keadaan setimbang selalu sama
Reaksi belangsung dalam dua arah dalam laju reaksi yang sama
Masing-masing zat yang bereaksi sudah habis

Jumlah zat yang terbentuk dalam reaksi sama dengan pereaksi

atu sistem kesetimbangan bersifat dinamis — mikroskopis berarti...

Perubahan berlangsung terus menerus dan dapat diamati

Reaksi terus berlangsung kekanan dan kekiri dan dapat diamati
Reaksi terus berlangsung kekanan dan kekiri tetapi tidak teramati
Perubahan berlangsung terus berhenti sehingga tidak dapat diukur

Perubahannya terhenti dan dapat terukur

175

Suatu kesetimbangan dikatakan dinamis, apabila dalam kesetimbangan...

a. Reaksi ke kanan dan ke kiri telah terhenti

b. Secara makroskopis reaksi berlangsung terus menerus
c. Secara mikroskopis reaksi tetap berlangsung kedua arah
d. Laju reaksi ke kanan lebih cepat dari laju reaksi ke kiri

e. Jumlah mol zat pereaksi selalu sama dengan jumlah mol hasil reaksi
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4)IPada kesetimbangan: SOy(g) + %Oz(g) = SOs3(g), bharga tetapan

-
okesetimbangannya K;. Pada suhu yang sama, harga tetapan kesetimbangan

Suntuk reaksi:
Q
= 2S03(g) = 2S0,(g) + O(g) adalah ....

Kq? d./Ky

AISNS NIN X!

o

o

o

1

< e. tetap

1 2

&

5)2CO(g) + H,0(g) = COy(g) + Ha(g). Bila 1 mol CO dan 1 mol H,O direaksikan
21]

sampai terjadi kesetimbangan dan pada saat tersebut masih tersisa 0,2 mol

“CO, maka harga tetapan kesetimbangan K. adalah ....

a.
b.
C.
d.

e.

4
9

16
20
25

6) Untuk
0,1, Pg = 02 dan P, = 0,3 maka Kp adalah...

(] dTWEe[S] 33t

JATU

e
[ERY
N

b. 20
c. 16

o
[EN
[o0]

-e. 15

kesetimbangan A + B «—» C Apabila diketahui tekanan gas parsial Pa =

7) Pada reaksi kesetimbangan :

CO + H,0 <+ CO;, + H,

Nilai K = 0,80. Untuk menghasilkan 4 mol H, 4 mol H, per liter dari 6 mol H,O
perliter, jJumlah gas CO yang ditambahkan adalah..

a. 10 mol L™

b. 16 mol L™

c. 14 mol L™

nery wisey|
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©
Td.12mol L™
)

“e. 20 mol L™
(@)
8) Pada reaksi kesetimbangan COg) + H,Og) <> Ha(g) + COx(g tetapan
kesetimbangannya = 1,00.
=- Banyaknya mol CO yang ditambahkan kedalam 3 mol H,O supaya terbentuk
z 2 mol H, dan CO,adalah . . . .
>a 3 mol
@ b. 4 mol
c
@ ¢. 4/3 mol
-~
® d. % mol
o)
o €. 6 mol
9)PPada temperatur 200 K, harga Kc untuk suatu reaksi kesetimbangan gas
adalah
2PQ(g) > Py + Qyg adalah 473. Jika R= 0,082 atm mol™ K™ maka harga Kp
untuk reaksi tersebut adalah . . . .
a. 473
b. 100
c. 236,5
d. 0,01
e. 946
erhatikan reaksi berikut.

A+BSC+D

3T

1

£

dTurej

—Jika satu mol A dicampur dengan satu mol B dan pada kesetimbangan

=)
="terdapat 0,2 mol A, tetapan kesetimbangan reaksi di atas adalah....
]

@

—a. 04
1,6
16
8

4
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©
11fl'etapan kesetimbangan untuk reaksi kesetimbangan:

:Xz(g) + Y2,(g) = 2XY(g) pada suhu tertentu adalah ¥4. Bila pada suhu tetap

- volum diubah menjadi dua kali volum asal, maka tetapan kesetimbangan

9 adalah ....

3

—a. 2 d.
=

Cb.

— 8
2

c
12) Pada T°C dalam ruangan yang bervolume 10 liter dipanaskan 0,6 mol

AR

= NR

SO3 hingga terdisosiasi 50% menurut persamaan reaksi :
EZSOs(g)HZSOZ(g) + Oz)

Nilai tetapan kesetimbangan (K. ) untuk reaksi tersebut adalah ...

a. 0,010

b. 0,015

c. 0,020

d. 0,025

e. 0,030

13) Tetapan kesetimbangan reaksi 2BaOx)«<>2Ba0 () + O diberikan oleh ...

W _ [Ba02]?

- 2 Ke= o

o -

— _ [Ba02]

o b- Ke= fpaorion

5]

= _ [Ba0)?

= © "~ [Ba02]?

c, 2
[Ba0]“ [02]

=1 =

= d Kc [Ba02]?

g]

2 e Kc=[0:]

147Pada suhu tertentu dalam ruang tetutup yang bertekanan 10 atm terdapat
dalam keadaan setimbang 0,3 mol gas SO, ; 0,1 mol gas SOs ; dan 0,1 mol gas
O, dengan reaksi :
2S03(g) = 2S02(g) + 02(g)
Harga Kp pada suhu tersebut adalah...

1
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©®
a. 36 atm

b. 18 atm
c.9atm
d. 4,5 atm
e. 0,05 atm
15) Dalam ruang tertutup yang volumenya 10 liter pada suhu dan tekanan tertentu
0,1 mol gas N,O, terdisosiasi dengan derajat disosiasi (a) = 0,5 menurut
persamaan reaksi :
o N2O4 (g) <> 2NO2(g)
;JJ Nilai tetapan kesetimbangan (Kc) pada reaksi tersebut adalah...
o a.0,10
“ b.0,05
c. 0,02
d. 0,20
e. 0,50
16) Pada reaksi kesetimbangan 2HIg) <> Hy() + l2(g), 0,1 mol HI dipanaskan
sehingga terbentuk 0,02 mol I,. Derajat disosiasi Hl adalah . . . .
a.0,1
b.0,2
c.0,4
d. 0,5
e.0,6
17) Diantara persamaan reaksi kesetimbangan berikut ini akan bergeser ke kanan

wej[s] 3je)s

jika tekanan diperbesar, yaitu . . .

S ) T O2t9= SO2(9)
Hag + I2(9=2HI (g
2S03(g— 2502 + O2(g)
C (5 + 029 CO2»)
N2(g + 3H2(9<= 2NH3(g

ng jo Ajrsiaz
0o an ot

18) Diketahui reaksi kesetimbangan : FeOgs) + CO (gy—Fe (5) + COys) Jika pada
saat setimbangan terdapat 0,2 mol Fe304, 0,3 mol CO, 0,6 mol Fe dan 0,1 mol
CO2 dan tekanan total sebesar 3 atm maka harga Kp adalah...
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©
L a. 0,23
o

~ b.0,33

(@)

- C.63

© d.0,43

=]

—e.0,53
192Dalam ruangan 1 L terdapat kesetimbangan antara gas N, H,, dan NH3 sesuai

—persamaan reaksi.

g’ZNHs(g) S N2(9) +3H2(9)

$Pada kesetimbangan tersebut terdapat 0,01 mol N>, 0,01 mol H,, dan 0,05
mol NHs. Nilai tetapan kesetimbangan reaksi adalah....

e.2x10™
20) Agar pada reaksi kesetimbangan:

Na(g) + O2(g) = 2NO(g) AH=+180kj

Jumlah gas NO yang dihasilkan maksimal, maka tindakan yang diperlukan
adalah...

a. Menaikan tekanan

b. Menurunkan takanan
c. Mengecilkan volum
d. Memperbesar volume
e. Menaikkan suhu

21) Agar pada reaksi kesetimbangan:

Na2(g) + O2(g) = 2NO(g) AH=+180kj

I

nery wrsey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

181

@)

Jumlah gas NO yang dihasilkan maksimal, maka tindakan yang diperlukan
adalah...

a. Menurunkan tekanan

b. Menaikkan takanan

c. Mengecilkan volum

d. Menaikan suhu

e. Memperbesar volume

22) Suatu reaksi dapat balik dikatakan mencapai keadaan setimbang jika..
a.;E|arga tetapan kesetimbangan Kc = 1

b. Harga tetapan kesetimbangan Kc = 0

c. Jumlah mol zat sebelum dan sesudah reaksi sama

d. Kecepatan reaksi kekanan sama dengan kekiri

e. Massa zat sebelum dan sesudah reaksi sama

23) Sistem kesetimbangan Hz ) + I2 ) = 2HIg), H=-52kJ tidak akan terganggu
jika...

Temperatur dinaikkan

Temperatur diturunkan

Ditambah gas hidrogen

Ditambah gas HI

[HTHEIST OIS

Tekanan diperbesar

243 Pembuatan gas NH; di pabrik: Nag) + 3Hz@) = 2NH3g) OH = -x kJ

SI3 AU

Hasil gas NH3 dapat diperbesar dengan cara...
Memperbesar volume

Memperbesar tekanan

Memperbesar temperatur

Menambah katalis

Mengurangi gas N,

nery wisey| yjrredg uejrng jo Ar
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25;?]IReaksi kesetimbangan :
“2C * Oz = 2CO)

wlika pada temperatur tetap volume diperbesar, maka...

Kesetimbangan bergeser ke Kiri dan K berkurang

Gas O, berkurang, gas CO bertambah, dan K tetap

Kesetimbangan bergeser ke kanan dan K bertambah

Kesetimbangan bergeser ke Kiri dan K tetap

Kesetimbangan tidak bergeser dan K tetap

Y
=
%g.
T
=
3.
ce.
=
26IR
Q
5]
o a.
(=
b.
C.
d.
e.

eaksi 2N205 = 4NOyg) + Oy adalah reaksi eksotermik. Jika temperatur

dinaikkan, maka yang terjadi adalah ....

NO, dan O, berkurang
N,Os dan O, bertambah
NO, dan N,O5 berkurang
N.Os dan O, berkurang
NO, dan O, bertambah

27) Gas NO, terurai menurut reaksi: 2NO,(g) = 2NO(g) + O,(g). Saat tercapai

kesetimbangan, perbandingan tekanan parsial NO, dengan NO adalah 1 : 2,

maka derajat disosiasi NO, adalah ....

(] dTwe[s| 3je3s

2

DIATU

0 A}

neny wisey jredg uejng j

o

=

o

o

®

Blw NIN NIk, Wk, wWwN

Reaksi 2N;0s5) = 4NOyg) + Oy adalah reaksi eksotermik. Jika temperatur
dinaikkan, maka yang terjadi adalah ....

a. NO, dan O, bertambah
b. N,Os dan O, bertambah
c. NO, dan N,O5 berkurang
N,Os dan O, berkurang

o
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gl
I ©
E g KISI-KISI DAN KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTEST
-
[ o
G - Indikator Soal Klasifikasi Soal Pertanyaan Kunci Jawaban
[=}
: —
g |2 Cl | c2 | C3
c | 3
=
13 | Menjelaskan v 1) Suatu sistem kesetimbangan bersifat Jawaban : C
w
L] C - - _ - - -
g p%ngertian dari dinamis — mikroskopis berarti... Pembahasan -
Y]
=
(=]

a. Reaksi ke kanan dan ke kiri telah

:

D

b

D

]

D

5

3

> a. Perubahan berlangsung terus menerus

- l@%etimbangan kimia Kesetimbangan dinamis yaitu proses bolak-
§ = dan dapat diamati

; dan kesetimbangan b. Reaksi terus berlangsung kekanan dan balik dengan laju yang sama untuk kedua
D m - . - -

ij bersifat dinamis G = cio RN arah. Jadi reaksi berlangsung kekanan dan
E c c. Reaksi terus berlangsung kekanan dan

§ kekiri tetapi tidak teramati kekiri. Bersifat dinamis-mokroskopis

% d. Perubahan berlangsung terus berhenti maksudnya hanya terjadi sedikit perubahan
o] o . o

g sehingga tidak dapat diukur jadi tidak teramati,

i e. Perubahannya terhenti dan dapat terukur

5 532. 2) Suatu kesetimbangan dikatakan dinamis, | Jawaban:C

5 . .

g apabila dalam kesetimbangan... Pembahasan -

]
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-~ I ©
5 g n:é g terhenti Bersifat dinamis artinya secara mikroskopis
§ % ?U" : . Secara makroskopis reaksi reaksi berlangsung terus menerus dalam dua
§ ‘3 g ol berlangsung terus menerus arah dengan laju reaksi pembentukan sama
;T ;é:. é g . Secara mikroskopis reaksi tetap dengan laju reaksi baliknya, yang mana dapat
a § g = berlangsung kedua arah dilihat dari perubahan suhu, tekanan,
g; % E g . Laju reaksi ke kanan lebih cepat dari | konsentrasi atau warnanya.contohnya pada
g’ % § > laju reaksi ke Kiri reaksi berikut :
% % @ céo . Jumlah mol zat pereaksi selalu sama N2Oyy <« 2NO,
E g = dengan jumlah mol hasil reaksi Tk Sermnt) ok
§ % Q;:;; Bila sejumlah gas N,O,4 dimasukkan kedalam
z § QO botol tertutup, gas yang semula tak berwarna
; %:: . secara perlahan-lahan akan berubah menjadi
i o) coklat. Pada awalnya perubahan itu tidak
> § tampak namun secara bertahap akan semakin
§ % menjadi coklat, pada suatu saat warna tersebut
é’ g akan tidak bertambah pekat, pada saat itulah
:v % terjadi kesetimbangan.
3 E..)' Pada saat kesetimbangan tersebut masih ada
i é o gas N,Oy, hal ini dapat dibuktikan dengan
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s
Lo g mendinginkan tabung tersebut. Pada saat
¢3S o ] o
(Eﬁ § ’U’ : didinginkan warna coklat semakin pucat, ini
g § 5| o menunjukkan bahwa gas N,Oy terbentuk lebih
s =) (= L, ] ] ]
258 |2 banyak. Jadi, pada saat setimbang baik
2% ¢ | 3 ) _ ) _
i § § = pereaksi maupun hasil reaksi masih tetap ada
= 2 =
tad I8 dalam sistem.
L5¢ &
P o o =
) =
o 2 _
ég‘- %39 '\genentUkan Tetapan 3) Pada kesetimbangan: Soz(g) + %Oz(g) = Jawaban A
9 S » )
5 I%Esetlmbangan SOs5(g), harga tetapan kesetimbangannya | Pembahasan :
¢ =
I Q
E’iﬁ A Ky, Pada suhu yang sama, harga tetapan Kenaikan temperatur menyebabkan
5 e kesetimbangan untuk reaksi:
P I3 . .
3 = 2504(g) = 2S0,(g) + Ox(g) adalah ... kesetimbangan bergeser kekanan, kearah hasil
i E- .
::; = a. Ko d./K; dan harga K naik.
3 3 i S e. teta
g 2 Nl iy
£ 5
W = 2
83 c. [i]
x X Ky
9 QD
& =2
)
. 504' " 4) CO(g) + H,0(g) = CO4(g) + Ha(g). Bila 1 | Jawaban : C
F3 o
o = [

+¥]

A
S T =y
2% (=
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mol CO dan 1 mol H,O direaksikan sampai
terjadi  kesetimbangan dan pada saat

tersebut masih tersisa 0,2 mol CO, maka

Pembahasan :

CO(g) + H0(9) =

CO(9) + H(9)

OO Ol T ouoU oo OoC GO PP u ot aoouuoto 2o oo oy gooupnouo D

kesetimbangannya = 1,00.
Banyaknya mol CO yang ditambahkan
kedalam 3 mol H,O supaya terbentuk 2
mol H, dan CO,adalah . . ..
a. 3 mol
b. 4 mol

s ©
o | EE
g |9
g | =
9 o
§- = M 1mol 1mol - -
= Q H
% p harga tetapan kesetimbangan K. adalah .... b 0.8mol 0.8 mol 0.8mol 0.8 mol
g | = a4 s 02mol 02mol  08mol 08mol
= -~
tE PN K, = 1cosl 0m)
2 B c. 16 ¢ [co] [H0]
2 08) (08)
=} w = —

pe d. 20 (02) (0,2)

i e. 25 = 16

QO

2

Q)
9. c 5) Pada reaksi kesetimbangan CO) + Jawaban : C

H20() = Hag * COzq tetapan Pembahasan :

:Jagquins ueyngaAusgw uep ueywnjuesusw eduey (ul sijnj eAzey yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele|iq ‘|

(] dTWe[S] 33839
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Buepun-Buepun 1Bunpulg e3di3 Nen

©

I\ﬂ?l)énentukan 7) Tetapan kesetimbangan untuk reaksi Jawaban : D
= i .

Rergeseran kesetimbangan: Pembahasan :

o
K§setimbangan

Xo(g) + Yao(g) =2XY(g) pada suhu

tertentu adalah Y. Bila pada suhu tetap

Selama suhu tetap, harga K. juga akan tetap.

o
b &
: 9
2 @
3
* @
b S
e B
P § = volum diubah menjadi dua kali volum asal,
3; % z maka tetapan kesetimbangan adalah ....
F > =
28| = a 2 d. -
. = @)
3 o = b. 2 e. 4
2 | = 2
= © c. 1
QO —
%‘ $8. g 8) Pada T°C dalam ruangan yang bervolume | Jawaban : B
5 = = 10 liter dipanaskan 0,6 mol SO3 hingga
b ) 3 .
i can T _ Pembahasan :
= terdisosiasi 50% menurut persamaan reaksi
Sos Diket : volume = 10 liter
b @
p Mol zat awal SOz = 0,6 mol
; § 2305(g)>23502(g) + Ox) ’
— 0
i § Nilai tetapan kesetimbangan (K. ) untuk a=30%
—— T —
%_ % reaksi tersebut adalah ... mol zat terurai = & x mol SO5 awal
b D =50% x 0,6
=} ’
2 o a. 0,010
S
g‘ 5 - b. 0,015
W T
3 £
g [
5 =2
W
w
s B
g o]
= =
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ol
~TI ©
=a | T
52 | o ¢. 0,020 25039« 280 +
& ~
: cg % o d. 0,025 m: 0.6mol -
I:|E ¢. 0,030 t : -03mol +0,3 mol
c = QO
= % 3 s : 0.3mol 0.3 mol
(7, ==
© 3 = 0.3 2
g = S0:]=—=0,03 _ [s02}* [02]
@ § e e 3 Ke= [s03]?
QO 2 C ’
S5 | = [SO2]=22=0,03 _ [0.03 [001
g 3 = 0150 T [0,03]°
B “ g) [0:2]= q0. 0.015 _0,0000135
c | o ~ 00005
= =
x £ =0,015
. X
29 g 9) Dalam ruang tertutup yang volumenya 10 Jawaban : C
73 .
% liter pada suhu dan tekanan tertentu 0,1 mol Pembahasan -
. B gas N,O, terdisosiasi dengan derajat
)
g disosiasi (a) = 0,5 menurut persamaan
[0}
3 reaksi :
= N204 () <> 2NOz(g)
) Nilai tetapan kesetimbangan (Kc) pada
fgf reaksi tersebut adalah...
] -
g o
5 =
+¥]
w
s E
g M
= =
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_u Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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c
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2 3
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= ¢
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S § =
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© g Q9
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g 2 2
s £ S
O NN N © O = c
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—
)
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=5 T ©®
e
D ;‘f [ L ;- IS-I{S) 1?2(;)‘—’332:9 Na(g) + 3H2(q)<> 2NHs(g jumlah mol diruas
335 = - A T 2Ol (E .. . .
(Eig oo & 250528045 Ol kiri (4) > jumlah mol diruas kanan (2)
323 |© d. C()t02— COxe Kemudian jika tekanan diperbesar maka
Tas | o e. Nxg+3H2g<— 2NH3y .
Fsa volume akan berkurang, reaksi akan bergeser
> T 3
= c . . . .
i § 2 = kejumlah mol yang paling kecil yaitu pada
== [ =
::; % @ z ruas kanan. Jadi, reaksi akan bergeser ke arah
;r = % =
T:E 2 § = kanan
3 C @ W
= 0m
3 o c
€ c [0
I 511 2 11) Diketahui reaksi kesetimbangan : FeOq) + | Jawaban : B
[
I Q@ H
?i 2 X CO (g«>Fe 5) + COy) Jika pada saat Pembahasan -
g g setimbangan terdapat 0,2 mol Fez0,, 0,3
T o + +
T 5 mol CO, 0,6 mol Fe dan 0,1 mol CO2 dan | 040 * €O @=Fe ¢+ COuy
D ~
+ § tekanan total sebesar 3 atm maka harga Kp
D o
=+ = adalah...
33
2 9 a. 0,23
8 £ b.0,33
r =
55 c. 63
P o
F 2 d. 0,43
L3 I
100 S )
0] IR -~
2 s e
S = &
= =
5 o A
2% c!
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i old S 1 o §|§ 6ls o R B
I [ [ i [ Q= [ [ S = o
[ ! s
0 0 O S 9o X
U 9, A = £
A Ay A M T o
) [a
S =
< —
= S o
s & S I
o) o] Z
E o S Z
g T g X
[72] N (<5 3~
e = T
& S
T 5] -~ O O «©
=" S Q. c 2
s S L 8 5
B B I ¢ © 8§
S8 T ™ - & E
_ + ® I S
) D
- g = © € © @
N [75) [<5}
c Z ¥ 3 8 E X
> o E 4 c
= = S8
c © C L o T
= 2 $£358 5 5
3 E v X 2z 2
- E o §5 Ff =
o S c© o - SEE
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(€5 - RT=Ter O W
)
N
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

penyusunan lapor

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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;II
ol
oF ©
5 ;—,’g - adalah....
5O & 6
(E, & ; : a.4x 10
T23|o b. 2x 10°
338 | —
358 g c.5x10™
g5 | = d.2x 1010
555 | 10
g Qa e.2x10
o A C
x =2 E =
{8¢|=
i’ gﬁs g) 13) Agar pada reaksi kesetimbangan: Jawaban : D
g | o
25 |3 Na(g) + O2(g) = 2NO(g) AH = +180 k] Pembahasan :
I Q
@ I A : . i
2 = Jumlah gas NO yang dihasilkan maksimal, Jika tekanan ditambah, perolehan hasil yang
i % = maka tindakan yang diperlukan adalah... lebih banyak terjadi pada reaksi yang jumlah
v 5 . . .
o =
3 g 2. Menaikan tekanan koefisien produknya (fase gas) lebih kecil
= dari jumlah koefisien reaksi pereaksinya (fase
T 3 b. Menurunkan takanan
32 gas).
= ey
& 3 c. Mengecilkan volum
T3 d. Memperbesar volume
= =}
3 o _
TS e. Menaikkan suhu
3 ®
=y =
83 &
25 e

= |

+¥]

3¢ B
5 = =
2% c!
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:nl I
=z [@
H L
oo 2 §
Q 3 T - -
(Ei a 1@. : 14) Agar pada reaksi kesetimbangan: Jawaban : A
232 |2
o @ 3 © .
- Na(g) + Oa(g) = 2NO(g) AH = +180 k] Pembahasan -
D =@
2T e |13 — . ier, jika si
: § = Jumlah gas NO yang dihasilkan maksimal, Menurut Azas Le Chatelier, jika sistem dalam
:1 = § = maka tindakan yang diperlukan adalah... kesetimbangan terjadi kenaikan suhu, maka
F O OA
55 |IE kan terjadi pergeseran kesetimbangan kearah
{gr B § = 2. Menurunkan tekanan akan terjadi pergeseran kesetimbangan keara
‘g § & | v _ reaksi yang menyerap kalor (Apabila
2 % 5 b. Menaikkan takanan koefisien sama antara produk dan reaksi maka
(= b A )
= © c. Mengecilkan volum volume dan tekanan tidak mempengaruhi
QO
s A reaksi.
: g ® d. Menaikan suhu
= c
w
=} e. Memperbesar volume reaksi diatas termasuk reaksi endoterm jadi
:§ jika dinaikkan suhu maka kesetimbangan
Q
= akan bergeser kearah reaksi endoterm atau
[0}
§ bergeser kearah kanan (NO), jika reaksi
e
§ bergeser kerah kanan maka nilai Kc akan
§ semakin besar.
[oF
. D
=
8 @
100 S o
Sg o
s = —~
23 =
+¥]
3¢ B
5 = =
2% c!
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o5 B

T =0 [EE

1 0

sig B

g ‘g 18 | o 15) Suatu reaksi dapat balik dikatakan Jawaban : D

223 |m© mencapai keadaan setimbang jika..

T€S | o Pembahasan :

352 | 3 a. Harga tetapan kesetimbangan Kc = 1

82 | = ula-mula reaksi A dan B berkurang dengan

b & 2 _ Mul la reaksi A dan B berk d

5 § " = b. Harga tetapan kesetimbangan Kc = 0

$3 ¢ | c cepat, kemudian tidak begitu cepat, dan
= : P g p

d o 3 = c. Jumlah mol zat sebelum dan sesudah reaksi

™ =

o2 3 o sama akhirnya mencapai harga yang tetap. Keadaan

o= w

3 o c

@ = H A L B .

B3 L d. Kecepatan reaksi kekanan sama dengan sistem yang demikian disebut setimbang.

LS ) kekiri

¢ =

a3 Py i

& = = e. Massa zat sebelum dan sesudah reaksi sama

T |le

Tm

%2

2 16) Sistem kesetimbangan Hp g + 12 g) = Jawaban : E

D o

=) = i

%S 3 2HI ), H=-52kJ tidak akan terganggu Pembahasan -

2 3 jika...

& = . Pembesaran tekanan tidak akan menggan

EE = a. Temperatur dinaikkan embesaran tekanan tidak akan mengganggu

g %73_ b. Temperatur diturunkan kesetimbangan karna jumlah koofesien

$ o

AE o) . .

3 2 CaulitamEEIZES hideagan pereaksi = jumlah koefisien produk. Artinya,

o 3 o

..'T = e

e Y

g =

o sy

= 5

S =

2% (=
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-~ I ©
s
Lo | T d. Ditambah gas HI kesetimbangan tidak akan bergeser.
e3T | 2
(Eﬁ a 90’ : e. Tekanan diperbesar
& 3 = =
$28 2
T = 3 QO
3 giz = 17) Pembuatan gas NHs di pabrik: Ny + 3Hy | Jawaban : B
882 (1= - -
588 | X = 2NHgg OH = -x k] Pembahasan :
$5 ¢ | c Hasil gas NH3 dapat diperbesar dengan
~ =y
03 | = Pembesaran tekanan menyebabkan
T g c = cara...
=i (1=} . .
5 3 ‘é’ a. Memperbesar volume kesetimbangan bergeser ke arah yang jumlah
$ <€ »
I c
° E{ A B e koefisien reaksinya lebih kecil. Akibatnya,
&3 Py c. Memperbesar temperatur
2 o =~ ) - ; .
> g d. Menambah katalis hasil gas NH3 dapat diperbesar
3 F
b gj e. Mengurangi gas N,
s P
+ % 18. 18) Reaksi kesetimbangan : Jawaban : B
o o
3 3 2C* Ozg = 2C0) Pembahasan :
;% § Jika pada temperatur tetap volume
& = b Jika volume diperbesar, maka kesetimbangan
25 diperbesar, maka...
;R‘ =~ 4 -l . ..
25 a. Kesetimbangan bergeser ke kiri dan K akan bergeser ke arah yang jumlah koefisisen
$ o
AE o)
3 2 gerkurdiy reaksinya lebih besar (ke kanan). Artinya, gas
o 3 w
..'T = —
o s ¥
$E @
o sy
= 5
S =
2% (=
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kesetimbangan,  perbandingan  tekanan
parsial NO, dengan NO adalah 1 : 2, maka

derajat disosiasi NO, adalah ....

2
a. -
3
1
0} =
3
i
C. —
2
2
d =
2

I ©
s
0 g b. Gas O, berkurang, gas CO bertambah, O, berkurang dan gas CO bertambah,
©
& =
§ o dan K tetap sementara itu, harga K tetap selama
3 | o c. Kesetimbangan bergeser ke kanan dan K
S| bertambah temperatur.
2 | 5
g = d. Kesetimbangan bergeser ke kiri dan K
e | =
e | =~ tetap
(= =
§ > e. Kesetimbangan tidak bergeser dan K
8 | » tetap
c
19. i 19)Gas NO, terurai menurut reaksi: | Jawaban : A
jeb) .
— 2NO,(g) = 2NO(g) + O,(g). Saat tercapai Pembahasan -
o
c

Saat tercapai kesetimbangan ...

PN02 1

Pwo 2

mol NO, y

mol total

mol NO T2
mol total

total
1

mol NO, 1
mol NO 2
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o5 B
b5 2 | o e. 2 2NO(g) = 2NO(g) + 02(q)
3§ B : m  3x mol - -
4 cg 5 | b 2xmol 2x mol  2x mol
D =) (= -
b S @ g s  xmol 2x mol  2x mol
b O
b 8 g = mol zat terurai
L O o —_— o=
a3 | & mol zat mula — mula
L S E E 2x mol
s 28 | Z =
p D 5 3x mol
b c@ |
5 & c 2
R = —_ —
b S (7] 3
£
jeb)
P =
b Q
py)
.
g* g 20. = 20) Reaksi 2N205) = 4NOyg) + Oy adalah | Jawaban : E
w
W= reaksi  eksotermik.  Jika  temperatur Pembahasan -
D o~ .
= % dinaikkan, maka yang terjadi adalah ....
) : .
5 2 a  NO, dan O, ErEmibaEh Jika temperatur dinaikkan, maka
D @ .
3 § b. N,Os dan O, bertambah kesetimbangan akan bergeser ke arah
Sl . ..
E g ¢.  NOj dan N,O5 berkurang endoterm (dalam hal ini ke Kiri, ke arah
gv § d. N,Os dan O, berkurang pereaksi). Karena itu, [NO;] dan [O]
f o rkurang.
% E e. NO;dan O; berkurang berkurang
5 % »
3 £
g o
O
+¥]
w
s E
g ™
= =
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h
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g SOAL PRETEST/POSTEST
: POKOK BAHASAN KESETIMBANGAN KIMIA
=
jeb)
Nama Sekolah : MA AL IHSAN BOARDING SCHOOL
Mata Pelajaran  : Kimia
Alfokasi Waktu : 60 Menit
=
Petunjuk soal
c

AZ Bacalah soal-soal dibawah ini dengan teliti.
Ba Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda
2usilang (x) pada salah satu huruf a, b, c, d, atau e.

QD
1)<Suatu sistem kesetimbangan bersifat dinamis — mikroskopis berarti...

a. Perubahan berlangsung terus menerus dan dapat diamati

b. Reaksi terus berlangsung kekanan dan kekiri dan dapat diamati

c. Reaksi terus berlangsung kekanan dan kekiri tetapi tidak teramati
d. Perubahan berlangsung terus berhenti sehingga tidak dapat diukur

e. Perubahannya terhenti dan dapat terukur
2) Suatu kesetimbangan dikatakan dinamis, apabila dalam kesetimbangan...

a. Reaksi ke kanan dan ke Kiri telah terhenti

th. Secara makroskopis reaksi berlangsung terus menerus
¢C. Secara mikroskopis reaksi tetap berlangsung kedua arah
+d. Laju reaksi ke kanan lebih cepat dari laju reaksi ke kiri

g
Z. Jumlah mol zat pereaksi selalu sama

=

3)°<:Pada kesetimbangan: SO,(g) + %Oz(g) = SO3(g), harga tetapan

=

=kesetimbangannya Kj. Pada suhu yang sama, harga tetapan kesetimbangan
(g°]

@ untuk reaksi:

< 2S03(g) = 2S0,(g) + O(g) adalah ....

Ky d./Ky

e. tetap

i)

o

=
|~

neny wisey jrredAg uejng jo
o
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©
4)mICO(g) + H,0(g) = CO(g) + Hz(g). Bila 1 mol CO dan 1 mol H,0O direaksikan

:sampai terjadi kesetimbangan dan pada saat tersebut masih tersisa 0,2 mol

- CO, maka harga tetapan kesetimbangan K adalah ....

Da 4
3
—b. 9
“~c. 16
=
Zd. 20
We. 25
=

5) Pada reaksi kesetimbangan COg)+ H,Og) <> Hy(g) + CO(g) tetapan
kesetimbangannya = 1,00.
g Banyaknya mol CO yang ditambahkan kedalam 3 mol H,O supaya terbentuk

2 mol H, dan COadalah . . ..

a. 3 mol

b. 4 mol

c. 4/3 mol

d. % mol

e. 6 mol
6) Perhatikan reaksi berikut.

A+BSC+D

Jika satu mol A dicampur dengan satu mol B dan pada kesetimbangan

ISI 23e31S

terdapat 0,2 mol A, tetapan kesetimbangan reaksi di atas adalah....

e

na. 04

1,6

=C. 16

2d. 8

W

ire. 4

7)s Tetapan kesetimbangan untuk reaksi kesetimbangan:
Lo =

,E:nxz(g) + Y>(g) = 2XY(g) pada suhu tertentu adalah ¥%. Bila pada suhu tetap

B

g?'volum diubah menjadi dua kali volum asal, maka tetapan kesetimbangan

=
wpadalah ...

2 d.

o
AR

neny wisey jrred
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b.

= NR

C.

d1o jeH @

8) Pada T°C dalam ruangan yang bervolume 10 liter dipanaskan 0,6 mol
SO3 hingga terdisosiasi 50% menurut persamaan reaksi :
52503(g)>2502() + Ox(g)
CNilai tetapan kesetimbangan (K. ) untuk reaksi tersebut adalah ...
“a.0,010
G
€h. 0,015
u
2c. 0,020
“d. 0,025
Q
ce. 0,030
9) Dalam ruang tertutup yang volumenya 10 liter pada suhu dan tekanan tertentu
0,1 mol gas N,O, terdisosiasi dengan derajat disosiasi (a) = 0,5 menurut
persamaan reaksi :
N204 @g) <> ZNOz()
Nilai tetapan kesetimbangan (Kc) pada reaksi tersebut adalah...
a. 0,10
b. 0,05
L c.0,02
=
o d. 0,20
Z.e.0,50
8
10) Diantara persamaan reaksi kesetimbangan berikut ini akan bergeser ke kanan

jika tekanan diperbesar, yaitu . . .

Fa. S+ 09— SO

9b. He +Ixg—2HI(»

2 c. 2503« 2802 + O29)
< d. C ()t 03(5_-)4—* CO2¢

Se  Nig+3Hg— 2NHz
u

11) Diketahui reaksi kesetimbangan : FeOy) + CO (g—>Fe (5 + COx) Jika pada
saat setimbangan terdapat 0,2 mol Fe304, 0,3 mol CO, 0,6 mol Fe dan 0,1 mol
CO2 dan tekanan total sebesar 3 atm maka harga Kp adalah...

-a. 0,23
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L b.0,33
o

~ .63
(@)
- d.0,43
© e, 0,53
1ZiDalam ruangan 1 L terdapat kesetimbangan antara gas N, H,, dan NH3 sesuai
zpersamaan reaksi.
— 2NHs(g) S N2(g) + 3H2(9)
o Pada kesetimbangan tersebut terdapat 0,01 mol N, 0,01 mol H,, dan 0,05
c

2mo| NHs. Nilai tetapan kesetimbangan reaksi adalah....
jeb)

Da. 4x 10°
QO

< b. 2x 10°
c.5x107%°
d.2x 10"

e.2x10™
13) Agar pada reaksi kesetimbangan:

Na(g) + O2(g) = 2NO(g) AH = +180 kj

Jumlah gas NO yang dihasilkan maksimal, maka tindakan yang diperlukan
adalah...

a. Menaikan tekanan

b. Menurunkan takanan
c. Mengecilkan volum
d. Memperbesar volume
e. Menaikkan suhu

14) Agar pada reaksi kesetimbangan:

Na(g) + O2(g) = 2NO(g) AH=+180kj

nery wisey jrrek
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Jumlah gas NO yang dihasilkan maksimal, maka tindakan yang diperlukan
adalah...

a. Menurunkan tekanan

b. Menaikkan takanan

c. Mengecilkan volum

d. Menaikan suhu

e. Memperbesar volume

15) Suatu reaksi dapat balik dikatakan mencapai keadaan setimbang jika..
a.;E|arga tetapan kesetimbangan Kc = 1

b. Harga tetapan kesetimbangan Kc = 0

c. Jumlah mol zat sebelum dan sesudah reaksi sama

d. Kecepatan reaksi kekanan sama dengan kekiri

e. Massa zat sebelum dan sesudah reaksi sama

16) Sistem kesetimbangan H, () + I2 ) = 2HI(g), H= -52kJ tidak akan terganggu
jika...

Temperatur dinaikkan

Temperatur diturunkan

Ditambah gas hidrogen

Ditambah gas HI

[HTHEIST OIS

Tekanan diperbesar

17y Pembuatan gas NHs di pabrik: Nog) + 3Hzg) = 2NHzg OH = -x kJ

SId AT

Hasil gas NH3 dapat diperbesar dengan cara...
Memperbesar volume

Memperbesar tekanan

Memperbesar temperatur

Menambah katalis

Mengurangi gas N,
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183)3Reaksi kesetimbangan :

“2C * Oz = 2CO)

wlika pada temperatur tetap volume diperbesar, maka...
Kesetimbangan bergeser ke Kiri dan K berkurang
Gas O, berkurang, gas CO bertambah, dan K tetap
Kesetimbangan bergeser ke kanan dan K bertambah

Kesetimbangan bergeser ke Kiri dan K tetap

NHL N W 23

(e. Kesetimbangan tidak bergeser dan K tetap
19

1@;Gas NO; terurai menurut reaksi: 2NO,(g) = 2NO(g) + O,(g). Saat tercapai
;kesetimbangan, perbandingan tekanan parsial NO, dengan NO adalah 1 : 2,

awmaka derajat disosiasi NO; adalah ....
c

a.

b.

e.

BDlw NIN NIRr Wk wWwlN

20. Reaksi 2N,0s5 = 4NOyq) + Oy adalah reaksi eksotermik. Jika temperatur
g.-) dinaikkan, maka yang terjadi adalah ....
& a. NO, dan O, bertambah

N,Os dan O, bertambah

NO; dan N,O5 berkurang

N,Os dan O, berkurang

NO, dan O, berkurang

o

o o

®
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B. Pengutipan tiddk merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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©
= RELIABILITAS TES
ﬂ; Sk
. SkorGa | SkorGen or
'f?? NamaSubjek niil 0) | ap (¥) X? Y? XY | Total
Y Amelia risqi carissa 15 12 295 144 180 97
2 | Amellia putri syahrani 13 13 169 169 169 26
3. | Andini yakuta rahma hamdi 14 12 196 144 168 26
Z ﬁa”m“;?i lfaz"a sabrina 12 13 144 | 169 | 156 | 25
S | Annisa syafrila rosa 12 12 144 144 144 24
6| Ardhiya nalsa ramesti 12 12 144 | 144 | 144 | 24
o | Athifa nada 14 10 196 100 | 140 | 24
@ | Atiatun nadroh 11 13 121 169 143 24
9 | Atikah mahdiyah 12 12 144 144 | 144 | 24
39 | Aulia nurul kaunain 11 12 121 144 132 23
- | Azizah mawaddah 12 10 144 100 120 22
£ | Azizah Rahmaniah 11 11 121 | 121 | 121 | 22
13 | Brenda rindu amori 12 10 144 100 120 22
14 | Beti puspita sari 13 9 169 81 117 22
15 | Dian wulandari 10 10 100 100 100 20
16 | Drva maulani perdana 10 10 100 | 100 | 100 | 20
usumah
17 | Durrotun nadzifah 11 9 121 81 99 20
18 | Fauzatul fikriyah 10 9 100 81 90 19
19 | Fizarahayu 7 9 49 81 63 16
20 | Hafiza nurul magfira 6 9 36 81 54 15
21 | Hanna istianah 7 8 49 64 56 15
22 | Lana zahra Aulia 8 7 64 49 56 15
23 | Mahdiyyah azzahra 8 6 64 36 48 14
24 | Mutiara shafira 8 5 64 25 40 13
@ Nadia rahmi khairani 4 8 16 64 32 12
26 | Nur tri nazwa desnia 8 4 64 16 32 12
ZL | Putri zakiyah hardiyanti 5 7 25 49 35 12
% putri ramadani 6 5 36 25 30 11
29 | Rahmadika aulia nasution 5 5 25 25 25 10
30 | Raisya azzahra fazril 7 3 49 9 21 10
31 | Rara kefrist dasmelia 5 5 25 25 25 10
32 | Sekar maulida sunarso 6 1 36 1 6 7
83 | Widya sukma wardani 2 5 4 25 10 7
34 | Zahra tsabita putri 3 3 9 9 9 6
35 | Zahratul aini 2 3 4 9 6 5
36, | zahwa ainnayyaa 3 1 9 1 3 4
N Jumlah 315 293 3231 2829 | 2938
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran L
©
o
{ah]
-
o DAYA PEMBEDA
=
Jumlah Subyek =36
KélompokAtas =18
KetompokBawah =18
Bﬁﬁr Soal =30
E
BA B
D&——-—=P,—P
cJa Jg 4 F
w
aBesarnya D Interpretasi
200,00-0,20 Jelek (poor)
© 0.20-0,40 Cukup (satisfactory)
<0,40-0,70 Baik (good)
0,70-1,00 Baik sekali (excellent)
Negatif Semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja
Data Daya Pembeda Soal
No.Soal Indeks DP Kriteria
1 DB=1_017 Jelek
_18-10
2 DB =—— =044 Erild
_18-10 _
% 3 DB = e 0,44 Baik
i 4 DB=——=0,39 Cukup
<3 18 10_
5 5 DB=—_—=044 Baik
= 11— 8_
n 6 DB = 0,17 Jelek
_ 15 6_
7 DB = 0,50 Baik
8 DB =~ “_ 0,39 Cukup
k 9 DB = = “_ 0,39 Cukup
10 DB === 12_ 0,33 Cukup
15-3_
11 DB = =—==0,67 Baik
13— 4_
12 DB = 0,50 Baik

nery wisey] JIIeAg WeI[ng JP AJ[SIOATT



216

o
>
© DRI ol
Sl x| x| x| 5 x| x| x| S S x| x S S S 5 x ¥ % S| &R S
2 % & 3 2% & 258 3 3:E 38 5288
v O o] O O O] O O & 9
j -
= |
(@]
)
[3+]
ie}
(<D}
E
e
S|s
m4150
~ | < | o ~ | ™ o) Rlold| g S| E —| ™
(o] <t ({e] r~ (o] ({o) < o N~ Lo <t (o)) N (o)) - o) - - |
s|lo|lo|¥|c|o|X|o|¥|c| X2 |d /R |T| O
vl nlal®lululelale|lnleleole|e|d]|ulul ] <
D%S._/waSZ: nw.8%81__ %83__ r_081__ 1__ 3__ 1__ M_B%B%S%S m
(] © © © __8 _8 _8 _8 17 — —
I R e R R R B e B E I Rl B I M R =
2= L I O L T T O | 1 O [ T I =
— | 0| ||| 0|0 0|0 0o o oo o o0 o &
i T Y T T T T T T T T Y T T O O O T T O T . T Y T . T B I Y R.m
(4]
T |2
A| &~
¥ 1o |=
| D
ekmm
ARG
— O M
T
nwoo <t Lo ({e] N~ (o] (o)) o — (V] o <t Ln (o] P~ e 0] (o] o
0.1 — — — — — — N N N AN N N N N N N o
=z m123
© Hak clipta miliklUIN Suska Riau Stalte Islamic Univiersity ofl Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
o0

ﬂ \_.D__mqmsmamsmcﬁ_umwcm@mm:mﬁm:mm_cE:memE__mE:mzum_ﬁmsomzaaxm:am:3m:<mv5wm:mc3con
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran M
©
==
Q
i ANALISA DATA AWAL
1-Pata UjiHomogenitas
No X1 AL FARABI X1 AL KINDI
UrutSiswa | X1 X1° X2 X2°
= 1 95 9025 95 9025
— 2 95 9025 90 8100
= 3 95 9025 90 8100
E 90 8100 90 8100
=l 5 90 8100 90 8100
© 6 90 8100 90 8100
o 7 90 8100 90 8100
T 8 90 8100 90 8100
o 9 90 8100 90 8100
< 10 90 8100 90 8100
11 85 7225 85 7225
12 85 7225 85 7225
13 85 7225 85 7225
14 85 7225 85 7225
15 85 7225 85 7225
16 85 7225 85 7225
17 85 7225 85 7225
18 85 7225 85 7225
19 80 6400 85 7225
20 80 6400 80 6400
o 21 80 6400 80 6400
= 22 80 6400 80 6400
— 23 80 6400 80 6400
5 24 80 6400 80 6400
B 25 80 6400 80 6400
o 26 75 5625 75 5625
= 27 75 5625 75 5625
= 28 75 5625 75 5625
g 29 75 5625 75 5625
= 30 75 5625 75 5625
il 31 70 4900 70 4900
= 32 70 4900
& 33 65 4225

Nery wisey| ez(s|

217



b )
£

?“_.-5

()

\l'l/'ﬂ

£
b

NV VASNS NIN
L 1

%

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

218

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

©
g. Perhitungan Analisis Data UjiHomogenitas
”1) Varians Kelas XI Al Farabi 2) Varians Kelas X1 Al Kindi
(@]
o g2 nEX?)-GEx)? g2 nEX?)-GX?
S - n(n-1) n(n-1)
3 _33(228525)—(2735)2 _ 31(218375)—(2595)2
= - 33(33-1) - 31(31-1)
7 _ 7541325-7480225 _ 6769625—-6734025
(= B 1056 & 930
=~  _ 61100 _ 35600
o ~ 1056 — -t
c — —
o =57,86 = 67,62
-~
Q
UpPHomogenitas Dengan Metode Bartlet
g Nilai Varians JenisVariabel
Sampel Kelas X1 IPA1 | Kelas XI IPA2
s° 57,86 67,62
N 33 31

Masukkan angka-angka statistic untuk pengujian homogenitas pada table
penalog dibawah ini:
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Sampel dk=n-1 S.° Log S:* | (dk).Log$S,°
XIAL 33 57,86 1,762 58,146
FARABI ’ ' ’
XI AL
OKINDI 31 67,62 1,830 56,73
Jumlah= 2 64 125,48 3,592 114,876
@,
Mgnghitung varians gabungan dari kedua sampel
X -no’?
- Ry

. , (0 =D07 + (0= D05 + (05— D03
o O+ U+ 003—3

(33)57,86 +(31)67,62
33+31

1,909 +2,096
64

S
o
o
[
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©
E 62,516
Q
e

Menghitungnilai Log S?dan B:
o

—

chg 02 . =log 62,516=1,7960

B=Log (12 Y([, — 1) =1,7960x 64 = 114,94

=
(=
1% 0 =(n10{B - (11, — I)Log S}
w
S =2,303x (114,94 -114,876)
-~
2 =2303x(0,064)
;_U. - 1] )
Q
=  =0,1474

Bandingkan X?hiung denganX?uper untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =
k-1=2-1=1, kemudian dicari pada tabel Chi kuadrat dan didapat Xapel =
5991. Oleh karena )’ = 1,4421 < 0%, = 5991, maka dapat
disimpulkan bahwa: 07 .o <% .., ketiga kelompok mempunyai
varians homogen.

Karena ketiga kelompok varians homogen, sehingga dalam pengambilan
samppel dapat menggunakan teknik simple random sampling dan dipilih kelas XI
A:E;FARABI sebagai kelas control dan XI AL KINDI sebagai kelas eksperimen.
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Lampiran N1 220
© ANALISIS UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
o
= Tabel Data Nilai Postest Kelas Eksperimen
No. Nama Siswa Nilai Posttes
~1. | Aan lenzulvian lubis 90
=2. | Abdullah ghifari 80
=3. | Abdur rohim aufa 90
4. | Abdurrohman amjad 80
S5. | Acmat fichri 85
<6. | Akmaafigl fadilah 85
27. | Alhadi bima taufik 90
28. | Bayu kusuma priandana 85
©9. | Daud tagiuddin 80
0. | Deri harun alrasyid 85
1. | Dipta hikmal wirananta 95

12. | Dzaky syaddad makarim 80
13. | Fajri bintang maulana 85
14. | Fikri fadilah 90
15. | Habib abdullah 90
16. | Hadimas kurniawan 90
17. | Ikhwanul khoiri nurhakim 80
18. | Ilham hidayat 85
19. | M akmal mahendra 80
20. | M jefri 85
@1. | Mrafiq 90
2. | Muhammad atsroruddin 90
23. | M muklas rahmad pelalawan 95
=24. | Muhammad ridho fatjrulloh 90
£25. | Muhammad zikri habibi hamdi 90
26. | Hurhafizd autar 85
=27. | Raihan fajri nur 90
28. | Ridho widarma putra 90
®9. | Rizki perdana 90

*30. | Figi anugrah 90

1. Wahyu azro’i perangin angin 90
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PROSES PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN CHI KUADRAT
PADA KELAS EKSPERIMEN

Langkah 1. Mencari skor terbesar dan terkecil

Skor terbesar
Skor terkecil

=95
=80

Langkah 2. Mencari nilai Rentangan (R)

Rentangan (R)

R

(BK)

=95-80=15
Langkah 3. Mencari Banyaknya Kelas (BK)

=1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 31

=1 +
=1 +

3,3(1,54)
5,082

= 6,082

=6

Langkah 4. Mencari Nilai Panjang Kelas (i)

(i)

R

_BK._

B-25=3
6

= Skor terbesar — Skor terkecil

Langkah 5. Membuat Tabulasi Dengan Tabel Penolong

DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK KELAS EKSPERIMEN

221

Kelas

Nilai Tengah

Interval f (Xi) Xi X F.(Xi%)
80-82 2 81 6561 162 13122
83-85 10 84 7056 840 70560
86-88 0 87 7569 0 0
89-91 16 90 8100 1440 129600
92-94 0 93 8649 0 0
95-97 3 96 9216 288 27648

Jumlah 31 2730 240930

nery wisey| JIeAg uejng jo AJrsizaie AN B EIIES

Langkah 6. Mencari rata-rata (mean)

x = 20
n

2730

=——=88,06
31

Langkah 7. Mencari Simpangan Baku (standard deviasi)
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_ \/n-Zinz — (XfX0)?
S =
n.(n-1)

31.240930 -(2730)2
31.(31-1)

S

o= \/74—68830—74—52900

1190
15930
S =
930
s=+/13,00
s=361
$?=13,03

Langkah 8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:

a.

Menentukan batas kelas, yaitu angka skor Kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval
ditambah 0,5. Sehingga diperoleh nilai : 79,5; 82,5; 85,5; 88,5; 91,5;
94,5; dan 97,5.

Mencari nilai Z srore untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ batas kelas — x

S
79,5—87,26 91,5-87,26
= Tam M2 28 T o
82,5-87,26 94,5-87,26
S Zy =" — 161
4,51 4,51
85,5—-87,26 97,5—87,26
=————=-040 Z; =——7— =227
4,51 4,51
88,5—-87,26
=——>=027
4,51

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurve Normal dari 0 — Z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:
0,4573; 0,3554; 0,1554; 0,1064; 0,3264; 0,4463; dan 0,4884.

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 — Z vyaitu baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuk
angka yang berada pada baris paling tengah ditambahkan dengan

angka pada baris berikutnya.
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0,4573- 0,3554=0,1019

©
T 0,3554-0,1554= 0,2
‘j:. 0,1554- 0,1064= 0,049
2 0,1064+ 0,3264=0,4328
o
o 0,3264- 0,4463= 0,1199
= 0,4463-0,4884=0,0421
;? e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fh) dengan cara mengalikan luas
c tiap interval dengan jumlah responden (n = 46), sehingga di peroleh:
= 01019x35=3,5665
= 02x35=7
o 0,049 x35=1715
L 0,4328 x 35 = 15,148
QD
c 0,1199 x 35 = 4,1965
0,0421x 35=1,4735
Langkah 9. Mencari chi kuadrat hitung (thitung)
L 2
2=\ Go—fh)
i—1 fh
N (6-3,5665)° (10-7)2 (0-1,715)2 (16-15,148)>  (0-4,1965)° (3-1,4735)2
- 3,5665 7 1,715 15,148 4,1965 1,4735
®  X2=1,6604 + 1,2857 + 1,715+ 0,0479 + 4,1965 + 1,5814
o8]
@ X*=10,4869
@
&
,5“ Tabel Pengujian Normalitas Data Dengan Rumus Chi Kuadrat
(]
- _ h 2
;atas 7 Luas O-7 Luas Tiap Fh Fo (fo—fh)
Kelas Kelas Interval fh
379,5 1,72 0,4573 0,1019 3,5665 | 6 1,6604
=825 | 1,06 | 0,3554 0.2 7 10 1,2857
=855 | 0,40 0,1554 0,049 1,715 0 1,715
88,5 | 0,27 0,1064 0,4328 15,148 | 16 0,0479
?_91,5 0,94 0,3264 0,1199 4,1965 | 0 4,1965
2945 | 1,61 0,4463 0.0421 14735 | 3 1,5814
U975 | 2,27 0,4884
X =10,4869
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Lampiran N2

ANALISIS UJI NORMALITAS KELAS KONTROL

Tabel Data Nilai Postest Kelas Kontrol

©
o
{ah]
S
2
No. Nama Siswa Nilai Posttes
_1. | Afifah rizkiani 75
=2. | Anastasya sukriah 80
=3. | Atiyah rizkiani 85
4. | Aulia sakinah 85
Z5. | Balqgis hamasatiy tambusai 80
gB. Cantiga aura ramadina 85
«7. | Defina syahrani 80
©8. | Dinda ainurrizka novriarti 90
9. | Fakhrani nurul husna 85
£10. | Fathiya aulia rahmi 80
11. | Febri antika sari 75
12. | Gaitsa zahira 80
13. | Ghina salima 85
14. | Hanifah salsabila 90
15. | Hazrati 85
16. | Hesti anisa nurfatih 80
17. | Juliana fransika 85
18. | Khoirunnisa 85
19. | Khonsa gonita 90
£0. | Lailatul jannah 75
=21. | Laila nuraini suri 75
@22. | Leni fitri sari 85
=23. | Lisa aldila putri 75
=24. | Lisa nurmala sari 75
25. | Marsha assyfa 80
26. | Nahda nabila 80
<27. | Nur ashikin sabariah 80
8. | Nurfadilla 85
1=29. | Putri humairoh 85
S30. | Rahma wati armenio 85
$B1. | Suriani 85
=32. | Yelfi skelmi firda perdana putri 85
3. | Zahrah ulhaq 85
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PADA KELAS KONTROL
Langkah 1. Mencari skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar =90
Skor terkecil =75
Langkah 2. Mencari nilai Rentangan (R)
Rentangan (R)
R =95-75=15
Langkah 3. Mencari Banyaknya Kelas (BK)
(BK) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log33
=1 + 3,3(1,52)
=1 + 5,016
=6,016 =6
Langkah 4. Mencari Nilai Panjang Kelas (i)

() ==T=25=3

Bk

Langkah 5. Membuat Tabulasi Dengan Tabel Penolong

Distribusi Frekuensi Untuk Kelas Kontrol

= Skor terbesar — Skor terkecil

PROSES PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN CHI KUADRAT

226

Kelas Nilai Tengah

Interval F (Xi) X X F.(Xi%)
75-77 6 76 5776 456 34656
78-80 9 79 6241 711 56169
81-83 0 82 6724 0 0
84-86 15 85 7225 1275 108375
87-89 0 88 7744 0 0
90-92 3 91 8281 273 24843

Jumlah 33 2715 224043
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Langkah 6. Mencari rata-rata (mean)

X = &% = 2715 - g9 97
n 33

Langkah 7. Mencari Simpangan Baku (standard deviasi)

_ Jn-EinZ — (R Xi)?
s =
n.(n-1)
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33.224043 -(2715)2

5= 33.(33-1)
s = 7393419-7371225
- 1056
22194
s =
\‘1056
s=+/21,02
s=458
S$?=21,02

Langkah 8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:

a.

Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval
ditambah 0,5. Sehingga diperoleh nilai : 74,5; 77,5; 80,5; 83,5; 86,5;
89,5; dan 92,5.

Mencari nilai Z srore untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ batas kelas — i

s
74,5-82,27 86,5-82,27
=——=-1,70 Zs=—— =092
4,58 4,58
77,5-82,27 89,5-82,27
= 17578227 — 1,04 7, = 2278227 _ 4 5g
4,58 4,58
80,5-82,27 92,5-82,27
=——=-0,38 [, =——"— =223
4,58 Z 7 4,58 ’
83,5-82,27
=—=0,27
4,58

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurve Normal dari 0 — Z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:
0,4554; 0,3508; 0,1480; 0,1064; 0,3212; 0,4429; dan 0,4871.

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 — Z yaitu baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuk
angka yang berada pada baris paling tengah ditambahkan dengan
angka pada baris berikutnya.

0,4554- 0,3508= 0,105

0,3508- 0,1480= 0,2028
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0,1480- 0,1064= 0,0416
0,1064+ 0,3212 = 0,428
0,3212-0,4429=0,1217
0,4429-0,4871=0,0442
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fh) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n = 33), sehingga di peroleh:
0,105 x 33 = 3,465
0,2028 x 33 = 6,6924
0,0416 x 33=1,3728
0,428 x 33= 14,124
0,1217 x 33 =4,0161
0,0442 x 33 = 1,4586
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Langkah 9. Mencari chi kuadrat hitung (thitung)

K
XZ — (fO B fh)Z
i—1 fh
2 2 2 2 2 2
N (6-3,465)" = (9-6,6924)"  (0-1,3728)" = (15-14,124)" = (0-4,0161)" = (3-1,4586)
- 3,465 6,6924 1,3728 14,124 4,0161 1,4586
X?=1,8546 + 0,7957 + 1,3728 + 0,0543+ 4,0161 + 1,629
® X2=9,7227
o8]
a
:.- Tabel Pengujian Normalitas Data Dengan Rumus Chi Kuadrat
= _ —z
Batas| || 0| LuasTiap Fh | Fo | YO SR
Kelas Kelas Interval fh
@79,5 1,70 0,4554 0,105 3,465 6 1,8546
§82,5 1,04 0,3508 0,2028 6,6924 | 9 0,7957
§85,5 0,38 0,1480 0,0416 1,3728 | 0 1,3728
88,5 | 0,27 | 0,1064 0,428 14,124 | 15 0,0543
7915 | 0,92 0,3212 0,1217 40161 | O 4,0161
g'=__94,5 1,58 0,4429 0.0442 1,4586 | 3 1,629
2975 | 2,23 | 0,4871
X*=9,7227
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0,05 dan

maka data kelas

artinya Distribusi Data Tidak Normal
artinya Distribusi Data Normal

atau 9,7227 < 11,070,

tabel
tabel

2
2

=X
=X
2

< Xtabel

11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

tabel —
hitung

hitung

2

2
hitung

2

derajat kebebasan (dk) = k — 1 = 6 -1 = 5, maka didapat pada tabel Chi
Jika y
Jika y

Langkah 10. Membandingkan )niwng dengan nilai e
Dengan membandingkan Y hiwng dengan nilai yZgpe untuk o
eksperimen berdistribusi normal.

Kuadrat y?
Ternyata Y

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Kesimpulan: Analisis Uji Tes-t dapat dilanjutkan.

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Lampiran O1

HASIL NILAI PRETEST DAN POSTTES DI KELAS EKSPERIMEN
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©
ND. Nama Nilai Pretest Nilai Posttes
;i Aan lenzulvian lubis 30 90
2 | Abdullah ghifari 15 80
3 | Abdur rohim aufa 20 90
4 | Abdurrohman amjad 20 80
% | Acmat fichri 20 85
® | Akmaafigl fadilah 20 85
& | Alhadi bima taufik 25 90
8 | Bayu kusuma priandana 25 85
@ | Daud tagiuddin 25 80
20 | Deri harun alrasyid 25 85
Z1 | Dipta hikmal wirananta 50 95
X2 | Dzaky syaddad makarim 25 80
43 | Fajri bintang maulana 20 85
T4 | Fikri fadilah 25 90
15 | Habib abdullah 25 90
16 | Hadimas kurniawan 30 90
17 | Ikhwanul khoiri nurhakim 15 80
Ilham hidayat 15 85
M akmal mahendra 15 80
M jefri 30 85
M rafiq 30 90
Muhammad atsroruddin 20 90
M muklas rahmad pelalawan 50 95
Muhammad ridho fatjrulloh 25 90
Muhammad zikri habibi hamdi 15 90
Hurhafizd autar 30 85
Raihan fajri nur 30 90
Ridho widarma putra 10 90
Rizki perdana 15 90
Figi anugrah 30 90
Wahyu azro’i perangin angin 15 90
Jumlah 742 2700
Rata-rata 24,03226 87,09677
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K. Nama Nilai Pretest Nilai Posttes
I | Afifah rizkiani 15 75
-2 | Anastasya sukriah 25 80
3 | Atiyah rizkiani 30 85
2 | Aulia sakinah 25 85
; Balqgis hamasatiy tambusai 30 80
% | Cantiga aura ramadina 20 85
= | Defina syahrani 35 80
@ | Dinda ainurrizka novriarti 45 90
& | Fakhrani nurul husna 25 85
40 | Fathiya aulia rahmi 15 80
@1 | Febri antika sari 10 75
@2 | Gaitsa zahira 25 80
A8 | Ghina salima 25 85
%4 | Hanifah salsabila 40 90
15 | Hazrati 25 85
16 | Hesti anisa nurfatih 40 80
17 | Juliana fransika 30 85
18 | Khoirunnisa 50 90
19 | Khonsa gonita 25 80
20 | Lailatul jannah 25 75
21 | Laila nuraini suri 10 75
22 | Leni fitri sari 35 85
23 | Lisa aldila putri 25 73
%4 Lisa nurmala sari 35 75
25 | Marsha assyfa 20 80
26 | Nahda nabila 10 80
27 | Nur ashikin sabariah 30 80
28 | Nurfadilla 35 85
5_9 Putri humairoh 25 85
80 | Rahma wati armenio 20 85
81 | Suriani 10 85
§2 Yelf_i skelmi firda perdana 20 85
= | putri

83 | Zahrah ulhag 30 85
& Jumlah 865 2710
=3 Rata-rata 50,88235 159,4118
e¥)

=

€p]
=

e

L o

A

o
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Lampiran P

UJI HOMOGENITAS NILAI HASIL POSTTES SISWA KELAS
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©
g EKSPERIMEN DAN KONTROL
1.: Data Uji Homogenitas Posttest
o
o Kelas Eksperimen : XI IPA AL KINDI
=]
Neo. Nama Xi Xi®
I- | Aan lenzulvian lubis 90 8100
2: | Abdullah ghifari 80 6400
3, | Abdur rohim aufa 90 8100
4. | Abdurrohman amjad 80 6400
5. | Acmat fichri 85 7225
6. | Akmaafiql fadilah 85 7225
?. | Alhadi bima taufik 90 8100
8’ | Bayu kusuma priandana 85 7225
®. | Daud tagiuddin 80 6400
10. | Deri harun alrasyid 85 7225
11. | Dipta hikmal wirananta 95 9025
12. | Dzaky syaddad makarim 80 6400
13. | Fajri bintang maulana 85 7225
14. | Fikri fadilah 90 8100
15. | Habib abdullah 90 8100
16. | Hadimas kurniawan 90 8100
17. | Ikhwanul khoiri nurhakim 80 6400
18. | Ilham hidayat 85 7225
19. | M akmal mahendra 80 6400
20. | M jefri 85 7225
2D, | M rafiq 90 8100
Muhammad atsroruddin 90 8100
M muklas rahmad pelalawan 95 9025
Muhammad ridho fatjrulloh 90 8100
Muhammad zikri habibi hamdi 90 8100
Hurhafizd autar 85 7225
Raihan fajri nur 90 8100
Ridho widarma putra 90 8100
Rizki perdana 90 8100
Figi anugrah 90 8100
Wahyu azro’i perangin angin 90 8100
Jumlah > Xi=2700 > Xi = 235750
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N =T ©
972235 [Ne Nama Xi Xi?
E 23 E & | & | Afifah rizkiani 75 5625
3553 S | 2 | Anastasyasukriah 80 6400
25832 [ 3 [Atyahrizkiani 85 7225
S§85¢& | 4 |Auliasakinah 85 7225
é_ 38 3 g 5. | Balgis hamasatiy tambusai 80 6400
53 %g g g | Cantiga aura ramadina 85 7225
g‘:% ~ 5 & | % | Definasyahrani 80 6400
= ;% = § & | Dinda ainurrizka novriarti 90 8100
392 % “ | @ | Fakhrani nurul husna 85 7225
o=k S 10. | Fathiya aulia rahmi 80 6400
26352 4. | Febri antika sari 75 5625
~ 5 = % 2. | Gaitsa zahira 80 6400
%é 3 E 3. | Ghina salima 85 7225
= %; 2 14. | Hanifah salsabila 90 8100
5 c2g 15. | Hazrati 85 7225
e E £ 16. | Hesti anisa nurfatih 80 6400
§_ g ; 3 17. | Juliana fransika 85 7225
= D;’Ug 3 18. | Khoirunnisa 90 8100
g og2 19. | Khonsa gonita 80 6400
S 23 |20 Lailatul jannah 75 5625
:E—:. % i 21. | Laila nuraini suri 75 5625
=i S g 22. | Leni fitri sari 85 7225
g [ % 20 L!sa aldila putri . 75 5625
3 T3 @ Lisa nurmala sari 75 5625
o = g 25. | Marsha assyfa 80 6400
=4 23 26. | Nahda nabila 80 6400
3 5 % 27. | Nur ashikin sabariah 80 6400
e 8 28. | Nurfadilla 85 7225
=g 29. | Putri humairoh 85 7225
B ;D 30. | Rahma wati armenio 85 7225
E 2 31. | Suriani 85 7225
% g 32. | Yelfi skelmi firda perdana g5 7995
= S | putri
g = 38. | Zahrah ulhag 85 7225
» B = Jumlah SXi = 2710 SXi =223200
e 3 :

= -

8 =

= e

z
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4. Menguji Kesamaan Dua Varians Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

__VariansTerbesar _ 20,36

itung = = = 1,03
rh'tung VariansTerkecil 19,62
o - - -
Bandingkan nilai Fpiwung dengan Fape
jeh)

?engan rumus : dK pembitang : N-1 = 31-1 = 30 (untuk varians terbesar)

dK penyebut : N-1 = 33-1 = 32 (untuk varians terkecil)

n 3t

Ea.raf signifikansi (o) = 0,05, maka diperoleh Figpe = 1,82

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

g)(riteria pengujian :

w

gika I:hitung> Fiabel, Tidak Homogen
m-

Q—)]Ika Fhitung< I:tabel, Homogen

(=

Dari perhitungan yang diperoleh ternyata Fpiwung< Franel atau 1,03< 1,82 maka

dapat disimpulkan varians-varians kedua kelas adalah homogen.
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Lampiran Q 236
T Analisis Data Uji Hipotesis Tes t Hasil Belajar Siswa

1.2 Tabel Data Kelas Eskperimen
2] _ Nilai Nilai Selisih )
Pg'). Nama Siswa Posttest | Pretest (Xt) (Xt
;’T; Aan lenzulvian lubis 90 30 60 3600
2- | Abdullah ghifari 80 15 65 4225
& | Abdur rohim aufa 90 20 70 4900
% | Abdurrohman amjad 80 20 60 3600
B | Acmat fichri 85 20 65 4225
® | Akmaafigl fadilah 85 20 65 4225
@ | Alhadi bima taufik 90 25 65 4225
@ | Bayu kusuma priandana 85 25 60 3600
9 | Daud tagiuddin 80 25 55 3025
10 | Deri harun alrasyid 85 25 60 3600
11 | Dipta hikmal wirananta 95 50 45 2025
12 | Dzaky syaddad makarim 80 25 55 3025
13 | Fajri bintang maulana 85 20 65 4225
14 | Fikri fadilah 90 25 65 4225
15 | Habib abdullah 90 25 65 4225
16 | Hadimas kurniawan 90 30 60 3600
17 | Ikhwanul khoiri nurhakim 80 15 65 4225
18 | Ilham hidayat 85 15 70 4900
19 | M akmal mahendra 80 15 65 4225
20 | M jefri 85 30 55 3025
21 | M rafig 90 30 60 3600
22 | Muhammad atsroruddin 90 20 70 4900
%; M muklas rahmad - 50 45 2025
= | pelalawan
5, | Muhammad ridh
ié} fatjrj‘” o ad ridho 90 25 65 4225

Muhammad zikri habibi

- 90 15 75 5625
26 | Hurhafizd autar 85 30 55 3025
27 | Raihan fajri nur 90 30 60 3600
28 | Ridho widarma putra 90 10 80 6400
29 | Rizki perdana 90 15 75 5625
@ Figi anugrah 90 30 60 3600
gi Wat_lyu azro’i perangin 90 15 75 5625
< | angin
g_ Jumlah 2700 745 1955 125175
5
o
=
a
5]
=
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. Nilai Nilai Selisih 2

N_?’ Nama Siswa Posttest | Pretest (Xt) (Xt)
el

Q

: Rata-rata 87,09677 | 24,03226 | 63,06452 | 4037,903
=

o

2.5 Tabel Data Kelas Kontrol

= . Nilai Nilai Selisih 2
Nf' Nama Siswa Posttest | Pretest (Xt) (X
% | Afifah rizkiani 75 15 60 3600
2 | Anastasya sukriah 80 25 65 4225
3 | Atiyah rizkiani 85 30 55 3025
# | Aulia sakinah 85 25 60 3600
x | Baldis hamasatiy 80 30 50 2500
| tambusai

% | Cantiga aura ramadina 85 20 65 4225

7 | Defina syahrani 80 35 55 3025

8 | Dinda ainurrizka novriarti 90 45 60 3600

9 | Fakhrani nurul husna 85 25 60 3600
10 | Fathiya aulia rahmi 80 15 65 4225
11 | Febri antika sari 75 10 65 4225
12 | Gaitsa zahira 80 25 55 3025
13 | Ghina salima 85 25 60 3600
14 | Hanifah salsabila 90 40 50 2500
15 | Hazrati 85 25 60 3600
¥8 | Hesti anisa nurfatih 80 40 50 2500
7 | Juliana fransika 85 30 55 3025
t8 | Khoirunnisa 90 50 40 1600
9 | Khonsa gonita 80 25 55 3025
20 | Lailatul jannah 75 25 50 2500
24 | Laila nuraini suri 75 10 65 4225
22 | Leni fitri sari 85 35 50 2500
23 | Lisa aldila putri 75 25 50 2500
24 | Lisa nurmala sari 75 35 40 1600
75 | Marsha assyfa 80 20 60 3600
28 | Nahda nabila 80 10 70 4900
&7 | Nur ashikin sabariah 80 30 50 2500
28 | Nurfadilla 85 35 50 2500
29 | Putri humairoh 85 25 60 3600
20 | Rahma wati armenio 85 20 65 4225
::_:

2

o

=

e

5]

c
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(Xt)?
5625
4225
2500
109725
3325

Selisih
(Xt)
75
65
50
1885
57,12121

Nilai
Pretest
10
20
30
865
26,21212

Nilai
Posttest
85
85
85
2710
82,12121

Nama Siswa
Jumlah
Rata-rata

nl(nl _1)

31(31-1)
nl(nl _1)
33.(33-1)

33.109725-(1885)2
3620925-3553225
1056

Yelfi skelmi firda
perdana putri

n Xlz _(ZX1)2

31. 125175—(1955)2

Suriani
Zahrah ulhag
58400
930
65,11
67700
1056
61,00

ians (S?) Kelas Eksperimen:

oy’ = (xS

I I I I I
State Islamic University of S

2 & milik c_z%cmxmﬁ_mc

sy
82
=
28

yarif Kasim Riau

K&ena Ny # np dan varians homogen dapat digunakan tes “t” dengan polled

vaaans. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = ny + ny-2

3880425—-3822025
930
Varians (S%) Kelas Kontrol:

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ _u__umzmcznm:zamwquc@_xm:wmumzzzmm:zm:mémmch_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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X _X2
© thltung
T \/(nl 1)s2 + (nz 1)s2 ( + i)
(o] ni +nz— ng n;
-
@ 65,11 - 61,00
'O =
= \/(31- 1)(65,11)+ (33- 1) (61,00) (L N L)
31+33—-2 31 33
3
- 4,11
-~ =
= \/M (0,032 + 0,030)
= 62
D 411
L - 3905
o /6—2 (0,062)
L
O 4,11
c =
/(62,98)(0,062)
411
13,9048
411
1,98
= 2,08
-
Interpretasi terhadaptp;ryng
m
a. @\/Iencarl dk (derajat kebebasan)
+¥]
8
=dk=n; +n,-2=31+33 - 2=62
=
b.Z Konsultasi pada tabel nilai “t”

Dengan dk = 62 pada taraf signifikan 5% di peroleh t;,; Sebesar 1,99.
Denganty;s,ngsebesar 2,08 berarti lebih besar dari tiane yaitu2,08>1,99, maka
H, ditolak dan H, diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh penerapan

model pembelajaran treffinger dilengkapi lembar kerja peserta didik terhadap
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
g RUBRIK PENILAIAN 1
G
2
NO. KUNCI JAWABAN SKOR
g Untuk suatu reaksi bolak-balik, jika laju reaksi ke kanan = laju 50
— | reaksi ke kiri, maka jumlah masing-masing komponen yang
z terlibat dalam reaksi tersebut tidak berubah terhadap waktu.
= | Artinya, reaksi telah setimbang.
z’ Reaksi reversibel merupakan reaksi bolak-balik, yaitu zat hasil 50
i reaksi dapat bereaksi membentuk zat pereaksi.
jeb)
Py Contoh: H, @ t |2(g) —2HI (@)
g Reaksi irreversibel reaksi yang tidak dapat dibalik, yaitu zat

hasil reaksi tidak dapat bereaksi membentuk zat pereaksi.
Contoh: HCI (aq) T NaOH (aq) ™ NaCl (ag) H,O 0)
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“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



244

UIN SUSKA RIAU

@
Olo o o o o To} o)
Kl — —i — — N N
w
N
Z
< |z
< <
2 2
zZ
e
o <
K L]
5 |z ' S s
o |2 5 &= + pd
x (X5~ | TS ©) ~
w.l N |+ 2m7_.|_H zZ
[C223 —| O w_|4_ _m_” N hﬁ
N —[— S = N
gz S8 g|2 8|8 £ 4 O
O +
T T R T g o
&) 0 &) 0 © zZ Z
X B X B X ~N ~
i o S - @ < o
@ImanwgﬁmB:_xc_zmcmxmmmw?_m_

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran R3

UIN SUSKA RIAU

SOAL EVALUASI
PERTEMUAN 3
bagian terurai menjadi gas NO,. Jika [N,O,4] pada kesetimbangan adalah

blah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
aSebanyak 0,625 mol gas N,O, dimasukkan ke dalam bejana 5 liter, dan

ﬂ

5

o

I<T)

(2]

S

D

+—

%)

X

<

K =

€ <

Y <

.. o

-

I

<
2 —
c S =
] = =)
j N [
g, . =3
< = S
D Lo e
o N~ ._qm
o 3

$a

R

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Jelaskan pembuatan ammonia menurut proses Haber-Bosch berdasarkan kata-

© Hak cipfa ng118UI§ Susk
a o_nN :m__TMa m us

1

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

246
©
T RUBRIK PENILAIAN 3
NQ. KUNCI JAWABAN SKOR
5 [N20O4] mula-mula = n 50
S v
3
= =0,625 =0,125 M
~ 5
=
> N2Osg <> 2NOzyg)
%) M  0,125M -
c
» B 005 01
-~
; S 0,075M 0,1M
o K=[NO,J* =(0,1)*=0,1333
= [N,O,] 0,075
2. 50

e

Nltrogen

destilasi

Amoniak I

Hidrogen

Amoniak dibuat berdasarkan reaksi:

Na@) + 3H2g) S 2NH3 AH =-92 kJ

Untuk mendapatkan hasil NHz yang banyak, pada reaksi ini
harus digunakan temperatur rendah dan tekanan yang
tinggi. Tapi pada kenyataannya pembuatan amoniak
dilakukan dengan tekanan yang tinggi (250 atm) dan suhu
yang relatif tinggi (500°C). Pemilihan kondisi ini bertujuan
untuk efisiensi, yaitu untuk menggeser kesetimbangan ke

arah produk dan meminimalkan reaksi balik.
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Lampiran S1

NILAI KUIS KELAS EKSPERIMEN

Nama Siswa Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3

T~ | Aan lenzulvian lubis 90 90 90
2= | Abdullah ghifari 90 90 95
35 | Abdur rohim aufa 95 95 95
45 | Abdurrohman amjad 90 90 90
5= | Acmat fichri 90 90 90
6~ | Akmaafigl fadilah 85 85 90
7=| Alhadi bima taufik 100 100 100
f Bayu kusuma priandana 90 90 90
9~ | Daud tagiuddin 85 85 85
16 | Deri harun alrasyid 80 80 90
1P | Dipta hikmal wirananta 100 100 100
12°| Dzaky syaddad makarim 90 90 90
12 | Fajri bintang maulana 85 85 85
14 | Fikri fadilah 90 90 90
15 | Habib abdullah 90 95 90
16 | Hadimas kurniawan 80 80 85
17 | Ikhwanul khoiri nurhakim 85 90 90
18 | Ilham hidayat 90 90 90
19 | M akmal mahendra 85 85 90
20 | M jefri 85 85 85
21 | Mrafiq 80 80 80
22 | Muhammad atsroruddin 85 85 85
28 M muklas rahmad 100 100 100

= | pelalawan
2% | Muhammad ridho fatjrulloh 85 85 90
2%- Muhammad zikri habibi 85 - 85

= | hamdi
26" | Hurhafizd autar 80 80 80
27 | Raihan fajri nur 95 95 95
28" | Ridho widarma putra 80 80 90
28 | Rizki perdana 85 85 85
30= | Figi anugrah 80 90 90
BE) Wal_lyu azro’i perangin 95 95 95

o ANgin

= Jumlah 2725 2745 2785

g Rata-rata 87,90323 | 88,54839 | 89,83871
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Lampiran S2
o NILAI KUIS KELAS KONTROL
Nt Nama Siswa Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
1= | Afifah rizkiani 80 80 85
Z2°_| Anastasya sukriah 90 85 90
3 | Atiyah rizkiani 85 80 90
4_ | Aulia sakinah 85 90 95
5-.| Balgis hamasatiy tambusai 80 80 95
6= | Cantiga aura ramadina 80 75 85
7= | Defina syahrani 85 80 90
8= | Dinda ainurrizka novriarti 100 95 90
9% | Fakhrani nurul husna 90 100 95
1@ | Fathiya aulia rahmi 85 90 85
1% | Febri antika sari 80 90 85
120| Gaitsa zahira 95 90 90
1® | Ghina salima 85 80 90
14 | Hanifah salsabila 90 95 100
15 | Hazrati 80 80 85
16 | Hesti anisa nurfatih 85 85 85
17 | Juliana fransika 85 80 80
18 | Khoirunnisa 95 100 80
19 | Khonsa qonita 85 95 85
20 | Lailatul jannah 90 95 95
21 | Laila nuraini suri 95 90 85
22 | Leni fitri sari 90 100 90
23, | Lisa aldila putri 95 90 85
24 | Lisa nurmala sari 90 85 80
25 | Marsha assyfa 85 85 90
26~ | Nahda nabila 80 80 85
2% | Nur ashikin sabariah 85 90 85
28 | Nurfadilla 80 80 90
29| Putri humairoh 90 95 90
Rahma wati armenio 95 95 85
Suriani 95 95 90
Yelf_l skelmi firda perdana 85 90 90
putri
Zahrah ulhag 80 90 90
Jumlah 2875 2820 2910
Rata-rata 87,12121 | 88,18182 | 88,18182

w Wl Ww
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NILAI LEMBAR KERJA SISWA (LKS) KELAS EKSPERIMEN

©
o
{ah]
=
Ne: Nama Siswa LKS1 LKS 2 LKS 3
%5 | Aan lenzulvian lubis 85 90 80
% | Abdullah ghifari 85 85 90
33 | Abdur rohim aufa 80 85 90
4=:| Abdurrohman amjad 90 90 90
5= | Acmat fichri 90 90 90
6= | Akmaafiql fadilah 85 85 85
7= | Alhadi bima taufik 90 90 90
& | Bayu kusuma priandana 80 80 85
9= | Daud tagiuddin 80 80 80
16< | Deri harun alrasyid 90 90 90
1Y | Dipta hikmal wirananta 85 85 85
12| Dzaky syaddad makarim 85 85 85
19 | Fajri bintang maulana 80 80 90
14 | Fikri fadilah 80 80 90
15 | Habib abdullah 80 80 85
16 | Hadimas kurniawan 85 85 85
17 | Ikhwanul khoiri nurhakim 85 85 90
18 | Ilham hidayat 85 85 90
19 | M akmal mahendra 85 85 85
20 | M jefri 85 85 85
21 | Mrafiq 90 90 90
22 | Muhammad atsroruddin 80 85 80
23 | M muklas rahmad
pelalawan 80 80 85
242 | Muhammad ridho fatjrulloh 80 80 85
2%- | Muhammad zikri habibi
— | hamdi 80 85 80
26~ | Hurhafizd autar 80 90 80
2E | Raihan fajri nur 80 85 80
28" | Ridho widarma putra 85 85 90
29~ | Rizki perdana 90 90 90
3@:| Figi anugrah 90 85 90
3f3 Wahyu azro’i perangin
.| angin 90 90 90
Jumlah 2615 2645 2680
Rata-rata 84,35484 | 85,32258 | 86,45161

nery wisey JjuredAg uejyng jo|Ajrs

249



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,
\l'l/'ﬂ

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Lampiran T2

NILAI LEMBAR KERJA SISWA (LKS) KELAS KONTROL

©
s
Q
=
Ne; Nama Siswa LKS 1 LKS 2 LKS 3
15 | Afifah rizkiani 80 85 80
g Anastasya sukriah a5 85 85
3= | Atiyah rizkiani 80 85 90
zr‘c Aulia sakinah % 90 90
5| Balgis hamasatiy tambusai 90 85 90
Eg’ Cantiga aura ramadina 85 85 85
7= | Defina syahrani % 90 90
Q)
8y | Dinda ainurrizka novriarti 80 80 85
9 | Fakhrani nurul husna 80 80
c 80
10 | Fathiya aulia rahmi 90 90 90
11 | Febri antika sari 85 85 85
12 | Gaitsa zahira 85 85 85
13 | Ghina salima 80 80 90
14 | Hanifah salsabila 80 80 90
15 | Hazrati 80 80 85
16 | Hesti anisa nurfatih 85 85 85
1% | Juliana fransika 85 85 90
18 | Khoirunnisa 85 85 90
1%. Khonsa qgonita 85 85 85
26 | Lailatul jannah a5 85 85
(o]
2% | Laila nuraini suri 90 90 90
e
22’ | Leni fitri sari 85 80
a 80
2?. Lisa aldila putri 80 80 85
2& | Lisa nurmala sari 80 85
=} 80
25, | Marsha assyfa 80 85 80
fo
267 | Nahda nabila 90 80
Y 80
2@) Nur ashikin sabariah 80 85 80
28 | Nurfadilla 85 85 90
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran Ul 252

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL

; ; © Pengaruh Model Pembelajaran TREFFINGER
= I
o 2
SNama sekolah : MA Al-lhsan Boarding School Kelas/Semester :
cc21':9§un F‘_élajaran 2019/2020 Pertemuan
3
DO =
a2
U?@unjuiﬁ
gDB@Iah —skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka
glg,?; 45) pada kolom yang tersedia sesuai kriteria sebagai berikut:
o §Sangﬂt Tidak Baik
gngda‘tBalk
=3 & Cukup Baik
& = Bail;
% = Sangat Baik
3
S 3]
@D _ k
& No = Jenis Aktivitas Guru SOy
w
3
g 1 Guru memastikan siswa telah duduk di tempat duduk masing- 1 2 3 4 5
% 7 | masing.
=i
1]
3 2. | Guru memeriksa kesiapan siswa. 1 2 3 45
]
:; 3. | Guru mengabsen siswa. 1 2 3 45
jui}
s ]
& 4. | Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan. 1 2 3 4 5
3
® 5. | Garu menyampaikan indikator pembelajaran 1 2 3 45
i) R
E; 6 C&ru memberikan motivasi kepada siswa yang terkait dengan 23 M 5
@ | nfateri pembelajaran.
e | =B
3 7. @ru menjelaskan materi pembelajaran. 1 2 3 45
(4]
B =
g Guru memberikan contoh soal dan memberikan kesempatan 1 2 3 45
" | bértanya kepada siswa.
®
9. (ﬁiru menjawab pertanyaan siswa. 1 23 4 5
=]
10. C’iﬁru memberikan tugas soal latihan kepada siswa 1 2 3 45
[ =1
11. Cﬁ]ru membahas jawaban soal latihan. 1 2 3 45
12 é;u)ru bersama siswa menyimpulkan intisari materi yang 1 2 3 4 5
| dipelajari.
~

Penjelasdn penilaian:
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=O© Ha m. cipta milik UIN Sus @ Riau 3 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
L X =
= w© <
O OHaKZi _um Dilindungi Undang-Undang
.u. ,. <24 W_mq.ls@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN

; ; 2 Pengaruh Model Pembelajaran TREFFINGER
s 2
SNama sekolah : MA Al-Ihsan Boarding School Kelas/Semester :
gragun Pelajaran : 2019/2020 Pertemuan
22
Sguniik:
gDB@Iah —skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka
glg,?; 45) pada kolom yang tersedia sesuai kriteria sebagai berikut:
o §Sangﬂt Tidak Baik
2 £ Tidak Baik
3 & Cukup Baik
:@ = Baiﬁ
% = Sangat Baik
5 =
@D 5 . =
£No | ¢ Jenis Aktivitas Guru Skor
w
7 1 Guru memastikan siswa telah duduk di tempat duduk masing-
3 7 | masing. A
°; 2. | Guru memeriksa kesiapan siswa. 1 2 3 4 5
33 3. | Guru mengabsen siswa. 1 2 3 45
°§ 4. | Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan. 1 2 3 4 5
3 5. | Guru menyampaikan indikator pembelajaran. 1 2 3 45
25 Guru memberikan motivasi kepada siswa yang terkaitdengan | 1 2 3 4 5
B materi pembelajaran.
; 7 Guru r_ne_minta siswa utuk membaca materi yang akan 1 2 3 45
® | dipelajari
El 8. | Guru membimbing siswa duduk secara berkelompok 1 2 3 4 5
% 9. | Glru memberikan LKS kepada siswa 1 2 3 45
2 9 C‘»;bru meminta siswa untuk membuat dugaan (predict) yang 1 2 3 45
¢ | ada dalam LKS
& Guru membimbing siswa dalam melakukan 1 23 45
T 10. pgrcobaan/praktikum untuk penyelidikan (observe) sebagai

pembuktian prediksi yang sudah dibuat oleh siswa.

Guru membimbing siswa menyatukan fikirannya untuk iy 3 ) &P

11. @ngkomunisikan (explain) hasil pengamatan
percobaan/praktikum di LKS pada tabel pengamatan
12 Guru bersama siswa menyimpulkan intisari materi yang 1 2 3 4 5
' pg_lajarl
z
wn

et
Penjelaﬁn penilaian:
Skor term]ggl adalah

60 x 100

=100
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Ny =
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ﬂ\fl .B_._m.womuﬂm Dilindungi Undang-Undang
u__._;l =% Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S ; @ EMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS KONTROL
5 g g Pengaruh Model Pembelajaran TREFFINGER
58 =
?\Ieﬂna sékolah : MAAI-lhsan Boarding School Kelas/Semester :
§I’ z@aun Pélajaran : 2019/2020 Pertemuan
c = QO
= ©Q
=
gf%unjtﬁ
g&gllah —skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka
g(1§,3 4/5) pada kolom yang tersedia sesuai criteria sebagai berikut:
A §Sang§tT|dakBa|k
2 © TidakBaik
& = CukipBaik
3 = Baik
% = SanggtBaik
T o
=No | < Jenis Aktivitas Siswa Skor
2. 1. | Siswa duduk di tempat duduk masing-masing. 1 2 3 4 5
3 2. | Siswa merespon apersepsi yang diberikan guru. 1 2 3 45
? 3. | Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru. |1 2 3 4 5
35 4. | Siswa memperhatikan contoh soal dan bertanya kepada guru. 1 2 3 45
3 5. | Siswa mengerjakan tugas latihan yang diberikanoleh guru 1 2 3 45
3 6 Siswa menyimpulkan intisari materi yang dipelajari bersama 1 2 3 45
5§ " | guru.
@Penjelasanpenilaian:
= 30 x 100
?kortertlnggladalah =100
3
"@/Ilsalkaﬁm A memperolehjumlahskor 50, makanilaiakhirsi A adalah25 L = 83,33
:;S‘iadln|Iag?eIaksanaanpembelajaran3| A adalah 83,33.
=}

I.‘-i
w
s E
o o)
% =

£

e Pekanbaru,  April 2017

g,

@bserver 11 Observer |

Guru matapelajaran

ndra Gafindha Uswatun Hasanah, S.Pd.
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Berilahskorpadabutir-butirpelaksanaanpembelajarandengancaramelingkariangka
(1$2,3,4,5) padakolom yang tersediasesuaikriteriasebagaiberikut:
1 ZSangatTidakBaik
2 ?T idakBaik
3 @ CukupBaik
4 % Baik
5 zpSangatBaik
QD

Lampiran V2 256
T ©
E EEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA DI KELAS EKSPERIMEN
= ﬂ,i. Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger
=) (@]
3 Naina sekolah : MA Al-Ihsan Boarding School Kelas/Semester :
S Tahun Pelajaran : 2019/2020 Pertemuan
Q
c 3 .
2 Petunjuk:
S
w
=
a
S
w

| =

No Jenis Aktivitas Siswa Skor

1. | Siswa duduk di tempat duduk masing-masing. 1 2 3 45

2. | Siswa merespon apersepsi yang diberikan guru. 1 2 3 45

3. | Siswa memperhatikan stimulus yang diberikanguru. |1 2 3 4 5

Siswa membacabahanbacaanatau buku mengenai 1 2 3 45
kesetimbangan kimia.

&

Siswa duduk secara kelompok 1 2 3 45

Siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan 1 2 3 45
pemahaman awal dengan berkomunikasi secara
tertulis yaitu dengan menjawab di LKPD

Siswa secara berkelompok mengerjakan soal yang 1 2 3 45
ada dalam LKPD sesuai dengan langkah-langkah

Treffinger

Siswa menjelaskkan hasil diskusidari LKPD 1 2% 3] 445
Siswa menyimpulkan intisari materi yang pelajari 1 2 3 45

bersama guru.

}[NSPJO AQASIPATH ) DTIURPS] }¥ P

=~
Penjelasanpenilaian:

Skortert%ggiadalah

60 x 100
60

=100
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m@.wm_ ak cipta milik UIN Suska Riau§ State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Y —
=
ﬂ\fl .B_._m.womuﬂm Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l =% Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



258

KELAS EKSPERIMEN

- Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KELAS KONTROL

© Hak

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Lampiran W2
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| __Fn University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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